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INTISARI

Republik Indonesia adalah sebuah negara kepulauan yan didominasi oleh perairan laut yang

luasnya mencapai 62% dari luas wilayah Indonesia. Perairan iaut merupakan ruang yang relatif
dominan dengan berbagai pola permukiman perairan.” Dari sekian banyak perairan di Indonesia,
salah satu diantaranya adalah permukiman Kampung Bajo di witayah pesisir Bajo'e Kabupaten Bone
Sulawesi Selatan. Permukiman Kampung Bajo dihuni oleh suatu etnik yaitu suku Bajo. Suku Bajo
terkenal sebagai suku bangsa pelaut di Indonesia yang telah mengembangkan suatu kebudayaan
maritim sejak beberapa abad lamanya, sehingga dikenal dengan sebutan "manusia perahu”, karena
tinggal dan menetap di atas perahu. Sebagal manusia perahu, mereka mengenal budaya Affoping
yaitu pedoman atau aturan membangun perahu. Budaya Alfoping inilah yang kemudian berkembang
menjadi budaya Appabofang, setelah mereka menetap dalam suatu hunian dan mengelompok
menjadi suatu permukiman. Budaya Appabolang itu sendiri adalah faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan Suku Bajo untuk mendirikan/membangun rumah tinggalnya. Faktor-fakior tersebut
adalah agama/kepercayaan, hubungan sosial, mata pencaharian, pengetahuan, pola hidup, dan
lingkungan alam. C ‘
Yang menjadi fenomena menarik disini adalah kemampuan rumah tinggal suku Bajo yang tercipta
dari hasil budaya Appabofang, untuk tetap bertahan dan eksis dalam menghadapi lingkungan alam di
wilayah pesisir Bajo'e yang sangat keras. Dapat digambarkan bahwa di perairan Bajo'e dikenal
dengan jenis pasang surut ganda campuran (mixed tide, prevailing semidiurnal) yaitu 2 kali pasang
dan 2 kali surut dalam sehari. Keadaan ini menjadi tantangan bagi rumah tinggal yang ber-hubungan
langsung dengan laut untuk tetap bertahan dan menyesuaikan dirfi dengan air pasang dan
kelembaban yang ditimbulkannya. Kencangnya angin yang bertiup dari laut maupun dari darat dapat
merubah suhu udara menjadi sangat dingin. Curah hujan terjadi sepanjang tahun sehingga sulit
menentukan musim hujan atau musim kemarau. Unfuk itu harus selalu siap menanti turunnya hujan,
Hal-hal seperti inilah yang banyak mendatangkan masalah dan sangat penting untuk diperhatikan.
Untuk itu, ketangguhan rumah tinggal Suku Bajo untuk mengatasi pengaruh iklim sehingga
kenyamanan thermal dalam bangunannya dapat tercapai, dirasa perlu dan menarik untuk diteliti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bentukan arsitektur dan iklim terhadap
kenyamanan thermal rumah tinggal Suku Bajo. Jumlah sampel yang digunakan untuk mewakili
populasi rumah tinggal Suku Bajo adalah enam rumah, dengan menggunakan metode stratified
sampling. Untuk mendapatkan sampel yang lebih representatif, pemilihan sampe! didasarkan pada
pola perletakan dan orientasi bangunan. Yaitu dua sampel pada kelompok hunian diperairan laut, dan
dua sampel pada kelompok hunian di perairan darat dan perairan laut, dan dua sampel pada
kelompok hunian di darat. Masing-masing sampel mewakili orientasi utara-selatan ¢an timur-barat.

Penelitian ini merupakan penelitian kausal-komparatif dengan menggunakan metode
observasi, yaitu dengan teknik wawancara, perekaman, dan teknik pengukuran. Teknik wawancara
diginakan untuk penyadapan data budaya Appabolang yang menjadi faktor terciptanya bentuk
arsitektur rumah tinggal Suku Bajo. Teknik perekaman dan pengukuran digunakan untuk
penyadapan data fisik bangunan dan data indeks kenyamanan. Data hasil wawancara diuraikan
secara diskriptif ethografik. Data bentukan yang tercipta dari hasil budaya Appabolang dianalisis
secara kualitatif untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kenyamanan thermal yang terjadi didalam
ruang. Data hasil perekaman dan pengukuran dianalisis dengan manggunakan diagram matahari,
diagram psikometrik, diagram temperatur efektif, dan diagram kenyamanan Olgyay, dalam
Lippsmeier (1994). Untuk mengetahui kenyamanan thermal dalam bangunan, juga digunakan standar
kenyamanan dari penelitian Santoseo (1989) dan penelitan Mom & Wiesebrom (1940).

Dari penelitian yang telah dilakukan pada enam rumah sampel yang diteliti, ternyata terbukti
bahwa keberadaan rumah tinggal Suku Bajo berdasarkan budaya Appabolang telah dapat merespon
pengaruh iklim lingkungannya. Namun untuk mencapai nilai kenyamanan thermal'yang distandarkan
masih membutuhkan tambahan angin sekitar 0,5 - 3,5m/det. Pada prinsipnya pembangunan rumah
panggung merupakan suatu keputusan yang cukup bijaksana, Apalagi bila berdiri di wilayah pantai

dengan kondisi alam yang sangat keras, l
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ABSTRACT

Republic of indonesia is an archipelago country dominated by 62% of sea waters from its

total area. Sea waters is a relatively dominant with a wide range of waters setiement patterns. Cne
is Kampong Bajo at seashore area of Bajo'e Bone regency of South Sullawesi. Kampong Bajo is
settled by one ethnic group namely Bajo. Bajo is well known as sailor ethnic group in Indonesia whi
has developed a marine culture for centuries and known as “boat men” as they knhow the Alloping
culture, a guidelines or rule to build a boat. This cuiture is developed into Appabolang after being
settled in a settiement and grouped into houses. The Appabolang culture inciudes factors that Bajo
considered to build their houses. The factors are religionfbelief, social relationship, means of
livelihood, knowledge, live pattern and natural environment.
The intresting phnomenon here is the capability of Bajo houses that i# based on Appabolang culture
W orisl in facing natural environment at the hard Bajo'e seashore area. Actaally there are mixed tide
prevailing and semidiurdinal nbamely two times tide and two times down. This condition is a
challenge for the houses which is directly corresponding to the sea to stay steady and adjust to tide
water and emerged humidity. The hard wind blewn from thesea or land change quickly the air
temperature to be so cold. Rainfall occurred along the year so that if's hard to determine rainy
season or dry seascn. Therefore they should be ready to await the rain. It is the problem and
attention should be paid. That's why the tenacity of Bajo houses based on Appabolang culture is to
handle climate effect so that achievement of thermal convenience on the building is interesting and
need to be studied.

This research aim to find out the shape of architecture and weather impact toward thermal
convenience of Bajo houses. Six Bajo houses are used as sample by sampling stratified method. To
gain more representatif sampling, they are selected based on the faying down of patterns and building
orientation. There are two samples at houses group in the sea wwaters and two sample of houses
group in the land sea waters, and two sample of houses group in the shore. Each sample represents
north-south and east-west,

This research 'is causal-comparative one using observation methods namely interview,
recording and measurement techniquies. Interview techniques is used to tap Appabolang culture
which is a factor of architecture form of Bajo houses. Recording and measurement is used to bug
data of physical building and convenience index. The interview result data ara descriptively and
ethnographicly analyzed. Data of created form from Appabolang culture resuit is qualitatively
analyzed to find out the effect toward thermal convenience inside the room. Recording and
measurement data are analyzed by sun diagram, physchometric diagram, effective temperature
diagram and olgyay convenience diagram (Lippsmeier, 1 984). Convenience standart (Santoso, 1984)
and (Mom & Wiesebrom, 1940) is used to find out thermal convinience in the building.

The reaserch result of six sample houses proves that the existence of Bajo houses based on
Appabolang culture can resppond the entiraly effect of environment climate. But, to achieve thermal
convenience standarized, about 0,5-3,5 M/sec additional wind is stiil needed. Principally, the building
of stage house is a wise decision when standing out at seashore with hard natural condition.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Republik Indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang terdiri dari
17.508 pulau dan didominasi oleh perairan laut yang Iuasnyaf mencapal 62% dari
luas wilayah Indonesia, dengan garis pantai sepanjang 81.000 km, serta
terdapat sekitar 9261 desa pantai dengan jumlah penduduk 22%. Di wilayah
pantai ini, terdapat berbagai macam aktivitas diantaranya adalah industri,
perdagangan, transportasi, pelabuhan, nelayan, tambak, pertanian, rekreasi, dan
permukiman.

Pada banyak satuan pemmukiman, perairan laut merupakan ruang yang
relatif dominan dengan berbagai pola permukiman perairan. Dari sekian banyak
permukiman perairan di Indonesia, salah satu diantaranya adalah Permukiman
Kampung Bajo di Wilayah Perairan Bajoe Kabupaten Bone Sulawesi Selatan.

Secara geografis Bajoe adalah desa pantai yang terletak 6 km dari
Kabupaten Bone Sulawesi Selatan, dengan tipe ikiim tropls basah, dan
didominasi oleh penduduk dengan mata pencaharian seperti nelayan, pedagang,
niaga transportasi, dan petani. Dari aklivitas yang heterogen ini ditunjang oleh
suatu permukiman yang didominasi oleh rumah panggung dengan material
pendukung umumnya berasal dari alam, dan berdiri diatas peréiran laut di
sepanjang garis pantai, yang permukaan lahannya selalu digenangi air laut pada
hampir sepanjang waktu, kecuali pada waktu-waktu surut akibat pengaruh

pasang surut permukaan air faut.
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Penghuni permukiman ini adalah merupakan suatu etnik (Suku Bajo),
Mata penéaharian pokoknya menangkap ikan dengan perahu-perahu layar.
Suku ini terkenal sebagai suku bangsa pelaut di Indonesia, yang telah
mengembangkan suatu kebudayaan maritim sejak beberapa abad lamanya,
sehingga dikenal dengan sebutan “Manusia Perahu?”.

Sebagai manusia perahu, mereka melakukan segala aktivitas dan
menghabiskan hidupnya di atas perahu, berlayar mengarungi samudera.
Kemudian sejalan dengan bertambahnya waktu, manusia perahu ini menetap
dalam suatu hunian dan mengelompok membentuk suatu permukiman, namun
budaya laut masih mempengaruhi hidupnya sampai sekarang

Perkembangan bentuk hunian permukiman ini mengalami  empat
tingkatan/fase (Amir Sessu, 1988) yaitu .

1. Fase pertama, mereka hanya bertempat tinggal di perahu-perahu (sampan).
Adakalanya mendempetkan dua buah sampan guna kestabilan dan kekuatan
untuk mengatasi hempasan gelombang, terutama pada malam hari. Pada
fase ini mereka belum mengenai perdagangan, sehingga mencari ikan hanya

sekedar dikomsumsi pada saat itu juga. !

-

Rurﬁah Perahu

Gambar 1.1. Rumah Perahu Suku Bajo
Sumber, dokumentasi peneiiti hasil survey, 1999



2. Fase kedua, mereka mulai mendirikan rumah tempat tinggal diatas
permukaan air {aut dengan jalan  mengikat saja tiang-tiang guna
menggampangkan pergantian dan bebas untuk memindah-mindahkan
dimana mereka inginkan. Pada fase ini mereka sudah memikirkan modal
guna pengadaan alat. Akan tetapi belum membutuhkan perabot rumah

tangga seperti kursi, tempat tidur, dan lain-lain semuanya serba sederhana.

Pengikat Atap Daun

WE Perahu Sampan - : Dinding
_ aﬁ I Papan
— Tangga e

Gambar 1. 2. Rumah tinggal Suku Bajo yang pertama, berdiri diatas
permukaan air laut dengan cara mengikat antar elemen
satu dengan elemen lainnya.
Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 1999
3. Fase ketiga, pada fase ini mereka sudah mengalami kemajuari dan dapat
dikatakan sebagai fase pendekatan ke arah moadernisasi. Bentuk rumahnya
telah ada yang menyamai penduduk asli (Bugis) ditepi pantai, baik dari segi
model rumah maupun perabot yang digunakan. Namun pengaruh pasang

surut air laut masih sangat mempengaruhi rumah tinggalnya, jadi masih

bersifat coba-coba ( trial and error).



4. Fase keempat, pada fase ini merupakan fase yang sudah terpengaruh
modernisasi. Perabot sudah serba modern, dan perdaganganpun sudah
sangat meiuas menelusuri fautan lepas diantara kepulauan Nusantara.
Diantara mereka sudah ada yang menjadi pegawai negeri, baik sipil maupun

militer. Ini menandakan bahwa pendidikan sudah diberi tempat dihati mereka.

Gambar 1. 3. Perumahan Kampung Bajo yang sudah
Tersentuh oleh peradaban modern.
Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 1999

Pembangunan rumah tinggal Suku Bajo ini tidak lepas dari budaya yang
berkembang di masyarakatnya. Sebagai masyarakat yang asal-usulnya dikenal
dengan sebutan manusia perahu, maka tidak heran kalau mereka mengenal
budaya Alioping, yaitu, tata cara untuk membangun perahu. Budaya Alioping
inilah yang berkembang menjadi budaya Appabolang. Budaya Appabolang itu
sendiri adalah faktor-faktor yang menjadi pertimbangan masyarakat Suku Bajo
untuk mendirikan rumah. Faktor-faktor tersebut adalah Agama dan kepercayaan,

pola hidup, mata pencaharian, pengetahuan, dan lingkungan alam:.

]
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Sampai sekarang pola perumahan ini cenderung tetap bertahan- dan
tetap eksis dengan keberadaannya karena “ditunjang dengan latar belakang
budaya dan adat sebagai masyarakat perairan, artinya Suku Bajo telah berhasii
dalam mempertahankan nilai-nilai dan bentuk-bentuic tradisionalnya, karena
secara keseluruhan, masyarakat, alam dan bangunannya telah menyatu dalam
suatu nilai budaya yang utuh.

Perlu diketahui bahwa perumahann Suku Bajo ini berada di wilayah
pesisir Bajo'e dengan kondisi alam yang sangat keras. Dalam hal ini dapat
digambarkan bahwa diperairan ini dikenal dengan jenis Pasang Surut (pasut)
ganda campuran (Mixed tide, prevailing semidiumal), yaitu terjadi dua kali
pasang dan surut dalam sehari. Hal ini akan menjadi tantangar: bagi rumah yang
berhubungan langsung dengan perairan laut u_ntuk tetap bertahan, karena
disamping untuk menyesuaikan diri dengan air pasang pada pemukaan air laut,
juga dengan masalah kelembaban yang ditimbulkannya. Kencangnya angin
yang bertiup dari laut dapat merubah suhu udara menjadi sangat dingin dan
periu diketahui bahwa curah hujan di daerah ini terjadi sepanjang tahun, jadi sulit
menentukan musim Kemarau dan musim hujan, untuk itu setiap saat harus
selalu siap menanti turunnya hujan, Hal ini tentunya mendatangkan masalah
tersendiri yang sangat penting untuk diperhatikan.

Keberhasilan/kelanggengan perumahan ini untuk tetap bertahan, berarti
telah terbukti keterujiannya untuk mengantisipasi kondisi iklim lingkungannya.
Ketangguhan rumah tingga! suku Bajo beserta nilai-nilai budaya masyarakatnya
terhadap pengaruh iklim lingkungannya sehingga kenyamanan thermaf

dalam ruang dapat tercapal, dirasa perlu dan menarik untuk diteliti.




B. Permasalahan

Berdasarkan gambaran yang telah diuraikan pada Iatar belakang,
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut -
1. Bagaimana pengaruh bentukan arsitektur rumah tinggal Suky Bajo dalam
menciptakan kenyamanan thermai bangunannya ?
2. Bagaimana pengaruh Faktor Iklim terhadap kenyamanan thermal rumah

tinggal Suky Bajo di wilayah pesisir Bajoe Kab. Bone Sulawesi Selatan 7

C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari permasalahan yang telah diungkap pad\a uraian latar
belakang, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah - |
1. Untuk n"iengetahui pengaruh Bentukan ArsitektllJr rumah tinggal Suku Bajo
dalam menciptakan kenyamanan thermal bangunannyé.
2. Untuk mengetahui pengaruh faktor ikfim terhadap kenyamanan rumah

tinggal Suku Bajo di wilayah pesisir Bajo'e Kabupaten Bone Sulawesi

Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Seluruh hasil yang didapat dari studi penelitiar ini baik berupa rumusan-
rumusan, pembuktian teari ataupun temuan-temuan tertentu diharapkan :

1. Dapat memberi konstribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan
dapat dipergunakan untuk kemungkinan penelitian lebin lanjut tentang rumah
tinggal tradisional di wilayah pesisir pantai.

2. Dapat memberi masukan teknis dalam perancangan bangunan rumah tinggal

di wilayah pesisir pantai dalam merespon pengaruh iklim tropis lembab.



Sehingga selain aspek telnis dan aspek kesehatan dapat lebih memenuhi
persyaratan, dari aspek sosial budaya masyarakat setempat dapat sesuai
dan diterima.

Dapat menjadi masukan kepada pemerintah dan masyarakat dalam setiap
aktifitas pembangunan. mengindahkanﬂ pengaruh iklim di daerah tropis
lembab sehingga pembangunan yang dilaksanakan selalu mengacu pada

faktor lingkungan.

- Ruang Lingkup Penelitian

Batasan penelititan ini akan meninjau kenyamanan thermal yang terjadi

pada rumah tinggal Suku Bajo di wilayah pesisir Bajo’e Kabupaten Bone

Sulawesi-Selatan, yang diakibatkan oleh pengaruh iklim dan  bentukan

arsitektumya. Untuk lebih jelasnya akén diberikan batasan dalam judul sebagai

berikut :

i

Bentukan arsitektur yang dimaksud adalah Arsitektur ya‘ng sudah dibentuk
atéu bentuk yang terjadi (product) disuatu daerah. Dalam hal ini. Rumah
tinggal beserta elemen-elemen pembentukannya dan tata lingkungannya.
Iklim yang dimaksud adalah iklim di daerah tropis lembab yang berpengaruh
terhadap kenyamanan thermal yaitu : Temperatur udara, radiasi,
kelembaban, dan curah hujan, dan pergerakan udara (Lippsmeir 1944,
Koeningsberger 1973).

Kenyamanan thermat yang dimaksud adalah suatu rentang temperatur yang

menunjukkan kenyamanan relatif yaitu menurut penelitian Santoso (1984},



25,4 °C - 28,9°C dan menurut penelitian Mom dan Wiesebrom (1940);
22,8°C TE-258°CTE.

* Rumah tinggal Suku Bajo adalah rumah tinggal yang tercipta dari hasil suatu
budaya yang dikenal dengan nama budaya Appabolang. Budaya Appabolang
itu sendiri terdiri dari beberapa faktor yaitu : Agama/Kepercayaan, Hubungan
sosial, Mata Pencaharian, Poia hidup, pengetahuan, dan Lingkungan alam.
(Amir Sessu, 1988).

* Bajo'e adalah salah satu desa pantai yang ada di Kabupaten Bone Sulawesi-
Selatan. Bata-batas wilayah secara geografis adalah terletak pada 13° 30’
30" Bujur Timur dan  5° 43’ 30" Lintang Selatan. Ketinggian tanah berkisar 0O-

24 m diatas permukaan laut.

. Kerangka Pembahasan

Kerangka pembahasan studi ini disusun menjadi enam bab,\ yang secara
garis besar diuraikan sebagai berikut :

Bab pertama, pendahuiuan, mencakup latar lbelakr:u‘ug, pemasalahan,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup péneiitian, kerangka
pembahasan dan pola pikir penelitian,

Bab kedua, Tinjauan Pustaka, menguraikan teori-teori yang mendukung
pemecahan pemmasalahan yang meliputi : arsitektur dan kebudayaan, aspek
sosial budaya masyarakat pesisir,aspek geofisik wilayah pesisir, pernbangunan
tepian air (waterfront development), bentuk arsitektur rumah tinggal, konsep

perancangan arsitektur tropis dan perumusan hipotesis.



N
1

Bab ketiga, Metodologi Penelitian, pada bab ini menjelaskan rencana
penelitian, penentuan sampel, variabel yang akan! dipelgjari, dan jafannya
penelitian.

Bab keempat, Gambaran Umum Rumah Tinggal Suku Bajo dan hasil
penelitian meliputi : latar belakang historis Suku Bajo, letak geografis dan iklim,
sosial budaya masyarakat suku Bajo, kondisi permukiman suku Béjo, Bentuk
rumah tinggal Suku Bajo berdasarkan budaya Aopabolang, telmologi dan teknik
membangun, dan hasil penelitian.

Bab kelima, Analisis Penelitian, membahas tentang analisis bentukan
yang mempengaruhi kenyamanan thermal  Rumah Sampel, analisis pengaruh
iklim terhadap kenyamanan thermal rumah sampel, serta hasil analisis bentukan
yang mempengarnuhi kenyamanan thermal rumah sampel dan hasil analisis dari
pengaruh iklim terhadap kenyamanan themmal rumah sampel.

Bab keenam, kesimpulan, yang meliputi kesimpulan dan rekomendasi.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Arsitektur dan Kebudayaan

1. Pengertian Kebudayaan -

Kebudayaan berasal dari kata sangsekerta "Buddhayah’ bentuk
Jamak dari “Buddhi” dengan arti budi atau akal, karenanya kebudayaan
dapat diartikan 'segala hal-hal yang bersangkutan dengan akql. Budaya
dapat pula berarti sebagai hasil perkembangan dari kata majemuk Budi dan
Daya, yang berarti daya dari budi yang berupa cipta rasa dan karsa
(Koentjaraningrat, 1986).

Selanjutnya kebudayaan bila ditinjau dari iimu Antropologi, adalah
keseluruﬁan dari sistem gagasan, tindakan pola hidup manusia dan karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan sebagai pemilik
dari manusia dengan belajar, hampir keseluruhan tindakan manusia adalah
kebudayaan,

Hanya sedikit tindakan manusia dalam rangka kehidupan masyarakat
yang tidak perlu dibiasakan dengan belajar, antara lain {/ang berupa tindakan
naluri, beberapa refleks, beberapa tindakan akibat p‘roses psikologi, tindakan
dalam kondisi tidak sadar, tindakan dalarh membabibuta, bahkan berbagai
tindakan manusia yang merupakan kemampuan naluri y?ng terbawa oleh
manusia dalam gennya' bersama kelahirannya juga telah 'dirombak olehnya

menjadi tindakan kebudayan.

11
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Kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan yang dipunyai oleh
manusia sebagai mahluk sosial : yang isihya adalah peiangkat-perangkat
modei-mode! pengetahuan yang secara selektif dapat idigunakan untuk
merhahami dan menginterpretasi lingkungan yang dihadapi, dan untuk
mendorong dan menciptakan tindakan-tindakan yang diperiukannya. Dalam
pengertian ini, kebudayaan adalah suatu kumpulan pedoman atau pegangan
yang kegunaan operasionalnya dalam hal manusia mengadaptasi diri
dengan menghadapi lingkungan-lingkungan tertentu (fisik/alam, sosial dan
kebudayaan) untuk mereka itu dapat tetap melangsungkan Kehidupannya,
yaitu memenuhi kebutuhan-kebutuhan, dan untuk dapat hidup secara lebih
baik lagi. Karena itu sering kali kebudayaan juga dinamakan sebagai
“blueprint” atau design menyeluruh dari kehidupan (Parsudi Suparlian, dalam
Media Ika No.11 tahun X1V, 19886). |

Kebudayaan secara keseluruhan terdiri dari tiga wujud kebudayaan
(Koentjaraningrat, 1386) yaitu :

Pertama, wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan,
nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan lain sebagainya.

Kedua, wujud kebudayaan sebagai kompleks masyarakat aktifitas, seperti
tindakan berpola dari manusia itu sendiri dalam kehidupan masyarakat.
Ketiga, wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.

Wujud Pertama : adalah wujud ideal dari kebudayaan yang sifatnya
abstrak dan tak dapat dirubah, wujud ini adalah dalam orga}l-organ dan
pemikiran warna masyarakat berupa gagasan-gagasan yang memberikan

f

jiwa kepada masyarakat. Gagasan tersebut tidak terlepas dari satu ke yang
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lainnya, melainkan suatu yang berkaitan menjadi suatu sistem budaya atau
adat, atau adat istiadat,

Wujud kedua : dari kebudayaan yaitu sistemn sosial berupa tindakan
berpola dari masyarakat itu sendiri. Sistem sosial yang terdiri dari aktifitas-
aktifitas manusia yang berinteraksi, berhubungan, bergaul satu dengan yang

lainnya dari hari ke hari.

\
t

Wujud ketiga : adalah kebudayaan fisik meliputi segala hasil karya

manusia berwujud benda, dari hasil aktifitas manusua perbuatan dan semua

Ketiga wujud kebudayaan tersebut daiarp kenyataannya tak terpisah

karya manusia dalam masyarakat.

\
satu dengan fainnya. Kebudayaan ideal dan adat istiadat mengatur dan
memberikan arah kepada tindakan dan karya manusia (Koentjaraningrat,

1986),

|
. Wujud Arsitektur dan Kebudayaan ;

Pada hakekatrya arsitektur merupakan p‘encerrnman berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk didalamnya antara lain : kehidupan sosial
ekonomi-spritual dan budaya. Dengan demikian arsitektur merupakan
‘artifek” jejak perjalanan hidup manusia. | Amos Rapoport (1969)
menyebutkan arsitektur  sebagai lingkungan vyang diterbitkan dan

diorganisasikan. Arsitektur adalah ciri (idea), konsep, kaidah, prinsip dan

lainnya, yang pada dasarnya adalah hasil penigolahan batin, pikiran dan
\

|
Vitruvius  dalam sidharta, 1989, mengejmukakan bahwa ada tiga

perasaan.

aspek yang harus disentesiskan dalam arsitektur, yaitu Firmitas (kekuatan
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atau konstruksi), utilitas, (kegunaan atau fungsi) dan Venusta (keindahan

atau estetika). Pada dasamya arsiteklur diadakan untuk memenuhi

kebutuhan manusia yang ditujukan untuk :

menjaga kelangsungan hidup dan kehidupan
mengembangkan kehidupan untuk lebih bermakna
membuat kehidupan lebih nyaman.

Berkaitan dengan kebutuhan manusia, Abraham Maslow dalam F.

Christian, dkk, 1992, membagi kebutuhan manusia menjadi lima jenjang,

yaity ;

a.

Physiological Needs atau Survival Needs, adalah kebutuhan yang
menduduki peringkat terbawah yang merupakan kebutuhan dasar
manusia. Jenjang kebutuhan ini berisi kebutuhan-kebutuhan manusia
yang berkaitan dengan alam dan keberadaannya sebagai manusia, yaitu
kebutuhan akan makanan, tempat tinggal dan teks.

Safety Needs atau Security Needs adalah jenjang kebutuhan yang kedua
berisi kebutuhan kebutuhan manusia yang berkaitan dengeln keamanan,
agar dirinya merasa aman dan terlindungi dari setiap gangguan.

Sccial Needs atau Belongingness Needs adalerlh jenjang kebutuhan yang
ketiga yang berisi kebutuhan kebutuhan manusia berkaitan dengan
kedudukannya sebagai anggota masyarakat, sebagai makhiuk sosial
yang akan berinteraksi-interelasi dan berindependensi dengan anggota
masyarakat lainnya.

Esteem Neads afau Ego Needs adalah jenjang kebutuhan yang keempat
berisi kebutuhan kebutuhan manusia akan penghargaan yang didasarkan

pada keinginannya untuk mendapatkan kekuasaan (power needs). Pada
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dasarnya manusia ingin dihargai dan keinginan inilah yaniy melahirkan
kebutuhan manusia akan penghargaan tersebut.

e. Self Actualization Needs atau Self Fulfilment Need:i jenjang kebutuhan
ini berisi kebutuhan kebutuhan manusia agar dapat mengembangkan
bakat kemampuannya sepenuhnya. Kebutuhan ini merupakan ciri hakiki
manusia,

Jika arsitektur akan berperan serta didalam pemenuhan V' kebutuhan
kebutuhan manusia, maka arsitektur bukan hanya menyangkut masalah
fungsionalitas saja, bukan hanya diperuntukkan sebagai wadah kegiatan
manusia belaka, dan tidaic hanya sebagai sarana pemenuhan kebutuhan
fisiologik. Perwujudan arsitektur tidak hanya berlandaskan pada asas
fungsionalitas atau Kegunaan, walaupun asas inf cukup dominan, akan tetapi
tidak akan menjadi asas satu satunya ataupun penentu didalam perwujudan
hasil hasil karya arsitekturai.

Perwujudan arsitektur tidak hanya menyangkut aspek-aspek
fungsional saja, melainkan menyangkut seluruh aspek. kebutuhan didalam
kehidupan manusia, perwujudan arsitektur yang mengandung nilai-nilai
manusiawi,

Arsitektur merupakan manifestasi dari nilai-nilai budaya. Orientasi
nilai-nilai budaya ini, menurut Clyde Kluckhonn dalam koentjaraningrat,
1986, ditentukan oleh lima masalah dasar didalam kehidupan manusia.
Yaitu, hakekat hidup, hakekat Karya, persepsi manusia tentang waktu,
pandangan manusia terhadap alam, dan hakekat manusia dengan

sesamanya.
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Kelima masalah dasar ini banyak berkaita,n dengan lingkungan, baik
lingkungan alami maupun lingkungan fisik terbangun/ dengan lingkungan
sosial. Dua masalah dasar yang berkaitan erat dengan masalah lingkungan
vaitu pandangan manusia terhadap alam dan hakekat manusia dengan
sesamanya. Kedua masalah ini akan menentukan orientasi nilai budaya
manusia terhadap alam dan sesamanya, yang kemudian direfleksikan
kedalam wujud arsitekturalnya, |

Berkaitan dengan sikap dan orientasi manusia terhadap alamnya
Alvin Toffler dalam Sudharto P.Hadi, -Ekologi Manusia, 19986, membagi
peradaban dalam kebudayaan manusia kedalam tiga fase
- Pancosmism, merupakan fase dimana manusia tunduk kepada alam dan

merasa bagian dari alam. Hal ini cenderung mendorong manusia menjadi
bersikap pasrah terhadap kondisi alamnya.

- Anthropocentries, merupakan fase dimana mangsia dengan teknologi
menguasal alam dan merasa berkuasa atas alam. Eksploitasi alam ini
mendorong terjadinya kerusakan-kerusakan fingkungan alam.

- Holism, merupakan tahapan atau fase yang dicita-citakan. Suatu tahapan
dimana manusia diharapkan menyelaraskan kehidupgan dan aktifitasnya

. dengan alam. Dalam mendayagunakan alam, manusia diharapkan sefalu
memperhatikan daya dukungnya sehingga berkelanjutan aldifitas
manusia tetap bisa berlangsung.

Pandangan-pandangan manusia terhadap alamnya berpengaruh
sangat besar bagi wujud arsitektiumya. Ketergantungan manusia terhadap
alamnya akan memanifestasi kedalam wujud arsitektumya yang sangat

tergantung pada karakter-karakter alam. Hasil-hasil karya arsitektur
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cenderung mengandung makna ketakutan manusia terhadap alamnya
berkaitan dengan masalah-masatah mitis ataupun kekuatan-kekuatan gaib
yang berada di luar diri manusia. Keinginan untuk menguasai alam
membuat manusia cenderung untuk berupaya untuk mengeksploitasi alam.
Hasil-hasil karya arsitektural menjadi sangat jauh dari lingkungannya lepas
dari lingkungan alamiahnya. Keselarasan dengan alam, cenderung manusia
mencari pertautan dengan lingkungannya. Kekuatan-kekuatan alam tidak lagi
dikaitkan dengan kekuatan-kekuatan supranatural. Alam merupakan faktor-
fakior yang harus dipertimbangkan bagi usaha-usaha pemanfaatannya dan

penyerasian arsitektur maupun dengan penyelamatannya.

B. Aspek Sosial Budaya Masyarakat Pesisir

Manusia melengkapi dirinya dengan kebudayaan, vyaitu perangkat
pengendali berupa rencana, aturan, resep, dan instruksi yang digunakannya
untuk mengatur terwujudnya tingkah laku dan tindakan terFentu. Dalam
pengertian ini, kebudayaan berfungsi sebagai “alat’ yang paling efektif dan
efisien dalam menghadapi lingkungan. Kebudayaan bukaniah sesuatu yang
dibawa bersama kelahiran melainkan diperoleh melalui proses belajar dari
lingkurigan, baik lingkungan alam maupun lingkungan sosial (Koentjaraningrat,
1986). Dalam pengertian ini, kebudayaan adalah pengetahuan.

Secara sederhana masyarakat pantai adalah merupakan sekelompok
orang atau penduduk yang kehidupannya tergantung pada laut bgik laut sebagai
sumber atau sarana. Menurut Matiulada dalam Sudharta !P.Hadi, 1995

mengungkapkan bahwa masyarakat pantai berada dalam kehidupan budaya
!

-
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lautan atau kehidupan yang mendapatkan inspirasi dan kreativitas yang tumbuh
dari suasana lautan, suasana maritim.

Pengetahuan (Konsepsi) masyarakat yang berkaitan dengan perairan
adalah perairan laut sebagai prasarana perhubungan dan perairan laut sebagai
ruang produksi {Djanen Bate, 1994}, yang keduany: akan diuraikan sebagai

berikut ;

1. Perairan Laut Sebagai Prasarana Perhubungan

Hubungén antar tempat dipantai lebih lancar daripada hubungan
antar pantai dan pedalaman di zaman kuno. Ini berarti, permukiman
penduduk pada mulanya berada di pantai, dan perairan laut telah
memperoleh peran sebagai prasarana perhubungan. Berbagai gerak-gerik
laut telah menjadi pengetahuan warga yang menggunakannya.
Pengetahuan diturunkan dari generasi ke generasi baik melalui ujaran
maupun melalui semacam permagangan. Contoh permagangan adalah
orang dewasa mengajak anak-anak untuk melaut.

Pengetahuan warga masyarakat tersebut di atas ada yang langsung
dan ada yang tidak langsung mengenai perairan laut. Pengetahuan
langsung, antara lain berkenaan dengan pasang-surut e(rus, gelombang dan
kedalaman. Pengetahuan tidak langsung adalah gejéla di luar perairan laut,
tetapi diketahui mempengaruhi gerak-gerik laut, seperti perawanan, angin,
kedudukan butan dan bintang.

Pengetahuan itu mereka gunakan benar-benar Fdengan maksud

. meﬁyelesaikan pelayaran dengan selamat dan cepat. Mereka mampu, antara

lain, mengubah arah dalam penggal-penggal pelayarannya sesuai ‘dengan
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jenis alat angkutan yang digunakan dan kondisi perairan laut.

Pelaut Nusantara yang menggunakan kapal laut yang besar dengan
layar atau tanpa motor, tetapi belum memanfaatkan alat navigasi yang
modern benar-benar mengandalkan keselamatan ‘pelayarannya pada
pengetahuan mereka pada posisi bintang di langit serta tanda-tanda tertentu
pada jalur biasa dilaiuinya.

Pelaut-pelaut ini melakukan pelayaran niaga antar pulau atau antar
pelabuhan untuk mengangkut barang dan penumpang. Petaut yang terkenal
di Indoensia, antara lain adalah Bugis, dan Makassar di Sulawesi Selatan,
Banjarmasin di Kalimantan Selatan, Madura, warga Nusa Tenggara Timur

dan Maluku (Djanen Bale, 1994).

. Perairan Laut Sebagai Ruang Produksi

Penggunaan laut sebagai ruang produksi sudah sejak zaman kuno
dikenal oleh masyarakat nelayan di wilayah pesisir. Pelaut nelayan
Nusantara sering mengembara jauh darf pemukimannya. Jangkauan jauh
seperti ini, antara lain dituntun oleh pengalaman para pelaut nelayan tentang
musim-musim penangkapan ikan tertentu di kawasan tertentu.

Pengetahuan tentang angin lokal dan angin musom dimanfaatkan
oleh para pelaut nelayan untuk menetapkan untuk bertolak ke laut dan
kembali ke darat, serta turun atau tidak ke laut.. Nelayan yang menggunakan
perahu layar bertolak ke faut pada malam hari karena pada saat itu anginl
darat mencapai kecepatan maksimum yang memperlaju kecepatan perahu.
Sebaliknya, hwereka kembali ke darat pada petang hari ketika angin faut

mencapai kecepatan maksimum. Mengatur posisi layar agar dapat
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memanfaatkan tenaga angin merupakan ksterampilan tertentu. Untuk
menghernat bahan bakar, perahu layar yang dilengkapi dengan motor pun
memanfaatkan pasangan angin harian ini.

Selain angin lokal harian, nelayan iuga merasakan pengaruh angin
musim, mereka membedakan musim barat (November-Februari) dan musim
timur (Mei-Agustus). Selama musim barat, angin bertiup relatif kencang dan
gelombang pun menjadi lebih besar. Nelayan dengaﬁ alat angkut tradisional
enggan melaut. Ini berarti musim paceklik.

Waktu lowong selama musim paceklik diisi bleh para nelayan dengan
memperbaiki peralatan atau mencari pekerjaan lain yang mendatangkan
penghasilan. Adanya musim paceklik merupakan salah satu faktor yang
memperkecil penghasiltan nelayan di pantai utara Jawa. Akibatnya, mereka
lebih miskin dari petani (Mubiyarto, et.al, délam Djanen Bale, 1994).

Keselamatan dan keberhasilan melakukan pelayaran perikanan
diupayakan pula melaiui praktek-praktek berdasarkan kepercayaan. Berbagai
tantangan alam di perairan laut luas, seperti angin badai dan gelombang
besar membuat para pelaut seakan-akan tidak berdaya. Pada gilirannya,
keadaan ini menimbulkan kesadaran bahwa alam memiliki kekuatan yang
tidak terlawan pada saat-saat tertentu. Mereka pun mencari kekuatan batin
yang lebih bersifat kepercayaan daripada pengetahuan yang rasional
(Sulaiman, 1982, dalam Djanen Bale, 1994). Perwujudan upaya seperti ini
terlihat dalam bentuk “korban suci” dan “selamatan laut’ yang dilakukan oleh
para nelayan di desa nelayan Serengan Bali dan di desa nelayan seikakap

Kalimantan Barat.
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Para nelayan juga ada yang mematuhi berbagai pantangan, seperti
tidak boleh mengucapkan kata kotor, menyanyi, menyebut nama orang yang
sudah meninggai, dan membuang Iimbf;lh ketika berada di tengah laut.
Sejumlah nelayan tidak pula turun ke laut pada hari jumat. Beberapa tempat
di laut dihindari atau dilalui dengan cara tertentu karena dianggap sebagai
hunian makhiuk halus.

Sejumlah masyarakat nelayan menganggap perahu itu memiliki
‘jiwa". Untuk mendapatkan perahu yang “berjiwa’, warga masyarakat yang
bersangkutan melaksanakan upacara tertentu mulai dari memilih pohon,
membuat perahu, sampai menurunkannya ke laut. Upacara seperti ini, antara
lain dilakukan warga masyarakat di desa Bajo'e (Sulawesi Selatan), Kebon
dadap (Madura) dan Kragan (JaWa Tengah). !

Disamping praktek-praktek berdasarkan Kepercayaan, warga
masyarakat nelayan memiliki pengetahuan dan pengalaman obysktif tentang
pembuatan perahu. Jenis pohon yang terpifih, misainya, adalah yang
diketahui tahan terhadap lingkungan perairan laut, dan ini berbeda antara
satu tempat dengan tempat lain sesuai dengan sumber kayu alam yang
tersedia. Misalnya kayu “bak bungo” adalah terbaik sebagai bahan perahu,
untuk masyarakat Desa Geunteng Timur (Aceh), Kayu “damar dan besi"
untuk masyarakat Desa Bajo’e (Sulawesi Selatan) dan Desa Bokori
(Sulawesi Tenggara). Kayu ‘posi-posi” untuk masyarakat Desa Nain
(Sulawesi Utara), Kayu “betiti’, damar, durian dan besi untuk Desa Wajo
(Sulawesi Tengah). Dan untuk masyarakat nelayan di Jawa, umumnya

memiliki Kayu “jati, feban, nyamplong dan dodolan®. Di Kalimantan adaiah
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ulin dan di Jambi adalah “bulian”. Jenis kayu yang tempilin itu tidak boleh
cacat, seperti yang pernah disambar petir (Djanen Bale, 1994).

Masyarakat nelayan penangkap ikan sangat rawan karena
bergantung sepenuhnya terhadap keberadaan sumber daya alam yang tidak
dapat dikontrol sepenuhnya oleh nelayan. Perubahan-perubahan kondisi
alam di laut yang begitu cepat sering sukar diantisipasi oleh nelayan
sehingga menyulitkan mereka meningkatkan kinerja kegiatan penangkapan
ikan. Lokasi penangkapan ikan sering berubah-ubah tergantung dari iklim
dan obilitas ikan. Untuk menentukan lokasi penangkapan pun tidak gampang

karena hanya didasarkan pada pengalaman-pengalaman dan kebiasaan-

kebiasaan, sehingga tingkat akurasinya rendah.

Para nelayan harus mengikuti mobilitas ikan sehingga tidak jarang
o
mereka harus pergi jauh di lepas pantai dan berpisch dari keluarganya

berhari-hari bahkan berbulan-bulan. Kepergian mereka meninggalkan‘

keluarganya menyebabkan kehidupan di rumah lebih banyak dilakukan oleh
kaum wanita. Kebiasaan ini tentu memberikan peranan pentingl bagi kaum
wanita dalam rumah tangga. Namun, peranan wanita dalam proses produksi
relatif rendah karena para nelayan pada umumnya menjual hasil
tangkapannya, tetepi biasanya datam jumiah terbatas. Pemasaran ikan pada
umumnya dilakukan oleh para istri nelayan dan jumlahnya pun biasanya
tidak terfalu banyak. Kedatangan nelayan penangkap ikan ke rumah sering
dipergunakan sebagai kesempatan untuk beristirahat daripada berproduksi.
Kegiatan bersosialisasi antara tetangga nelayan penangkap ikan biasanya

dilakukan ditempat-tempat ibadah ketika mereka ada di daratan.




23

Ketergantungan nelayan pada ikan di perairan bebas juga
menempatkan Imereka pada posisi yang sulit karena proctuktifitasnya
bergantung pada teknologi yang mereka pergunakan, terutama alat
penangkap ikan dan perahu. Karena keterbatasan ekonomi para nelayan
tidak mampu melengkapi armadanya dengan teknologi yang memadai.
Jumiah awak kapal juga sangat mempengaruhi produktifitasnya, sehingga
tidak jarang para nelayan menyertakan anak-anak dan kerabat mereka
dalam satu perahu (labour intensive). Karena itu, sosialisasi kegiatan
(profesi) penangkapan ikan terhadap anak-anak sangat efektif Bahkan,
kondisi tersebut sering membuat anak-anak neiayan, tidak dapat bersekolah.
Nelayan terbiasa hidup dengan uang tunai, mereka dengan mudah
membelanjakan uangnya untuk kebutuhan sekunder, ‘daripada kebutuhan
pokok. |

Kehidupan nelayan pada umumnya terisolasi dari  kehidupan
kebanyakan masyarakat di daratan, tefapi tidak derr}ikian halnya di
mas_yarakat Indonesia timur. Pada umumnya antara nelayan dan non
nelayan hidup dalam satu wilayah desa, namun ada kecendrungan
pengelompokan permukiman menurut jenis pekerjaan. Pergaulan para
nelayan penangkap ikan cenderung terbatas pada lingkungan mereka dalam
pentuk kelompok-kelompok kecil. Pola makan para nelayan biasanya sangat
sederhana, karena mereka terbiasa dengan persediaan logistik terbatas
ketika berlayar, Keamanan kehidupan nelayan penangkap ikan sangat kritis
karena kekuatan alam laut berada di luar kemampuan mereka untuk
menanggulanginya (Sunoto, pelatihan, peran serta masyarakat dalam

pengeloiaan wilayah pesisir, 1997).
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Pada umumnya masyarakat di daerah pantai merupakan masyarakat

tradisional dengan kondisi sosial-ekonomi yang rendah. Pendidikan formal

dan keterampilan secara umum juga rendah. Sarana sosial seperti

pendidikan dan sarana perhubungan serta komunikasi umumnya sangat

kurang. Karena sulitnya perhubungan dan pengadaan air tawar

menyebabkan daerah pantai biasanya kumuh (Sudharta P. Hadi, 1995).

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa lingkungan sosial masyarakat

nelayan penangkap ikan di wilayah pesisir adalah sebagai berikut :

a.

b.

terisolasi dari keramaian darat, kecuali daerah-daerah tertentu,

hidup dilingkungan terbatas komunitas nelayan yang relatif kecil,
terbiasa hidup berkelompok di tengah iaut,

terbiasa hidup di laut dengan persediaan logistk dengan jumiah
ferbatas, |

terbiasa hidup di laut dengan jenis makanan terbatas

mempunyai kegiatan berisiko tinggi,

sering hidup jauh dari keluarga,

bekerja di malam hari. <

C. Aspek Geoflsik Wilayah Pesisir

Definisi wilayah pesisir yang telah dirumuskan oleh LON LIP!, {(Rokhmin

Dahuri, dkk, 1986), yakni : Wilayah pesisir adalah daerah pertemuan antara

darat dan laut, dengan batas ke arah darat meliputi bagian daratan baik yang

kering maupun yang terendam air, yang masih mendapat pengaruh sifat-sifat

laut seperti angin, pasang-surut, perembesan air laut dan yang dicirikan oleh
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jenis vegetasi yang khas. Batas wilayah pesisir ke arah laut mencakup bagian
atau batas terluar dari daerah paparan benua di maia ciri-ciri perairan masih
“dipengaruhi oleh proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan
aliran air tawar maupuh proses yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat
seperti penggundulan hutan dan pencemaran.

Berdasarkan definisi tersebut maka wilayah pesisir mencakup; ekosistemn
yang khas sepeti estuaria, delta, laguna, hutan bakau, terumbu karang, hutan,
rawa, dan bukit pasir. Luas wilayah pesisir sangat tergantung pada struktur
geolegi yang dicirikan oleh topografi wilayah yang membentuk tipe-tipe wilayah
pesisir. |

Dinamika wilayah pesisir secara fisik dipengaruhi oleh parameter
lingkungan-lingkungan fisik yang menyebabkan wilayah pesisir terutama bentuk
pantainya yang selalu berubah-ubah sepanjang waktu. Karakteristik witayah
pesisir ini dibentuk oleh parameter lingkungan fisik seperti pasang-surut, arus
laut, gelombang, angin, salinitas, suhu dan perubahan muka air laut,

Tipe-tipe pantai yang umum ditemui sebagai hasil keseimbangan proses
alami yang terkait erat dengan peranan dan pengaruh sungai yang membawa
hasil pelapukan di darat, berbentuk : pantai perbatu, pantai berpasir, pantai
berlumpur, dan pantai berkarang. Wilayah pesisir secara gens'}s.-sis dicirikan oleh
satuan bentang lahan; rataan pasang-surut (tidal plat), gisik (beach), beting gisik
(beach redges), lereng terjal di laut (see cliffs), teram marin dan deita.

Berdasarkan atas proses penyuryaan matahari maka wilayah pesisir
dapat dibedakan; eufotik (penyuryaan baik), disfotik (penyuryaan jelek), dan

afotik (tidak ada penyuryaan).

| UPT-PUSTAY - DNDIP,
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Wilayah pesisir laut merupakan daerah dimana terjadi interaksi antara

tiga unsur alam yaitu Daratan, Laut dan Atmosfir. Kondisi oseanografi fisika di

kawasan pesisir dan laut dapat digambarkan oleh terjadinya fenomena alam

seperti terjadinya pasang-surut, arus gelombang, kondisi suhu dan salinitas serta

angin. Fenomena ini memberi kekhasan karakteristik pada kawasan pesisir

dan lautan sehingga menyebabkan terjadinya kondisi fisik perairan yang

berbeda-beda.

1. Pasang-surut

Pasang-surut adalah proses nalk turunya muka laut secara hampir

priodik karena gaya tarik benda-benda angkasa terutama bulan dan

matahari. Naik turunya air laut dapat terjadi sekali sehari (pasang-surut

tunggal), atau dua kali sehari (pasang-surut ganda), sedangkan pasang-surut
yang berprilaku diantara keduanya disebut sebagai pasang-surut campuran.
Dilihat dari pola gerakan muka lautnya, pasang-surut di Indonesia

dapat dibagi menjadi empat jenis pasang-surut, harian tunggal (diurnal tide),

harian ganda (semidiurnal tide} dan dua jenis campuran. Pada jenis harian
tunggal hanya terjadi satu kali pasang dan satu kali surut pada setiap hari, ini
misainya terdapat di sekitar Selat Karimata, yaitu antara Kalimantan dan
Sumatera, untuk jenis harian ganda setiap hari terjadi dua kalliHa pasang dan
dua kali surut yang tingginya hampir sama, misainya yang terdapat di Selat
Maluku sampai ke Laut Andaman, selain itu Jdi keinal pula campuran
keduanya meskipun jenis tunggal atau gandanya masih menonjol. Pada
pasang-surut campuran condong ke harian ganda {mixed diumal tide) terjadi

dua kali pasang dan dua kali surut daiam sehari, misalnya terjadi diperairan

Indonesia Timur. Jenis pasang-surut yang terakhir adalah jenis campuran
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condong ke harian tunggal {mixed tide prevailing diumal), pada jenis ini
terjadi satu kali pasang dan satu kali surut setiap harinya, misalnya yang
terjadi diselatan Kalimantan dan pantai utara Jawa Barat

Arus pasang-surut terkuat yang tercatat di Indonesia tercapat di Selat
Cap;alulu, antara pulau Taliabu dan Pulau Mangole, yang kekuatannya‘ dapat
mencapai & m/detik. Di selat-selat antara pulau‘pulau_di Nusa Tenggara
kekuatan pasang-surut dapat mencapai 2,6 m/detik pada saat pasang
pumama, di daerah-daerah lainnya kekuatan pasang-surut biasanya kurang
dari 1,5 m/detik, dan di laut terbuka kekuatan pasang-surut kurang dari 0,5
midetik (Rokhmin Dahuri, 1996) ‘
. Gelombang Laut

Gelombang ditemukan dipermukaan laut pada umunya terbentuk
karena adanya proses alih energi dari angin ke permukaan laut, atau pada
saat-saat tertentu disebabkan oleh gempa didasar laut. Gelombang ini
mérambat kesegala arah membawa energi tersebut yang kemudian
dilepaskannya kepantai dalam bentuk hempasan ombak. Rambatan
gelombang ini dapat menempuh jarak ribuan kilometer sebelum mencapai
suatu pantai, gélombang yang mendekati pantai akan mengalami pembiasan
(Refraction), dan akan memusat (Comvergenca) jika mendekati
semenanjung, atau menyebar (Divergence) jika menemui cekungan.
Disamping itu gelombang yang menuju diperairan dangkal akan mengalami
spiliing, plunging, collapsing atau surging. Semua fenomena yang dialami
gelombang tersebut pada hakekatnya disebabkan oleh ¢J<eadaan topografi
dasar lautnya (Sea Boftom Topografhy). Gelombang yang terhembas ke

pantai melepaskan energinya ke pantai. Makin tinggi gelombang, makin
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besar tenaganya memukul pantai pasir laut ataﬁ terumbu karang yang
terdapat di pantai berfungsi sebagai peredam gelombang. Oleh sebab itu
pengambilan pasir laut dan terumbu karang mempgrbesar hantaman
gelombang terhadap pantai. Gelombang yang datang ménuju pantai (Near
shére current) yang berpengaruh terhadap proses sedimentasi/abrasi di

pantai.

. Suhu Air

Suhu suatu perairan di pengaruhi oleh radiasi matahari, posisi
matahari, letak geografis, musim, kondisi awan, sérta proses interaksi antara
air dan udara, seperti allh panas (heat), penguapan, dan hembusan angin.
Suhu air laut di indonesia secara umum berkisar antara 26-19°C karena
perairan Indonesia dipengaruhi  angin musfm, maka sebaran suhu
permukaan lautnya pun mengikuti perubahan musim. Di kéwasan timur
Indonesia pada waktu musim barat, suhu berkisar antara 28 — 29°C, musim
timur berkisar antara 26 — 28°C, sedangkan di kawasan barat Indoensia
berkisar antara 28 — 29°C,

. Angin

Angin merupakan parameter lingkungan penting sebagai gaya
penggerak dari aliran skala besar yang terdapat baik di atmosfir maupun
fautan. Gelombang merupakan produk penting yang dihasilkan oleh angin.
Demikian pula deretan bukit pasir (sand dones) yang ditemui di pantai-pantai
yang penting bagi perlindungan pantai. \

Angin merupakan gerakan udara dari tempat bertekanar]1 udara tinggi
ke tempat yang bertekanan rendah. Di wilayahI pantai, angin lokal yang

dikenal sebagai angin darat dan angin laut dimanfaatkan oleh para nelayan
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untuk melaut menangkap ikan dan kembali ke darat setelah itu.
Berhembusnya angin darat (dari darat ke laut) pada malam hari dan angin
laut (dari laut ke darat) pada siang hari disebabkan oleh perbedaan panas
antara daratan dan laut. Pada siang hari permukaan daratan lebih cepat
panas akibat udara diatas permukaan daratan menjadi panas dan memuai
serta mudah naik ke atas. Kekosongan udara di dekat daratan akan diisi oleh
udara dari laut yang suhunya lebih rendah.

Angin laut terjadi pada jam 9.00-11.00 pagi sedangkan angin.,‘ darat terjadi
sekitar jam 17.00-19.00 sore. Dengan kekuatan rata-rata 2,6 - 3,5 m/detik
(Nontji, 1993). i
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Gambar 2,1. Angin laut terjadi pada
siang hari.
Sumber, Nontji, 1893

Gambar 2.2. Angin darat terjadi pada
rmalam hari,
Sumber, Nontji, 1993

D. Pembangunan Tepian Air (Waterfront Development)

Ada ribuan jumlah Tepian Air (Waterfront) yang terbesar diseluruh dunia.
Semuanya berdasarkan atas prinsip dan fungsi yang sama, meskipun berada
dalam wilayah geografis yang berbeda dan kebudayaan yang berbeda pula

(L.Azco Torre, 1989). Sebagai contoh salah satu waterfront yang paling romantis
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di Hftaly dengan kombinasi fungsi sebagai pelabuhan, fasilitas resort, pantai
umum, dan pusat-pusat komersial. Dapat dilihat suatu keseimbangan dari
bentuk, skala dan fungsi. Dalam hal ini menjadi masalah apa yang
melatarbelakanginya, baik itu dari kepentingan ekonomi, jumlah penduduk, atau
kepentingan politik

Tepian Air (Waterfront), baik itu tepi laut, sungai, ataupun danau,
merupakan “jendela” dari segala aktivitas yang ada di dalamnya. Menata suatu
tepian air, bukan suatu hal yang mudah, tetapi melibatkan banyak masalah.

Antara kepentingan pribadi pemilik lahan dan kepentingan umum baik masalah

kegunaan lahan, zoning, fability, keamanan maupun masalah pencapaian dan

sirkulasi menjadi suatu hal yang sangat peka dan perlu mendapat perhatian.
Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembangunan
waterfront (L Azco Tof!re, 1989) diantaré;nya adalah :

1. Mengurangi tindak kejahatan dengan merusak lahan dan fasilitaé yang ada.
Misalnya merusak dermaga lama un;[uk membangun fasilitas komersil
seperti, reStoran, areal rekreasi dan lain-lain, semata-mata untuk
mendapatkan keuntungan.

2. Memperhatikan keseimbangan antara lahan yang tersedia dengan fasilitas
yang menunjang kehidupan.

3. Menghindari hal-hal yang membawa bencana dan kerugian.

4. Menetapkan tema dari pembangunan waterfront itu sendiri,

5. Dan yang paiing penting adalah untuk mencapai keseimbangan antara
berbagai kepentingan.

Menurut L. Azco Torre, 1989, bahwa konsep dasar dari suatu waterfront

~

adalah; waterfront merupakan suatu tambang yang menguntungkan dan sangat
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menarik. Namun perlu di perhatikan bahwa kata kunci pembangunan suatu
waterfront adalah perlu adanya kesepakatan antara semua pihak yang terlibat
dan dengan perencanaan yang matang.
Fenomena yang sudah menjadi tren pada suaty waterfrontl khususnya di
Indonesia adalah pesatnya pembangunan sementara lahan yang tersedia
terbatas menyebabkan tingkat penggunaan spasfal naik secara tajam. Akibatnya
kualitas spasial suatu waterfront sebagai ruang publik juga terpengaruh secara
signifikan. .
Menurut penelitian Slamet Trisutomo, 1997 dalam The Spatial Quality of
Ujungpandang Waterfront, bahwa kualitas spasial tepian air (waterfront) diukur
dalam tujuh indikator yaitu; Tingkat pencapaian publik ke tepian air, tingkat
Kebersihan, tingkat utilitas perairan untuk rekreasi, tingkat ketérsediaan vista
yang menarik, tingkat kebersihan lingkungan, dan ﬁngkat kenyamanan udara,
Hasil dari analisis yang dilakukan, hubungan ant;ra intensitas guna ruang
(space use intensity) dan kualitas spasial dari area waterfront (spatial quality of
waterfront) dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Diantara tujuh: variabel indikator, hanya tingkat kenyamanan udara yang
berada di tingkat yang baik Maksudnya s pengukuran kecepatan udara pada
lokasi penelitian, dengan membagi tiga fingkatan penilaian yaitu : tingkat
baik (> 1m/s), tingkat sedang (0,251 m/s), dan tingkat buruk (< 0,25 m/s).

2. Tiga variabel indikator, tingkat kebersihan perairan laut, tingkat kebersihan
area waterfront, dan ketersediaan vista adalah berada ditingkat sedang

(tingkat yang pantas).
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3. Tiga variabel indikator yang berada di tingkaf buruk adalah tingkat
pencapaian publik ke teptan air, tingkat utilitas perairan untuk rekreasi, dan
ketersediaan ruang publik dalam waterfront.

4. Hubungan negatif building coverange ratio dengan tingkat kebersihan dan
ketersediaan ruang publik dalam waterfront.

5. Terdapat hubungan negatif jarak yang jauh dari waterfront dengan tingkat
kenyamanan udara.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara tingkat kenyamanan udara dengan daerah tepian air

{waterfront). Dalam hal ini hunian yang berada diwilayah pesisir pantai, besar

kemungkinan dapat mencapai tingkat kenyamanan udara dalam thuniannya

apabila dapat memanfaatkan kondisi tersebut semaksimal mungkin.

. Bentuk Arsitektur Rumah Tinggal

Ada ungkapan dimasyarakat yang berbunyi “Rumahmu, Wajahmu dan
Jiwamu®. Dari ungkapan itu tampak bahwa perumahan daian\'i kehidupan
manusia Indonesia mempunyai arti dan makna yang dalam, kesejahteraan,
kepribadian dan peradaban manusia penghuninya, sua;tu masyarakat, atau suatu
bangsa (Yudhohusodo, dkk, 1991).

Perumahan tidak dapat dilihat sekedar sebagai suatu benda mati atau
sarana kehidupan semata-mata, tetapi lebih dari itu, perumahan \merupakan
suatu proses bermukim, kehadiran manusia dalam menciptakan ruang hidup di
lingkungan masyarakat dan alam sekitarnya. Bermukim pada hakekatnya adalah

hidup bersama, dan untuk itu fungsi RUMAH dalam kehidupan adalah sebagai
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tempat tinggal daiam suatu lingkungan yang mempunyai prasarana dan sarana
yang diperlukan oleh manusia untuk memasyérakat dirinya.

Rumah merupakan pula sarana pengamanan bagi diri manusia, pemberi
ketentraman hidup, dan sebagai pusat kegiatan berbudaya. Di dalam rumah dan
lingkungannya itu, manusia dibentuk dan berkembang menjadi manusia yang
berkepribadian.

Dilinat dari fungsinya rumah juga memiliki fungsi lain yaitu, fungsi sosial,
fungsi ekonbmi, dan fungsi politik. Sebagai fungsi sosiél, manusia memandang
rumah sebagai pemenuhan kehidupan sosial budaya dalam masyarakat. Dalam
fungsi ekonomi, rumah merupakan investasi jangka panjang yang akan
memperkokoh jaminan penghidupannya di masa depan. Déjn sebagai fungsi
politik rumah berfungsi sebagai indikator kedudukan/kekuasaan penghuninya di
masyarakat sekitarnya.

1. Pengertian Rumah Tinggal

RUMAH adalah bangunan untuk tempat tinggal (Karus umum
Bahasa indonesia, 1997). Tempat tinggal vang pertama sekali dikenal oleh
manusia adalah gua atau rumah pohon, bagi manusia hidup yang bercocok
tanam, dan rumah tenda bagi mereka yang hidup dengan cara berburu.

Saat manusia hidup di gua, rumah pohon maupun tenda, manusia
pada dasarnya telah memiliki kebutuhan dasar, yaitu makanan, pakaian dan
tempat bernaung. Tempat bernaung ini haruslah melindungi penghuninya
dari pengaruh cuaca dan bahaya iain yang ada (C.P. Kukreja, 1978). Bahkan
orang lain mungkin berpendapat bahwa kebutuhan dasar maﬁusia adalah
bernafas, makan, minum, tidur, duduk, dan berbinta, walupun ini merupakan

definisi yang sempit. Tetapi perlindungan ternyata sangat diperlukan manusia
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i
karena merupakan faktor utama dalam usahanya untuk tetap bertahan

melawan cuaca iklim, hewan buas, musuhnya, dan sebagainya (Amos
Rapoport, 1969).

Jadi kebutuhan akan tempat berlindung sebenarnya termasuk
- kebutuhan yang utama, selanjutnya karena manusia tak lagi hidup secara
berpindah-pindah, maka mereka memerlukan tempat tinggal yang tetap,

yang sekarang biasa disebut RUMAH.

. Bentuk Dalam Arsitektur

Perwujudan arsitektur adalah BENTUK, yang lahir dari kebutuhan
manusia akan wadah untuk melakukan kegiatan. Mangunwijaya (1992)
mengemukakan bahwa karya arsitektur pada dasarnya merupakan suatu
ungkapan bentuk, yang mewadahi hal-hal berikut : |
- Guna dan Citra

Guna vyang dimaksud adalah pengertién bahwa rumah memiliki
pemanfaatan, keuntungan. Rumah memiliki kemampuan/daya/manfaat
agar hidup menjadi lebih meningkat. Sedang Citra menunjukkan suatu
gambaran, kesan penghayatan bagi sesecrang mengenai mmah
tersebut. Citra memiliki arti yang mendekati spritual menyangkut derajat
dan martabat manusia penghuni rumah tersebut. Misaihya Istana,
megah, reyot, dan sebagainya. Jadi citra menunjuikkan tingkat
kebudayaan sedang guna menunjukkan tingkat kermampuan.
- Simbol Kosmologis | #
Arsitektur dimaksudkan sebagal simbol pandangan manusia terhadap

dunianya. Pandangan ini berubah sesuai dengan kemajuan jaman. Pada

tahap awal manusia merasakan terkungkung oleh alam,\ sehinggga
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bentukan afsitektur tampil sebagai suatu pelindung terhadap alam.
Kemudian hal ini berkembang dengan pandangan bahwa manusia
adalah bagian dari alam. Bentuk menjadilsuatu personifikasi dari alam.
Dengan mulai dikenalnya agama pada tahap berikutnya, bentuk tampil
menjadi simbol pemujaaan terhadap Yang Maha Kuasa. Namun hal ini
masih belum terlepas dari pengaruh budaya. Suatu masyarakat yang
mempunyai agama sama tetapi budaya berbeda bisa jadi menghasilkan
bentuk tampilan yang berbeda.
- Qrientasi Diri
Orient = timur bisa diartikan sebagai asal matahari terbit hingga |
terbenam. Hal ini membawa pengertian adanya s\um‘.bu arah lainnya, yaitu
utara — selatan. Sehingga dengan dua persilangan menimbulkan rasa
suatu pusat. Pusat ini dapat dianggap sebagai pusat kehidupan, tempat
berpegang. Sehingga kalau ada suatu pusat, ) tentunya akan
menimbulkan nilai berbeda, Perbedaan nilal-nilai bisa berdasarkan suatu
prioritas dan tidak hanya berupa suatu bidang dua dimensi tetapi juga
kearah vertikal (tiga dimensi).
- Cermin Sikap Hidup

Rumah sebagai cerminan sikap hidup, berarti mampu menunjukkan cara
pandang dalam kehidupan. Sikap hidup tersebut bisa berati religius,
praktis dan sebagainya. Sikap yang terbuka, mau bersahabat dan ramah
terhadap sesarma maupun alam akan tampil berbeda dengan rumah yang
penghuninya bersikap menguasal alam, tertutup.

Menurut penelitian Santoso (1995), bangunan-bangunan tradisional

memiliki kaidah-kaidah sistem tampilan sebagia berikut
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- Wujud
Perwujudan suatu kebutuhan, harus bisa mewadahi aktivitas-aktivitas
yang akan terjadi didalamnya.

- Anatomi |

H

Sebagai suatu kreativitas bentuk yang terpakai, terdapat aturan-

aturanfsusunan yang harus dipenuhi untuk bisa berfungsi. |
- Performance

Aspek estetika, penampilan juga menjadi pertimbangan dalam

perancangan bangunan.
- Identitas

Mewakili si pemilik, fungsi, lokasi. Bangunan mempunyaifmemberi

gambaran akan apa yang terwadahi.
. Perkembangan Bentuk Arsitektur Rumah Tinggal

Perubahan dalam bentuk arsitektur rumah tinggal, terjadi karena

perkembangan, bentuk arsitektur tidak ditemukan seketika, akan tetapi
terbentuk melalui proses. Proses mencoba (frial and error) merupakan
bentuk intervensi manusia dalam suatu waktg yang cukup panjang. Qleh
karena kompleksitas konteks linear dengan waktu, maka dalam
perkembangannya terjadi interaksi, yang berkelanjutan antara rancangan
yang tumbuh (growing design) dan lingkungannya (Steadman, 1979)

Skematik perkembangan bentuk rumah tinggal sebagai berikut :
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5. Penghambatan panas dengan
ruang udara dan pembayangan

A ST T 3

4. Hunian panggung

radlasl matahari

e

mal

PENGHAMBATAN PANAS
TANPA PEMBAYANGAN

6. Penghambatan panas
tanpa pembayangan

Gambar 2.3 : Skematik Perkembangan Bentuk Rumah Tinggal

Sumber, Santoso, 1995.
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. Tempat pertama manusia berlindung dari kondisi iklim dan gangguan

binatang yaitu pohon

Sama dengan diatas, gua digunakan sebagai tempat untuk berlindung
dari gangguan alam luar.

Perkembangan seianjutnya adalah mulai dikenalnya suatu konstruksi
kaku dari ranting-ranting kayu yang membentuk tenda.

Perkembangan berikuinya dengan meninggikan bangunan/rumah
panggung untuk keamanan dari binatang dan juga kenyamanan
(kelembaban).

Bentuk berikutnya masih menyerupai bentuk sebelumnya, namun
ditambah dengan peningkatan kualitas dan variasi elemen bangunan.
Bentuk mengikuti perkembangan dan kecanggihan teknologi.

Bentuk rumah tinggai tradisional menurut Amos Rapoport (1969)

sangat banyak faktor yang mempengaruhi, yaitu :

Pentingnya iklim terhadap penciptaan bentuk bangunan

Larangan religius yang banyak ditemukan pada daerah-daerah tertentu.
Simbolisme lebih penting dari kegunaannya bahan : konstruksi dan
teknologi sebagal faktor pengubah, tidak menentukan bentuk

Bangunan berorientasi pada kekuatan alam semesta dari pada
topografisnya.

Kehidupan perekonomian tidak mempunyei dampak yang menentukan
bentuk rumah.

Agama mempengaruhi bentuk, rancangan, tujuan dan orientasi rumah.
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Wujud dan struktur rumah sebagai bangunan tradisional dapat
dipakai sebagai cermin tingkat teknologi, cemmin gaya hidup (way of life)
serta nifai-nilai budaya masyarakat yang bersangkutan. \

Rumah tradisional baik struktur maupun bahannya menunjukkan
kondisi lingkungan serta bahan bangunan yang tersedia. Orang-orang di
daerah tropis membangun rumah dari kayu dan bambu, bléhan ini membatas}
variasj bentuk atau struktur bangunan terutama bila dikerjakan dengan
teknologi sederhana. Orang-orang di daerah hujan tropis, membuat dengan
atap curam agar memperlancar jatuhnya air. Demikianm pula di daerah
rawa-rawa atau perairan, orang-orang mendirikan rumah di atas tiang agar
terhindar dari pasang-surut air payau atau air laut.

. Arsitektur Rumah Tinggal Bugis Bone

Rumah tinggal Bugis Bone (Bola Soba), merupakan Salah satu dari
rumah tradisional yang ada di Indonesia. Rumah tinggal Bugis Bone
menurut A. Muttalib, 1984, adalah sebuah bangunan rumah panggung dari
tiang-tiang kayu. Tiang yang dipergunakan adalah tiang kayu jenis ulin
sedangkan untuk tiang turus atau posisi bola (pusat rumah) terbuat dari kayu
aluppang yang disambung dengan kayu raja.

Dari segi organisasi ruang, rumah tinggal Bugis bone dibagi dalam
tiga bagian utama vyaitu lego-lego (teras), watampola (rumah induk),
dapureng (dapur), dan beagian tambahan adalah tamping. Tamping
merupakan daerah lalu lintas yang menghubungkan antara'lego-iego dengan
| dapureng yang difungsikan sebagai tempat aktivitas wanita seperti menenun,

menyulam dan menganyam daun-daunan menjadi permadani dan keperiuan

rumah tangga lainnya.
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Watampola (rumah induk) terdiri dari ; ruang tamu, ruangan tidur
orang tua, ruang tidur anak lelaki, dan ruang tidur anak perempuan. Kamar
mandi dan kakus ditempatkan dikolong rumah belakang atau bagian dapur.

Bentuk asli rumah tinggal Bugis Bone terdiri dari tiga bagian , yaitu
bagian kaki, bagian badan, dan bagian kepala. Bagian kaki adalah aliri
(tiang) dan tangga. Tiang berbentuk segi empat dan ada pula tiang-tiang
yang bulat. Tiang-tiang bertumpu diatas batu gunung yang dinamakan
palizngga. Bagian badan rumah terdiri dari dinding dan lantai yang terbuat
dari papan kayu. Bagian kepala atau atap umumnya berbentuk pelana
dengan kemiringan dibuat dari 30°. Pada kedua ujung atapnya diadakan
penyelesaian yang melambangkan tingkat sosial dari penghuninya, yaitu
berupa timpa laja (keongan). Timpa laja bersusun lima r%erupakan simbol
kebangsawanan. Sedangkan timpa laja yang ‘bersusun empat menandakan
derajatnya sedikit lebih rendah dari bangsawan atau raja penguasa yaitu
panglima besar. Timpa laja yang bersusun tiga merupakan simbol rakyat
biasa. Pada lisplan diberi ukiran dengan pola daun dan kembang yang
merupakan ciri khas kesenian Islam pada zaman kerajaan islam berkuasa di
Indonesta.

Jendela atau bukaan pada rumah tinggal Bugis Bone terdapat pada
setiap ruas atau diantara dua tiang yang dinamakan dengan lontang.
Ukuran jendela 2x1 meter dengan bentuk membuka ke luar. Jendela ini
terbuat dari kayu. Begitu pula dengan tangga terbuat dari kayu, anak tangga
dibuat ganjil. Letak tangga umumnya berada dibagian depan rumah, sejajar

dengan letak rumah induk.
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Dinding dan tangga diukir dengan béntuk pola daun dan bentuk
swastika yang dalam bahasa tionghoa dikenal dengan banji Pada
Zzaman perunggu Eropa Barat juga dikenal Swastika sebagai tambang
peredaran bintang utamanya matahari dan digambarkan sebagai lambang
pembawa tuang. Diperkirakan Iambang Swastika datang dari tiongkok

(Gambar 2.4 dan 2.5).

Gambar 2.4 : Dinding dengan bentuk pola daun.
Sumber, Abdul Muttalib, 1984,

Gambar 2.5 ; Ukiran berbentuk Swastika pada dinding
lego-lego dan tangga.
Sumber, Dokumen Peneliti hasil Survey, 1999,
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F. Konsep Perancangan Arsitektur Tropis

1. Pengertian Arsitektur Tropis

Kata Arsitektur berasal dari bahasa Yunani yaitu . Arche . dan
Tektoon. Arche berarti yang asli, yang utama, yang awal, sedangkan Tektoon
menunjuk kepada yang berdiri kokoh, tidak roboh, stabil, dan sebagainya.
Jadi, dalam pengertiannya yang semula “arsitektur’ dapat diartikan sebagai
suatu cara asli untuk membangun secara kokoh (Y.B. Mangunwijaya, 1992).
Memang sejak manusia keluar dari gua-guanya untuk membangun, apakah
itu rumahnya atau tempat peribadatannya, ia terus menerus bergulat
melawan kekuatan-kekuatan alam : gaya tarik bumi, hembusan angin
kencang, goncangan gempa, teriknya sinar matahari atau dinginnya salju.
Melalui proses coba-mencoba (trial and error) selama}bergenerasi-generasi
terbentuklah suatu tradisi membangun yang khas (yang asli) dengan
menggunakan bahan-bahan bangunan yang kokoh terhadap kekuatan-
kekuatan alam sekitarnya.

Batasan pengertian arsitektur dari Ensiklopedi datam Eko Budihardjo,
1977 menyatakan bahwa “arsitektur adalah seni, ilmu dan teknologi yang
berkaitan dengan bagunan dan penciptaan ruang untuk kegunaan manusia”.

Dudley Hunt Jr. AIA menyatakar: bahwa arsitekiur adalah merupakan
pernyataan ruang dan wakiu dari segenap Kkehidupan masyarakat yang
berbudaya, yang memberi wadah bagi segenap altivitas kehidupan.
Arsitekiur bukaniah semata-mata penggubahan bentuk saja, tetapi lebih dari
itu merupakan suatu hasil ekspresi manusia dan juga merupakan persoalan

kemanusiaan serta persoalar sosial yang luas (Mangunwijaya, 1992).
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‘Etienne — Louis Boullee (1799) juga mel"{yatakan bahwa arsitekiur
merupakan hasil dari pemikiran kreatif yang diwujudkan dalam suatu
bangunan. Sebagaimana dikatakan bahwa nenek moyong kita membangun
pondok/gubuknya melalui proses pemikiran dan image mereka tentang
pondok untuk tempat tinggal. Dan dia juga mengatakan bahwa “Seni" hanya
merupakan bagian atau pelengkap untuk kesempumaan suatu bangunan,
seni merupakan bagian dari ilmu arsitektur (Faul alan Johnson, 1994). Dan
Louis Khan (1991) juga menambahkan bahwa arsitektur sebenarnya tidak
eksis. Hanya hasil dari arsitektur yang e;iist. Arsiteldur eksis dalam pikiran.
Jiwa arsitektur bukan hanya gaya, teknik, atau metode tetapi arsitektur
merupakan penjelmaan dari tidak nyata/tidak terukur meﬁjadi suatu bentuk
yang nyata (Paul alan Johnson, 1994).

Ada beberapa batasan dan pengertian' tentang arsitektur, tergantung
dari segi mana memandang. Dari segi sehi, arsitektu_r adalah seni bangunan
termasuk didalamnya bentuk dan ragam hiasaﬁnya. Dari segi teknik,
arsitektur  adalah sistem mendirikan bangunan termasuk proses
perancangan, konstruksi, struktur, dan dalam hal ini menyangkut aspek
dekorasi dan keindahan. Dipandang dari segi sejarah, / kebudayaan dan
gedgraﬁ, arsitektur adalah ungkapan fisik dan peninggalan budaya dari suatu
masyarakat dalam batasan tempat dan waktu tertentu, namun arsitektur
tercipta dari proses pemikiran kreatif dari penciptanya.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan yaitu :

ARSITEKTUR adalah suatu cabang ilmu pengetahuan tentang bangunan

yang memadukan antara seni dan teknologi konstruksi serta aspek
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sosiologis, melalui proses pemikiran kreatif dari penciptanya sehingga
menghasilkan wadah yang menyentuh kehidupan manusia dalam lingkup
waktu dan ruang tertentu.

Pada zaman Yunanl Kuno kata TROPIKOS berarti garis balik.
Pengertian ini berlaku untuk daerah antara dua garis balik yaitu : garis balik

lintang utara 23°27’ (garis balik Canser) disini matahari pada tanggal 22 Juni
mencapai posisi tegak lurus. Dan garis balik lintang selatan 23°27' (garis

balik Capricom) disini matahari pada tanggal 23 Desember berada dalam
posisi tegak lurus. TROPIS didefinisikan sebagai daerah yang terletak

diantara garis isoterm 20° di sebelah bumi utara dan selatan (Lippsmeier,

1994).

gz
15 balik

e
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Gambar 2.7. Daerah iklim tropis terletak diantara
garis isoterm 20° disebelah Bumi Utara

dan selatan
Sumber, Lippsmeier, 1994

Berdasakan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
ARSITEKTUR TROPIS adalah arsitektur yang berada di daerah tropis atau

arsitektur yang beradaptasi terhadap iklim tropis.
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2. Faktor-faktor lklim Tropis yang Mempengaruhi Kenyamanan Thermal

Dalam Ruang

Penelitian mengenai kenyamanan thermal baik déri Szokoiay (1980),
Egan (1975), maupun dari Santoso (1986) tidak disepakati suatu besaran
yang sama. Kenyamanan thermal tidak dapat diartikan sebagai suatu
besaran tetap, tetapi merupakan ambang batas relatif yang Pnenunjukkan
bahwa pada kondisi tersebut terasa nyaman. Hai tersebut tergantung pada
beberapa faktor, seperti :© Kondisi iklim tertentu,I lingkungan sekitar, jenis
kelamin, kelompok usia, akiifitas dan lain sebagainya. Hal ini diperjelas
dengan memperhatikan faktor-faktor yang mendukung kenyamanan
themmal sebagaimana dikemukakan oleh Hardiman (1992), dapat dilihat pada
tabel 2.1.

Tabel 2.1. Faktor-Faktor Kenyamanan Therrnal

FAKTOR FAKTOR FAKTOR
FISIOLOGI PERANTARA FISIK
Makanan Pakaian Temperatur udara
Ras Bangsa Aktivitas Temperatur Dinding
Umur Penyesuaian Kelembaban
Jenis Kelamin Musim Gerakan Udara
Kondisi Tubuh Jumniah Penghuni Tekanan Udara
Situasi Lingkungan Psiko Faktor Komposisi Udara
Listrik Udara
Pengaruh Akustik
Pengaruh Mata

Sumber, Hardiman, 1992

Kehilangan panas pada manusia disebabkan oleh konveksi,
konduksi, evaporasi dan radiasi (M. David Egan, 1875 ). Konveksi sekitar
40%, evaporasi sekitar 20%, radiasi matahari sekitar 40%, dan konduksi

biasanya memberi kontribusi sangat kecil. Jumiah kehilangan panas ini akan
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menentukan respon seseorang terhadap lingkungan sekitarnya, sehingga ia
akan mampu merasakan kenyamanan atau ketidaknyamanan. Sedangkan
faktor —faktor kenyamanan thermal didukung oleh : Temperatur udara,
Radiasi, Pergerakan udara dan kelembaban relatif, .Kombinasi dari faktor-
faktor ini akan menghasitkan suatu nilai kenyamanan themmat tertentu, Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut :

Diagram 2.1. Faktor-faktor Kenyamanan Thermal

KEHILANGAN PANAS PADA MANUSIA

Konveksi (40%)  Konduksi Evaporasi (20%) Radiasi (40%)
{sangat kecil}

Temperatur Radiasi Pergerakan Kelembaban
Udara udara Relatif.

Sumber, Egan 1975.

Elemen-elemen iklim yang mempengaruhi kenyamanan thermal baik
dari Szokolay (1980), Lippsmeier (1994), Koenigsberger (1973), maupun dari
Rapport (1969) vaitu :

- Radiasi (Radiation)

- Temperatur udara (Air Temperature)

- Kelembaban & Hujan (Humidity and Rain)

- Pergerakan udara (Degree of Air Movement)

Elemen-elemen ini akan diuraikan sebagai berikut :
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a. Radiasi Matahari

Pengaruh radiasi matahari pada suatu tempat tertentu dapat ditentukan

oleh : durasi penyinaran matahari, intensitas matahari, dan sudut jatuh

matahari.

1). Durasi Penyinaran Matahari
Pada saat bumi beredar mengelilingi matahéri, sumbu bumi tidak
selalu tegak lurus terhadap garis hubung antara inti bumi dengan inti
matahari (Lippsmeier, 1984). Pergeseran garis edar matahari ini akan
menyebabkan terjadinya perubahan panjang hari atau lama
penyinaran yang diterima pada lokasi-lokasi di permukaan bumi. Jadi
selama satu tahun peredaran mengelilingi matahari, daerah-daerah di
permukaan bumi akan mengalami durasi penyinaran matahari secara
berbeda-beda dengan interval waktu setiap 4 buianan. Menunut
Lippsmeier, 1994 bahwa ciri durasi penyinaran matahari pada daerah
tropis adalah pendeknya waktu remang pagi dan senja hari, semakin
jauh letak daerah dari garis ekuator maka fluktuasi lama penyinaran

akan semakin besar.

Gambar 2.8. Letak Matahari
Sumber, Lippsmeier, 1994




2). Intensitas Matahari )
intensitas matahari faktor-faktornya dipengaruhi oleh : energi radiasi
absolut, hilangnya energi pada atmosfir, sudut jatuh pada bidang
yang disinari dan penyebaran radiasi.

3). Sudut Jatuh Matahari
Penentuan sudut jatuh berdasarkan pada posisi relatif matahari,
tempat pengamatan di permukaan bumi (sudut lintang geografis
bumi) dan musim, sedangkan lama penyinaran harian ditentuian oleh
garis bujur geografis. Salah satu penentu sudut jatuh cahaya
matahari adalah dengan penggambaran secara grafis yang didukung
oleh alat bantu berupa solarchart (diagram matahari).

Diagram matahari digunakan dengan ketentuan dasar harus
mengikuti ketentuan letak lokasi objek pengamatan yang berkaitan
dengan letak garis lintang dari lokasi objek - pengamatan. Untuk
pengamatan, Kabupaten Bone berada 5°43'30” LS, maka digunakan
diagram 6° Selatan.

Tinggi matahari, yang merupakan sudut antara horisontal dan
matahari. Tinggi matahari ini dicantumkan dalam 'Jskala 0-90° pada
sumbuh U-8 pada diagram. Garis tanggal, ditunjukkan pada arah B-T
merupakan simulasi terhadap lintasan matahari dari mulai terbit
sampai terbenam pada satu hari. Letak posisi pengamat dalam
diagram ini adalah di pusat diagram. Garis jam, merupakan garis

yang terletak vertikal terhadap garis tanggal, masing-masir;g garis
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mewakili spasi tiap jam. Garis yang berada tepat pada sumbuh U-S

menunjukkan waktu tengah hari (12.00) waktu setempat.

Basly (Fasace) |t Peoqui'sr 300 bryangan =

Gambar 2.9. Pengukur Sudut Bayangah
Sumber, Lippsmeier, 1994.
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Gambar 2.10. Diagram Matahari
Sumber, Lippsmeier, 1994

Diagram matahari ini dengan bantuan diagram pengukur sudut

bayangan digunakan untuk mengetahui pembayangan suatu bidang

secara horisontal dan vertikal. Dengan” mengetahui pembayangan

yang terjadi pada putaran matahari tiap bulannya maka bisa

direncanakan orientasi massa bangunan yang menguntungkan untuk

mendapatkan pencahayaan alami siang hati.

| U27-PTSTAL- THDIP)

1
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b. Temperatur Udara

Kenyamanan temperatur (thermal comfort) merupakan hal penting datam
menciptakan suatu kenyamanan di dalam ruang. Waléupun hal ini
tergantung pada subjective feeling state dan behavior comfort hamun hal
ini harus tetap diusahakan terciptanya kairena “‘walaupun bagimana
manusia mempunyai kemampuan adaptasi yang terbatas, dan bila hal ini
terlampaui dapat mengakibatkan heat stroke. Penyelesaian dari masalah
ini adalah berkait sangat erat dengan faktor-faktor kenyamanan lainnya
sehingga tidak dapat dipisahkan.

Sesungguhnya sangat sukar sekali menentukan ukuran-ukuran
kenikmatan secara tepat oleh karena kombinasi dari pergerakan udara
dengan kecepatan 4,57m — 7,62m per menit, suhu udara 20,4°C dan
kelembaban 70%, adalah sama nikmatnya dengan kombinasi dari suhu
udara 23,2°C, kelembaban 20% dan kecepatan pergerakan udara sama
seperti disebutkan di atas. Kombinasi temperatur udara, kelembaban,
dan kecepatan angin yang membentuk temperatur nyaman pada saat
tersebut dikatakan sebagai temperatur efektif (Szokolay, 1994,
Koenisberger, 1973). (

Untuk mengukur kenyamanan thermal digunakén diagram Olgyay yang
menunjukkan suatu kondisi yang diperlukan untuk mencapai kenyamaan

sebagaimana tergambar berikut ini
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Gambar 2.11. Diagam Kenyamanan Menurut Olgyay
Sumber, Lippsmeier, 1994

}

Kondisi fisik suatu area penefitian digambarkan pada diagram tersebut

untuk mengetahui tingkat kenyamanannya. Area yang diarsir hitam
menunjukkan rentang kenyamanan yang bisa diterima. Jika titik yang
ditinjau berada di luar bidang tersebut, kondisi kenyamanan bisa dicapai
dengan tambahan persyaratan tertentu. Misalkan : suatu titik ada di
bawah bidang kenyamanan, maka kondisi tersebut perlu ditambah
pemanasan. Sebaliknya, jika kondisi suatu titik berada di atas bidang
kenyamanan, maka kondisi tersebut perlu tambahan kecepatan angin
untuk mengurangi kelembaban. Area pada bagian kiri atas diagram
menunjukkan perlunya tambahan kelembaban untuk bisa merasa
nyaman dan area yang di luar kemampuan manusia untuk bertoleransi

secara alami, sehingga periu diberikan suatu kondisi buatan atau dengan

pengontrol mekanis.
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¢. Kelembaban dan Curah Hujan

Kelembaban udara dapat mengalami fiuktuasi yang tinggi, sangat
tergantung terutama pada perubahan temperatur udara. Semakin tinggi
temperatur semakin tinggi pula kemampuan udara menyerap air.
Kelem'banan relatif menunjukkan perbandingan antara tekanan uap air
yang ada terhadap tekanan uap air maksimum yang mungkin dalam
kondisi temperatur udara tertentu, yang dinyatakan dalam p‘}osen. Udara
yang telah jenuh, tidak depat menyerap air lagi karena tekanan uap air
maksimum telah tercapai. Sedangkan kelemba{ban apsolut adalah kadar
air dari udara yang dinyatakan dalam gram per kilogram udara kering,
dengan cara mengukur tekanan yang ada pada udara dalam kilo pascal
(Kpa) atau disebut juga tekanan uap air,

Untuk mendapatkan nilai temperatur lembab yang menunjukkan

kombinasi antara temperatur kering yang' diukur secara normal dan kadar

kelembaban udara, dapat dibaca pada diagram psikometrik sebagai

berikut :
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Gambar 2.12. Diagram Psikomestrik
Sumber, Lippsmeier, 1994,
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Kelembaban udara yang nikmat untuk tubuh berkisar 40-70%. Padahal di
tempat—tempét seperti di tepi pantai, berkisar 80%-98%. Untuk itu
diperlukan pengimbangan lain demi rasa comfort tubuh. Dengan kata lain
proses penguapan harus dipercepat. Jika kelembaban udara sudah
jenuh, maka tubuh kita tidak bisa menguapkan keringat lagi
(Mangunwijaya, 1994).

Khusus yang tinggal di daerah pantai harus diingat, bahwa angin laut
selain membawa kelembaban, juga membawa kadar garam yang tinggi,
yang menyusup dan merusak bahan-bahan logam di mana-mana.
Pengaturan kelembaban dalam ruangan juga sangat penting karena
kelembaban ruangan yang tinggi dapat menyebabkan pengembunan
permukaan kaca pada musim dingin dan kelemk;aban rendah dapat
mengakibatkan masalah listrik statis.

Didaerah ikilim tropis yang bercurah hujan tinggi, faktor kelembaban
harus mendapat perhatian. Kelembaban dapat membawa bahaya dan
kerugian-kerugian. Dinding-dinding basah sangat rr’lengurangi daya-
isolasi kalor, sedangkan penguapan kebasahan dinding membuat
ruangan menjadi dingin, menambah kadar uap air didalamnya. Itu
semua mendorong uap-air dalam ruangan untuk  berkondensasi.
Kelembaban yang tidak ditiup pergi oleh angin dapat menjadi penyebab
ketidaknyamanan di dalam ruang.

Pada kenyataannya orang di pantai tidak terialu merasa kesal terhadap
suhu, Yang paling dirasakan sebagai penyebab ketidak-enakan bukan
pertama suhu udara, melainkan kelembaban. Selain itu kelembaban

dapat menimbulkan pembusukan pada kayu, pengkaratan logam-logam,
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pengembangan dan pengerfiputan panel serta bahén pelat yang tidak
kedap air dan lain sebagainya.

Pergerakan Udara

Gerakan udara terjadi disebabkan oleh pemanasan lapisan-lapisan udara
yang berbeda-beda. Angin yang diinginkan, lokal, sepoi-sepoi yang
memperbaiki ikiim mikro, angin yang memiliki gerakan kuat tidak
diharapkan sehingga pencegahan harus diberikan. Gerakan udara
didekat permukaan tanah dapat bersifat sangat berbeda dengan gerakan
di tempat yang tinggi. Semakin kasar permukaan yang dilalui, semakin

tebal lapisan udara.
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Gambar 2.13. Tingkatan kecepatan angin di permukaan bumi
dan di tempat ketinggian
Sumber, SV Szokolay, 1980 P

Arah angin sangat menentukan orientasi bangunan. Di daerah lembab
diperlukan sirkulasi udara yang terus-menerus. Di daerah tropika basah,
dinding-dinding luas sebuah bangunan terbuka untuk sirkulasi udara lebinh

besar daripada yang dibutuhkan untuk pencahayaan. Sedangkan
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perbandingan untuk kecepatan angin dan akibat serta pengaruh yang

ditimbulkan pada manusia dan lingkungannya diuraikan dalam tabel :

Tabel 2.2/ Klasifikasi angin skala beaufort

Beaufort Indikasi / Gejala Kecepatan
No. | (kmph)
0 Asap berhembus vertikal Kurang
‘dari 1,5
1 Arah angin tampak dari serabut lepas dari asap; 15-5
belum dari kepulan asap yang condong.
2 Angin terasa di wajah; menimbulkan desiran; 6—16
kepulan asap condong menunjuk arah angin
3 Ranting-ranting kecil dan dedaunan bergerak 12-19
terus; angin bisa mengangkat kibaran bendera.
4 Menghamburkan, debu dan kertas; mengerak — 2029
gerakkan dahan-dahan kecil.
5 Menggoyang pepohonan kecil; terjadinya riak- 30-38
riak kecil ombak diperairan.
6 Bergoyangnya dahan besar; timbulnya bunyi 39 -50
kabel telgrap bersinggungan akibat tertiup
angin; payung terbuka sulit dikuasai.
7 Seluruh pepohonan bergoyang; gangguan 51 -61
melawan angin dirasakan pejalan kaki.
8 Ranting pohon patah; kepayahan bejalan kakidi | 62-74
jalanan.
8 Pepohonan beriumbangan; timbulnya 7586
kerusakan Kecil pada bangunan; genting-
genting mulai berterbangan.
10 Terjadinya kerusakan lebih para pada konstruksi | 87 — 101
bangunan; pohon-pohon ambruk.
11 Terjadinya kerusakan/malapetaka yang lebih 102 -120
luas. :
12 Angin ribut/taifun lebih dari
] 120

Sumber, C.P. Kukreja, 1976.

Bangunan di daratan rendah harus memperhatikan sifat angin yang

kadang-kadang sangat kencang dan hal ini periu dihindari. Jadi kecuali

mempelajari cepat dan lambatnya gerakan angin di suatu daerah, maka

perlu juga diketahui arah angin setempat.
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Arah angin

Gambar 2.14. Gerakan udara antara barisan rumah yang
Rapat dan sejajar.
Sumber, Lippsmeier, 1994.

Untuk daerah panas-lembab, pola penataan bangunan yang teratur
dalam bentuk grid dengan pola jalan yang saling memotong tegak lurus
dan bangunan sebagai pembatas tepi akan sangat sesual, \‘dengan pola
penataan bangunan seperti itu akan menambah hembusan angin yang
dapat dimanfaatkan untuk ventilasi di dalam bJangurfan dan diharapkan
menjadi lancar {gambar 2.15).

Sedangkan pola penataan bangunan yang mengakibatkan blocking
pergerakan udara (gambar 2.16) karena adanya bidang penghambat,
kurang sesuai untuk iklim panas-lembab dan lebih sesuai untuk daerah
beriklim cold-dry dan hot-dry, karena pq[a tersebut dipertimbangkan untuk
menghambat pengaruh hembusan aﬁgin dingin maupun angin yang

membawa debu, khususnya di malam hari (Gideon S.Golany, 1995).




Gambar 2.15. Disain pola bangunan yang memanfaatkan pergerakan
angin untuk ventilasi di dalam bangunan
Sumber, Gideon S. Golany, 1995,

Gambar 2.16. Disain pola bangunan yang membloking pergerakan
Udara, cocok untuk daerah beriklim cold-dry dan hot-dry
Sumber, Gideon S. Golany, 1995
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3. Hubungan Bentuk Arsitektur Rumah tinggal dengan Kenyamanan

Thermal

Szokolay (1981) telah lama mengisyaratkan bahwa ikiim tropis
lembab adalah jenis iklim yang sangat sulit ditangani untuk mendapatkan
tingkat responsipitas yang maksimal. Tanpa pengkondisian udara buatan,
jelas sulit untuk mencapai kondisi internal yang nyaman untuk dihuni.

Segala bentuk pendinginan pasif sulit untuk dirancang secara
arsitektural, hal ini disebabkan kondisi iklim yang unik. Kelembaban yang
terlalu  tinggl  tidak memungkinkan pe-makaian strategi  pendinginan
evaporatip, kondis| langit pada waktu siang hari yang rata-rata selalu
berawan tidak memungkinkan untuk memakai strategi radiasi' inframerah,
Demikian pula suhu udara malam hari yang tidak ferlalu rendah tidak
mungkin untuk memanfaatkan pendinginan secara konveksi (santoso, 1993).

Dalam Szokolay (1981) dinyatakan bahwa kenyamanan hanya dapat
dicapai apabila pada suatu kondisi udara tertentu, terdapat suatu kecepatan
angin tertentu yang mampu menghasilkan proses evaporasi tubuh yang
seimbang, dengan kata lain eksistensi angin dalam hal ini diperlukan
terutama untuk perancangan ruang luar. Dalam rangkaian tetanan ruang
luar, eksistensi angin berhubungan erat dengan tingkat kepadatan bangunan
yang ada pada lingkungan tersebut. Pada tahap berikutnya bentukan tunggal
beserta elemen pembentuknya lebih akan mempunyai arti langsung,
misalnya dalam hal ini bangunan rumah beserta atap, dinding, lantai, jendela
dan sebagainya. Dari uraian ini, maka dapat dikatakan bahwa rumah tinggal

(bangunan) beserta elemen-elemen pembentuknya dan tatanan
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lingkungannya, memberikan sumbangan terhadap kenyamanan thermai yang

terjadi didalam bangunan, dan akan diuraikan sebagai berikut

a. Faktor Bentuk den Elemen Bangunan
Bentuk dan elemen bangunan merupakan faktor penting yang periu
dipertimbangakan untuk mencapai kenyamanan themmal dalam
bangunan. Bertuk bangunan yang tepat adalah bentuk yang mampu
memanfaatkan cahaya matahari untuk pencahayaan alam dan
menghindari panas yang ditimbulkannya. Bentuk tersebut bisa juga
berpengaruh pada jalannya angin untuk mendapatkan pergantian udara
yang diperlukan. Bentuk dan elemen-elemen Eangunan yang dimaksud
meliputi : Bentuk dan denah, bukaan, atap dan dinding, overstek, serta
material dan warna.
1. Bentﬁk dan Denah

Bentuk bangunan vyang tepat adalah beniuk yang mampu

mendapatkan matahari pagi dengan menghindari panas siang hari.

Bentuk tersebut bisa juga berpengaruh pada jalannya angin untuk |

mendapatkan pergantian udara yang diperlukan. Sehubungan
dengan pergantian udara didalam ruang, Mangunwijaya (1994)
menegaskan bahwa semakin kecil suatu ruangan, se;}makin kerap
pula hawa didalam ruang tersebut harus diperbaharui, Misalnya untuk
ruang keluarga yang bervolume lebih darl 5m3/orang, hawa udara
dapat diganti sebanyak 15 m3/orang/jam. Bila voi:.tme kurang dari itu,
maka pergantian udara harus lebih cepat lagi yaitu 25 m3/orangfjam.
Pada dasarnya, Bentuk denah empat persegi panjang, sisi panjang

seharusnya menghadap Utara-Selatan. Demikian pula
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bukaan/jendela sebaiknya sebagian besar ditempatkan pada dinding

disisi ini, untuk memberi perlindungan dari radiasi matahari disamping

proses ventilasi tetap terjadi.

Lubang-lubang ventilasi dalam ruangan harus terdapat pada dinding-
dinding yang saling berhadapan, agar arus angin dapat menjelajahi
ruangan tanpa banyak halangan atau belokan dan dengan kecepatan
yang maksimum. Menurut Mangunwijaya (1994) bahwa ventilasi
horisontal dapat tercapai dengan pembuatan jendela-jendela atau
lubang ventilasi yang sedapat mungkin saling berhadap:':ln pada dua
sisi bangunan. Tidak banyak berguna apabila membuat lubang-
lubang ventilasi hanya pada dinding-dinding sepihak saja, karena

~

angin tidak akan bisa mengalir.

. Bukaan

Tidak dapat disangkal lagi bahwa dalam usaha untuk menghasilkan
suatu perencanaan yang baik, bukan saja luas dan isi dari ruangan
harus mendapat perhatian, tetapi juga penempatan serta ukuran yang
tepat dari bukaan-bukaan (jendela, pintu, dan lubang-lubang ventilasi)
perlu mendapat kajian yang teliti, demi tercapainya kenyamanan.

Dimensi bukaan untuk mendapatkan ventilasi alamiah menurut
Mangunwijaya (1994) yaitu untuk ruangan kehidupan keluarga, ruang
makan, ruang tidur dan sebagainya, dianggap cukup bila paling

sedikit mencapai 1/3 dari luas lantai.

Menurut Koenigsberger (1973) bahwa ukuran dari bukaan lebih

bergantung pada peitimbangan kemampuan menerima  sinar

matahari, dan kemudian memeriksa Cdaripada pertimbangan
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temperatur. Dari sisi menerima sinar rmatahari, paling sedikit adanya
bukaan. Penempatan bukaan juga dibuat pada sisi paling mudah
untuk memeriksa. Untuk ventilasi dan penerangan alami, dalam
banyak kasus, suatu jendela berupa 20% luasan dinding telah
mencukupi.

Jika kelebihan panas terjadi, ventilasi silang periu diberikan tetapi
pada beberapa bagian wakiu hal ini turut menyumbang pada
perasaan dingin yang tak nyaman sehingga berlu disiapkan penutup
bukaan-bukaan, jendela dan pintu. Disisi lain, jika tidak ada angin
yang kuat vyang perlu dihindari, maka orientasi bukaan tidak
memperhatikan perlunya angin langsung, sehingga perolehan panas
matahari menjadi satu-satunya faktor dalam pengaturan orientasi

jendela.

. Atap dan Dinding

Atap dan dinding pada bangunan adalah bagian-bagian yang paling
banyak menerima rradiasi matahari secara langsung. Radiasi
tersebut melaiui proses refleksi dan atau transmisi dihantarkan masuk
kedalam ruangan. Atap sampai sejauh ini, merupakan elemen yang
sangat penting, karena meénerima radiasi terbesar. Hal ini
disebabkan kedudukannya yang fangsung menghadap matahari,
untuk itu periu adanya usaha penyekatan untuk mengurangi
pengaruh matahari terhadap ruangan dibawahnya.

Penyekatan dapat dilakukan dengan cara yang sangat bervariasi
tergantung  keterampilan, kebiasaan dan  pengalamannya.

Penyekatan ini sangat rumit. Seringkali untuk mengurangi dan
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sebagai jalan keluar udara panas dibawah atap dilakukan dengan
memberikan lobang angin pada atap.

Pengaruh panas matahari pada atap datar lebih besar 50% daripada
atap yang miring. Pada lokasi yang sama dan penyekatan yang
reflektip dibawah atap mampu memantuikan 90% panas yang akan
masuk ruangan. Dengan demikian atap miring dengan digabungkan
dengan penyekatan/langit-langit akan sengat membantu pendinginan
ruangan. Sebaliknya kemiringan dan penyekatan akan meﬁghambat
Keluarnya udara hangat yang diperlukan pada musim._ dingin.
Kemiringan atap berbeda berdasarkan jenis materiainya,
Mangunwijaya (1994) telah menjelaskan pedoman-pedoman sudut
kemiringan atap berdasarkan materialnya pada gambar 2.17 berikut

. Mengingat bentuk serta sif;t bahan penutup atap, maks seba.r'kr;"ra kita meng- -
indahkan pedoman-pedoman yang umum berlaku, untuk desrsh sudut kemiringan atap se.
IW Jenis penutup atap boleh dipskai. Genting stau pelst-pelst yang dipssang pada stap di atas
- &G harus dipeku atau ditambatkan ketst pads\konstruksi pendu-
kungnys. Seumumnys fenls- fanis yang berbentuk kepingan
50 tidak tepat uniuk atspstap lendai.  Tetapl pelat-paisy
logam yang luas bagian-Xaglannys kurang gcpir
urttuk Atap-wiap yang terjal mangingat kekvat.
annys yan'g tachates serta ringannye dalam
menghadapi tekanan hisapan angin,
Genting di [ndonesin sevmummya
masfh kurang barmuty bibir same

bungannye serta kesersgaman
7N, 35%  bentuknye. Oleh.karens itw
’ Janganish menggunakannys
¢ dibawah tkemiringsn 35 .
o 409 Selanjutnys micitalsh
A5 pedoman dar pabek-

_ pabrik bahan penutup
o

8

atsp yang bons-fids,

Gambar 2.17 Pedomanan-pedoman sudut kemiringan atap
Sumber, Mangunwijaya, 1994,
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Atap bangunan selain berfungst sebagai pelindung terhadap panas
dan silau matahari, juga terhadap hujan yaitu terhadap kebasahan/
kelembabannya dan hempasannya. Atap berfungsi sama dengan
dinding. Dinding bangunan harus menghadapi aiam luar dan ruangan
dalam. Untuk menghadapi alam juar dinding Harus menjadi pelindung
terhadap radiasi matahari, isolasi / penghalang kalor dari luar,
pelindung terhadap hempasan hujan dan kelembaQan dari luar, serta
pelindung terhadap arus angin luar. Terhadap ruarj1g dalam dinding
harus senantiasa memelihara suhu yang diminta dalam ruangan,
pengatur derajat kefembaban didalam ruangan, dan mengatur
ventilasi didalam ruangan. |

Terhadap kenyamanan bangunan yang berkesinambungan/ menerus,
ada beberapa cara yang dilakukan untuk mengurangi besarnya
pengaruh radiasi terhadap bangunan, vaitu dengan cara
pembayangan atap dan pembayangan 'dinding. Sedangkan untuk
mengatur hawa udara didalam ruang, kerapatan dinding harus diatur

agar tetap memiliki bagian-bagian yang berlubang, sebagai ventilasi

alami.

. Overstek / Pelindung

Pada daerah dengan iklim panas lembab, overstek-overstek yang
lebar dan serambi yang luas sangat dibutuhkan untuk menahan silau
langit, melindungi dari hujan dan juga memberi bayangan peneduh,
Penahan matahari dan kisi-kisi digunakan untuk melindungi bukaan-

bukaan selama periode kemarau, dan juga memberi keuntungan
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pada musim 'hujan, yaitu dapat melindungi dari tempias /
hempasannya.

Sistem pemayungan atau penyaringan merupakan cara yang cukup
bermanfaat untuk mencapai kenikmatan terhadap sengat dan silau
matahari. Pemayungan atau penyaringan sinar matahari selain
bermaksud mengurangi atau memperlunak sengat dan silay,
sekaligus juga mengurangi penyinaran kalor yang terpantul dari
benda atau bidang-bidang halaman.

Penggunaan overstek atau elemen-glemen pematah sinar matahari
harus diperhitungkan terhadap arus ventilasi. Jika sesuatu bangunan
akan memanfaatkan semaksimal mungkin potensi alami maka
elemen fisiknya harus dipilih sedemikian rupa sehingga cocok
sebagai alat pelindung matahari tetapi sekaligus tepat untuk sistem
ventilasinya.

Material dan Warna

Material dan Warna juga merupakan salah satu unsur yang
mempengaruhi panas bangunan. Warna dapat berpenga{!ruh ferhadap
iumiah panas yang diserap oleh perrlnukaan bangunan yang
selanjutnya  akan berpengaruh terhadap suhu udara dalam
bangunan. Pemilihan warna, struktur dan material / bahan bangunan
harus benar-benar dikombinasi dengan cermat.

Permukéan / kulit bangunan yang reflektif dapat digunakan
sepenuhnya unfuk mengurangi beban panas. Warna putih atau
permukaan terang sangat menguniungkan untuk bangunan yang

dihuni sepanjang siang‘ hari. Dalam kasus bangunan digunakan
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sepanjang hari, akan lebih baik kalau panas matahari bisa disimpan
untuk matam hari. Namun hal ini kurang tepat untuk daerah tropis
didataran rendah. Pada malam hari temperatur rendah tetapi
kelembaban tinrggi. Karena itu, bahan terang yang lebih memantulkan
panas bisa lebih cocok. Hal ini sangat baik untuk insuiasi,
penggunaan sebagai permukaan penyerap harus dihindari. Pada
ketinggian, komponen ultraviolet dari radiasi matahari jauh lebih besar
daripada dipermukaan laut. Radiasi ini bisa /merugikan beberapa
material dan bisa menyebabkan penguraian bolimer. QOleh karena itu
perlu diadakan suatu uji coba yang baik untuk bahan bangunan yang
akan dipakai. | “

Pemilihan bahan bangunan juga periu pertimbangén akan pengaruh
penyerapan dan pemantulan cahaya. Nilai-nilai pemantulzn dan
penyerapan cahaya untuk berbagai bahan dan jenis permukaan tidak
hanya penting berhubungan dengan kesilauan, tatapi juga merupakan
data-data yang sangat penting untuk penggunaan bahan bangunan
yang tepat. Tabel nilai-nilai pemantulan dan penyerapan berbagal
bahan dan jenis permukaan adalah sebagai berikut.

Tabel 2.3. Pemantulan dan Penyerapan Bahan dan Jenis Permukaan

Bahan dan Kondisi % %
Permukaan Penyerapan Pemantulan
Aluminium dipoles 1030 20-70
Foil 35-40 65 -~-60
Dioksida 40 -85 60-35
Perunggu N B0 -85 50 - 45
Cat aluminiumm 25~55 7545
Kuning 50 50
Abu-abu muda 7080 30-20
Hijau muda 5080 50 - 40
Merah muda 85 ~75 35-25
Hitam 85-~95 15 -5
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Putih, berkilat 20-30 [ 8070
Putih kapas 1020 '] 90-- 80
Semen  baru putih 40 -60 60~ 40
Asbes slate B80—-95 20-5
Lama 70-85 30-15
Aspalbitmen felt 85-95 155
Beton B0 ~70 40-30
Genteng merah 80~ 75 40-35
Tanah iadang 70-85 30-15
Rumput 80 20
Kayu pinus atau baru 40 -60 60 -40
Kayu keras 85 15
Kaleng
Tembaga bary 25-30 73-70
Pudar 65 35
Marmer putih 4050 60-50
Pasir putth 40 80
Perak 70~ 90 30-10
Slate abu-abu 75-60 25-10
Batu-batu karang 80-85 20-15
Besi
Galvanisasi baru 65-T70 35-30
Pudar 90-95 10-5
Alr danau atau laut 9095 10-5
Bata merah 60-75 46-26

Sumber, Mangunwijaya, 1998

b. Lokasi dan Sisten Tatanan Lingkungan

1.

Lokasi

Lokasi salah satu faktor yang harus  dipertimbangkan untuk
mendirikan bangunan, khususnya bila ditinjau dari sisi kelembaban.
Misalnya, didaerah lembah padal pagi hari penuh kabut yang
mengandung kelembaban dan begitu pula pada pembangunan rumah
diatas sungai atau rawa-rawa. Khusus yang tinggal didaerah pantai
harus diingat, bahwa angin laut selain membawa kelembaban, juga
mengandung kadar garam yang tinggi sehingga dapat merusak
bahan dari logam dan besi (Mangunwijaya, 1 984). .

Dari sisi temperatur, Lippsmeier (1994) menyatakan bahwa bidang

daratan menjadi panas dua kali lebih cepat daripada bidang air



68

dengan luas yang sama. Bidang air kehilangan sebagién energi
panasnya karena penguapan. Temperatur udara sebégian besar
ditentukan oleh sentuhan udara dengan permukaan tanah, maka
temperatur yang tinggi selalu berhubungan dengan kelembaban
udara yang rendah, dan temperatur yang sedang dengan
kelembaban yang tinggl. Akhirnya menjadi suatu gejala bahwa pada
garis lintang yang sama dan waktu musim panas yang sama,
temperatur terendah terjadi diatas permukaan air dan temperatur

tertinggi diatas benua. Dalam musim dingin terjadi kebalikannya.

. Kepadatan Bangunan

Kepadatan bangunan adalah jarak antar bangunan disuatu area yang
akan membentuk temperatur lingkungan. Area dengan kepadatan

tinggi secara umum akan memiliki temperatur lebth tinggi daripada

‘area yang kurang padat. Meskipun hal ini juga harus memperhatikan

kondisi lainnya seperti : Kecepatan angin, jeniis dan Kkerapatan
vegetasi, ketinggian dari lfaut serta posisinya terhadap garis edar

matahari.

. Geometri Tatanan

Bentukan dan keteraturan tatanan lingkungan akan banyak
berpengaruh pada kecepatan angin. Dengan semakin banyak
belokan-belokan maka kccepatan angin berkurang dengan drastis.
Pengaruh ini dapat dipertimbangkan apakah angin diperiukan untuk
berhembus lebih kuat ataukah sebaliknya angin harus dikurangi

kecepatannya.
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4. Kriteria Perancangan Kenyaman Thermal Bangunan’

Dalam bangunan rurﬁalj} tinggal, yang dikehendaki adalah
pendayagunaan lingkungan alam A-‘:.watural untuk proses pendinginan, maka
salah satu cara mengurangi “dambak panas ini ialah 'déngan cara
memberikan sistem kontrol p_aida ‘.bangt,'lnan. Sistem kontrol dengan
pendekatan semacam ini disebdt‘ 'sébagai sistem pendinginan pasif. Pada
dasarnya kontrol thermal di daiam bangunan dilakukan dengan pendekatan
perancangan arsitektur yang beradaptasi optimal terhadap kondisi alam.

Lippsmeier (1994), menyafékah bahwa : Penempatan bangunan yang
tepat terhadap matahari dan ang‘tﬁ_, ser’ca bentuk denah dan kdnétruksi serta
pemilihan bahan yang sesuai, maka temperatur ruang dapat diturunkan
beberapap derajat tanpa peraiatan mekanis. Perbedaan temperatur yang
kecil saja terhadap temperatur luar atau gerakan udara lambatpun sudah
dapat menciptakan perasaan nyaman bagi manusia yang sedang berada di
dalam ruangan. |

Telaah kenyamanan thefma’] bangunan tidak bisa berdiri Sendiri pada
suhu udara, namun harus berée{ma _Qengah aspek iklim' yahg lain, vaitu
kelembaban relatif, radiasi matahari, da’n kecepatan angin vang ada. Proses
perancangan yang dapat mempengé.r-uhi iklim interior menurut Lippsmeier
(1994) adalah : o |
- Qrientasl bangunan
- Ventilasi Silang,

- Pelindung matahari, ]
- Pelembaban Udara (tindakan pengurangan),

- Pengisolasian panas,
- Vegetasi.
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Hal ini ditambahkan pula oleh santoso (1 993) bahwa proses
perancangan dengan tujuan mencapai tinékat kanyamanan thermal
optimal dalam ruang, bisa ditinjau dengan memperhatikan variabel-
variabel rancangan :
- Orientasi bangunan,
- Luasan ruang/kebutuhan ruang,
- Tinggi langit-langit/sistem penghawaaan,
- Luas bukaan/sistem panghawaaan,
- Tipe insulasi pada atap dan dinding,
- Kemampuan insulasi pada atap dan dinding (material dan faktor
refleksinyaj,
- Sistem pembayangan radiasi matahari,
- Kemampuan serap panas atap dan dinding.
Pada perancangan thermal terdapat tiga aspek utama yang menjadi
inti permasalahan yaitu :
- Iklim, (aspek panas dan terang matahari, aspek keberadaan dan
kecepatan angin, dan aspek curah hujan).

- Kondisi Dalam Ruang, yang sesuai untuk aktivitas pemakai.
- Bangunan yang berlaku sebagai filter sekaligus modifier.

Daiam skala lingkungan yang lebih besar, lingkungan luar itu
terbentuk oleh kondisi makro yang bisa berupa kondisi geometri,
kepadatan bangunan, serta kondisi permukaan pada lokasi
bersangkutan.

Diagram 2.2, Variabel lklim dan Kemampuan Kontral

Kondis! alami/makro
Kantrol iklim mikrofingkungen
Kontrol struktural/bangunan
ol mekanis
L Kontr .

Variabel
iklim

Sumber, Koenigsberger, 1973.
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Objek akhir dalam perancangan thermal ini adalah kondisi dalam

ruang yang langsung berhubungan dengan manusia. Artinya bahwa

bangunan harus merubah sistem lingkungan diluar menjadi suatu

lingkungan didalam yang sesuai untuk habitasi manusia.
Pertimbangan iklim dan naungan, sebagai contoh strukiur untuk
daerah panas-lembab seperti dikemukakan Egan (1975), terlihat pada

gambar berikut :

!

1

PERTIMBANGAN IKLIM DAN NAUNGAN-CONTOH STRUKTUR
UNTUK STRUKTUR DAERAH PANAS LEMBAB

Contoh struktur untuk daerah panas-lembab memanjang dengan arah Yimur barat, fujuan dosain ini
adalah untuk : 1. Mengurangi penetrasi panas radiasi Matahari. 2. Memindahkan bahan di bagian
dalam dan orang, lampu dan lain-lain, 3, Menambah Kondisi pendinginan dengan perguapan dengan
venlilasi alam. Gerakan udara mefalul bukasn jandela (di arahkan untuk menangkap angin musim
panas) dan ventilisi di bubungan atap yang ditunjukkan anak panah di sketsa dibawah untuk ventifasi
diatas langit-langit yang efektif, Udara juga harus masuk melalui saluran masuk yang rendsh diatap

teras. AP
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Gambar 2.48. Contoh Struktur untuk daerah tropis lembab
Sumber, M. David Egan, 1975, alih bahasa Rosalia. NS, 1888
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G. Hipotesis
Dari permasalahan, tujuan penelitian, dan kajian pustaka, memberikan
dasar untuk menyusun hipotesis sebagai berikut :
Rumah tinggal suku Bajo yang tercipta dari hasil budaya Appabolang
mampu mengantisipasi iklim untuk mencapai kényamanan thermal dalam

bangunan.




BAB il

-METODOLOGI PENELITIAN

Berdasarkan objek yang ditinjau yaitu suatu efnik (Suku Bajo) yang
mempunyal fatar belakang budaya tersendiri, maka pada penelitian ini dipilih
pendekatan fenomenologik dengan metode diskriftif etnografik. Metode etnografik
adalah suatu metode yang mempelajari  diskripsi kehidupan masyarakat dalam
beragam situasinya. Metode ini berupa untuk memahami bagaimana masyarakat
memandang, menjelaskan, dan menggambarkan tata hidup mereka sendiri.
Sehingga dengan metode ini bentuk arsitekur rumah tinggal Suku Bajo yang
berdasarkan budaya Appabolang dapat diuraikan.

Berdasarkan pada rumusan hipotesis yang akan dibuktikan, maka jenis
penelitian ini adalah merupakan penelitian Kausal-Komparatif (Causal-Comparative

Research) yang langkah-langkahnya akan dibahas sebagai berikut

A. Rencana Penelitian

1. Tahap Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dari survei dilapangan meliputi : Data fisik
(temperatur udara pada ruang dalam dan ruang luar, kelembaban udara
pada ruang dalam dan ruang luar, kecepatan angin pada ruang dalam dan
ruang luar, dimensi ruang, dimensi bukaan, atap dan dinding, overstek,
material dan warna, orientasj/perletakan bangunan, tatanan lingkungan

bangunan), Data Nir-Fisik (budaya appabolang yang mencakup agama dan

73
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kepercayaan, hubungan sosial, mata pencaharian, pengetahuan, pola hidup,
dan lingkungan alam).

Teknik pengumpulan data dilapangan dilakukan melalui teknik
pengukuran, perekaman dan wawancara. Teknik pengukuran menggunékan
alat ukur berupa thermometer, hygrometer, anemometer, lux meter dan
meteran. Teknik perekaman dilakukan dengan teknik peinotretan, pecatatan
dan pengamatan, untuk mendapatkan data fisik bangunan. Sedangkan data
bentuk dari pengarun budaya Appabolang, diperoleh dengan teknik
wawancara langsung dengan kepala desa, tokoh adat, dan warga setempat.

. Tahap Kompilasi dan interpretasi Data

Data yang telah diperoleh disusun dan dikeiompokkan agar mudah
untuk dipelajari. Dari pengukuran diperoleh data kuantitatif. Dari perekaman
dan wawancara diperoleh data kualitatifi Data kuantitatif dari hasil
pengukuran yang berupa data kenyamanan dikomparasikan dengan teori
standart kenyamanan thermal, baik berdasarkan diagram olgyay maupun
berdasarkan standart kenyamanan dari penelitan Santoso (1984), Mom dan
Wiesebrom (1940), untuk mendapatkan suatu temuan indeks kenyamanan
rumah sampel. Data kualitatif dari hasil perekaman dikuantitatifkan untuk
memperoleh data pembayangan, perolehan panas (heat gain), dan
pergantian udara. Data kualitatif dari hasil wawancara bersama data fisik
bangunan ditabulasi kemudian diinterpretasikan hubungannya secara

diskriptif.

. Analisis Data

Data betukan yang tercipta dari hasil budaya Appabolang, dianalisis

secara kualitatif untuk mengetahui pengaruhnya - terhadap kenyamanan
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thermal dalam ruang. Hasil tersebut ditunjang dengan hasil perhitungan
formulasi dan hasii pengukuran yang dienaiisa secara kuantitatif. Hasil
perhitungan formulasi, untuk mengetahui pemanfaatan <ahaya matahari,
pemanfaatan angin, dan pengurangan panas, untuk mencapai suatu nilai
kenyamanan thermal yang distandarkan. Hasil pengukuran dari kombinasi
temperatur, kelembaban dan pengaruh angin, diperoleh suatu temuan indeks
kenyamanan tiap rumah sampel berdasarkan pada cocokan standar
kenyamanan thermal dari hasil penelitian Mom dan Weisebrom (1940), hasil

penelitian santoso (1989) dan diagram kenyamanan dari Olgyay.

B. Penentuan Sampel
1. Populasi
Yang menjadi popuiasi adalah seluruh mumah tinggal Suku Bajo.
Berdasarkan data tahun 1998 (Kantor Kelurahan Bajo’e) jumiah hunian
adalah 328 unit. Menurut perietakannya rumah tinggal suku Bajo dibagi

dalam tiga kelompol yaitu :

a. Kelompok hunian di daratan = 132 unit
b. Kelompok hunian di peralihan darat dan perairan laut = 122 unit
c. Kelompok hunian di perairan laut = 74unit

2. Sampel
Untuk penentuan sampel digunakan metode Stratified Sampling,
dengan pengelompokan berdasarkan pola perletakan hunian. Orientasi
bangunan digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk r\nendapatkan
sampe! yang lebih representatif. Berdasarkan waktu, lokasi, tenaga dan

biaya maka dari pengelompokan berdasarkan ;:;ada arientasi bangunan,

[UPT-PISTAR- DDIPY
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diambil masing-masing 1 unit sampel untuk setiap arah orientasi (utara-
selatan, dan timur-barat) untuk masing-masing kelompok perletakan. Jadi

| jumiah sampel penelitian terdiri atas 6 unit dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.1 Penentuan sampel penelitan

RUMAH TINGGAL SUKU BAJO
: Daratan (132 unit) Peralihan {122 Unit) Perairan {74 Unit)
i U-8 T-B U-s T-B U-8 T-B
77 55 85 37 61 13
1 1 1 1 1 1
2 Unit 2 Unit 2 Unit
6 Unit

Sumber, dokumentasi peneliti berdasar survey, 1999

C. Variabel yang Akan Dipelajari

Variabel merupakan objek penelitan atau apa yang menjadi titik perhatian

suatu penelitan. Variabel yang akan dipelajari dan data yang digunakan sebagai
tolok ukur dalam penelitian ini meliputi variabel bebas, dan \)griabel terikat
sebagai berikut :
1. Variabel bebas (variabel pengaruh) vaitu :
- Pengaruh bentukan arsitektur
Data yang termasuk dalam variabel meliputi : Lokasi, orientasi, bentuk
dan denah,‘ bukaan-bukaan atap dan dinding, overstek/pelindung, material
dan warna, serta pola penataan hunian
- Pengaruh iklim

Data yang termasuk dalam variabel meliputi : Radiasi matahari,

temperatur udara, kelembaban dan curah hujan, serta pergerakan udara.

2. Variabel terikat (variabel terpengaruh) adalah variabel yang diamati atau

variabel yang terjadi karena pengaruh variabel bebas. Variabel terpengaruh

ini adalah kenyamanan thermal dalam bangunan.
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D. Jalannya Penelitian

1.

Metode Penelitian

Penelitan ini merupakan penelitian Kausal-Komparatif (causal-
comparative research) yang mempunyai tujuan untuk menyelidiki
kemungkinan adanya hubungan sebab akibat. Berdasarkan pengamatan
terhadap akibat yang ada, faktor yang mungkin menjadi penyebab dicari
kembali melalui data tertentu.

Metode diskriptif etnografik digunakan untuk meninjau bentuk
arsitektur rumah tinggal Suku Bajo yang tercipta dari hasil budaya
Appabolang.

Metode Observasi dilakukan dengan pengamatan, pencatatan dan
pengukuran secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diteliti
(Marzuki, 1977). Metode Observasi yang digunakan dalam penhgumpulan
data ini menggunakan teknik : pengukuran, pengematan dan pencatatan,
dan cara perhitungan. Alat bantu yang digunakan berupa tustel, meteran,
thermometer, hygrometer, anemometer, dan lux meter. Metode observasi ini
dilakukan tanpa mengajukan pertanyaan-pertanyaan, seliingga metode ini
bisa lebih objektif.

Metode interviu (wawancara) digunakan untuk penyadapan data
budaya Appabolang yang mempengaruhl bentuk arsitektur rumah tinggal
objek penelitah. Wawancara merupakan satu bagian yang terpenting dari
survei. Tanpa wawancara peneliti akan kehilangan informasi yang hanya
dapat dipercleh melalui pertanyaan langsukng kepada responden.
Wawancara merupakan proses interaksi dan komunikasi. Dalam proses ini,

hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor-faktor tersebut meliputi :
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Pewawancara, responden, topik penelitian yang tertuang dalam pertanyaan,
serta situasi dan kondisi pada waktu wawancara beriangsung (Singarimbun,
1989). Yang menjadi responden pada penelitan ini adalah : kepala desa dan
sekretaris desa, tokoh-tokoh adat, tukang ahli bangunan dan warga
masyarakat setempat.

2. Alat dan Materi Penelitian
a. Penentuan Daerah Pengukuran

Penentuan daerah pengukuran pada tiap rumah sampel dibagi
atas dua titik ukur yaitu : ruang luar dan ruang dalam. Ruang luar yang
dimaksud adalah ruang masih terlindung dari sinar matahari langsung
namun masih berhubungan dengan ruang luar, dalam hal ini adalah teras
atau lego-lego. Ruang dalam, pengukuran dilakukan pada ruang
berkumpui keluarga. Untuk mempermudah dan mempercepat proses
pengukuran di lapangan, maka perlu adanya penentuan titik ukur pada
daerah pengukuran setiap rumah sampel dan tabel pengukuran yang
memuat : daerah titik ukur, waktu pengukuran, températur udara,
temperatur, kecepatan angin, intensitas cahaya yang terjadi.

b. Perekaman dan Pemotretan | .

Pemotretan dilakukan pada elemen-elemen bangunan seperti :
penyangga, tiang, tangga, lantai, dinding dan jendela, plafon, atap,
jaringan pergerakan, dan kondisi lingkungan.

Perekaman difakukan untuk mendapatkan data tentalng . dimensi
ruang, dimensi bukaan, peralatan elektrikal yang dimiliki. Pencatatan juga

dilakukan untuk mengidentifikasikan warna, bahan dan dimensi dari
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elemen-elemen tersebut. Disamping itu dibutuhkan juga data eksternal

seperti :data klimatologi daerah setempat, dan peta lokasi.

Untuk mempermudah surveyor dan akurasi data yang didapat di
lapangan, maka dibuat dalam bentuk tabel pengamafén berupa : kolom-
kolom berupa : jenis elemen bangunan, bahan, ukuran, dan warna,

. Interviu (wawancara)

Interviu atau wawancara yang digunakan untuk penyadapan data
budaya Appabolang yang menjadi fakior terbentuknya bentuk arsitektur
rumah tinggal objek penelitian. Responden dalam penelitian ini adalah
kepala desa, sekretaris desa, tokoh-tokoh adat, tukang ahli bangunan,
dan warga masyarakat setempat.

Pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman
wawancara tidak terstruktur. Suatu pedoman yang hanya memuat garis
besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreatifitas pewawancara sangat
diperiukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih
banyak tergantung pada pewawancara. Pewawancaralah sebagai
pengemudi jawaban responden.

." Alat Perekam dan Pengukur

Alat yang digunakan untuk pengukuran dalam penefitian ini
adalah untuk mengukur temperatur udara dan kelembaban  udara
_digunakan alat thermometer buatan Perancis. Untuk mengukur intensitas
cahaya yang terjadi digunakan alat lux meter AVO.LM.4.2000 Lux buatan
Perancis. Kecepatan angin diukur dengan alat Anemometer disamping itu
diadakan peninjauan dengan menggunakan tanda-tanda kiasifikasi angin

skala beaufort. Sedangkan untuk mengetahui ukuran-ukuran setiap
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elemen-elemen bangunan digunakan meteran berupa Rol meter. Alat

tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 3.1. Alat-alat pengukuran
Sumber, dokumentasi peneliti berdasar survey, 2000

Diagram 3.1
ALUR PIKIR SURVEY MENGGUNAKAN TEKNIK PEREKAMAN
TP KONDIS! FISIK
EE - Penyangga
KR - Tiang
NE - Tangga
[ K - Pemotretan - Lantai
K A [ - Pencatatan - Dinding & bukaan Bentuk Arsitrektur
M - Pengamatan - Atap rumah tinggat
A - Bahan/material Suku Bajo
N - QOrientasi bangunan
- Penghijauan
Diagram 3.2.

ALUR PIKIR SURVEY MENGGUNAKAN TEKNIK WAWANCARA

- Agama & Kepercayzan
Daftar - Pola Hidup Variabel yang
garis besar - Hubungan Sosial mempengaruhi
pertanyaan - Mata pencaharian bentuk arsitektur

- Péngetahuan rumah tinggal

- Lingkungan Alam Suku Bajo




81

™ esepn ueuebiag[€——| AOX O X A XV = D 4 |se|usA uesIq

Hseued ueBueinbuadled (L -ol)eoxdoxg=0 ‘
Em_wﬁmna.mudummu.wa N
! . : NGRA X (NG +NS0) = AD | M
| (seued ueysiolsq) A +opAnXyY = IO (verewebusd-Ueyeq) n
U[eg) e H OXDXY = SO uewyng IsuaIq 9

. o= N+ SO + SO + ¢ By susuiQi—— uei2e -
ueuelURAUS) g | BINULIO n
ueBuelequiad $027 0 UBY X = Dl HEWD) Jgjos e
gjmilod » welbeig yred ung w
ny Jg1eW AoieA iy ¢ |
|
‘ -

3 FLTEIOBHT HY  t— Jepwolbiy _. ﬂ
1aal . JejeLIclsy ). 8go|s _ 3
petpraprRwoyoAsd 151184 ¢ R IsjpLluouLBY L 1

NVENSINONTA ML NV MISTd 1M NVIYNNOONZW
IFANENS dMd ¥NTV




3.

82

Tahap Kerja Lapangan

Tahap kerja lapangan merupakan tahap pokok dalam penelitian ini.
Pekerjaan yang dilakukan dalam tahap ini meliputi pengukuran kondisi lokasi
penelitian, pengamatan, pencatatan, dan wawancara. Peneliti melakukan
pengukuran seb‘anyak 13 kali untuk masing-masing daerah ukur, yaitu untuk
ruang luar jam 1.00, 2.00, 4.00, 6.00, 8.00, 10.00, 12.00, 14.00, 16.00,
18.00, 20.00, 22.00, dan 24.00. Ruang dalam jam 1.10, 2.10, 4.10, 6.10,
8.10, 10.10, 12.10, 14.10, 16.10, 18.10, 20.10, 22.10, dan 24.10. Dalam
tahapan ini peneliti dilengkapi dengan tabel pengukuran sebagai acuan uniuk

mempermudah dan menambah akurasi tempat pengukuran sebagai berikut

Tabel. 3.2 Disain tabel pengukuran

Kelompok Hunian : )
Orientasi Bangunan
Pemilik Hunian

Tanggal Pengukuran

|
Ruang Luar (Lego - iego) Ruang Dalam (Rurng Keluarga)

Jam | Suhu | Kelembaban ; Angin | Lux Jam | Suhu | Kelembaban | Angin | Lux
1.00 1.10

2.00 2.10

4.00 4.10

6.00 6.10

8.00 8.10

10.00 10.10

12.00 12.10

14.00 {1410

16.00 16.10

18.00 18.10

20.00 20.10

22.00 22.10

24.00 24,10

4. Kompilasi Data dan Interpretasi Data

Observasi yang dilakukan menghasilkan data primer yang terdin dari

data hasil pengukuran, pengamatan dan pecatatan. Semua daia




dikumpulkan dan disusun sesuai dengan urutannya. Data tersebut
kemudian dipeiajari, termasuk mengoreksi ketepatan dan kebenaran
pengukuran dan pencatatan.
5. Analisa Data
a. Analisis Diskriptif
Analisis diskriftif digunakan untuk meninjau bentuk arsitektur rumah
tinggal Suku Bajo yang tercipta dari hasil budaya Appabolang.
b. Untuk membuktikan Hipotesis
Untuk membuktikan hipotesis dilakukan analisis sebagai berikut :
1. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif digunakan uniuk menganalisis bentuk rumah.tinggal
Suku Bajo (diwakili 6 rumah sampel) beserta elemen-elemen
pembentuknya  untuk  mengetahui  pengaruhnya  terhadap
kenyamanan thermal dalam ruang. Variabel-variabel tersebut adalah
lokasi, orientasi, bentuk dan denah, bukaan-bukaan, atap dan
dinding, overstek, material dan warna, serta tatanan lingkungan
bangunan, Hasil analisis ini akan diringkas dalam benfuk tabel

sebagai berikut :

Tabel 3.3. Disain tabel hasil analisis bentukan yang mempengaruhi
kenyamanan thermal rumah sampel.

Variabel Bentukan Budaya Kenhyamanan
Bentukan Rumah Sampel Appabolang

Lokasi

QOrientasi

Bentuk dan Denah

Bukaan-bukaan

Atap dan dinding

Overstek

Material dan warpa \ \

Pola Penataan Hunian \ \

\ \ Analisis kualitatif.
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2. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitaf dilakukan untuk menganalisis hasit observasi
di lapangan yaitu untuk mendapatkan indeks kenyamanan di dalam
bangunan. Data hasil pengukuran yang berupa data kuantitatif, baik
pengukuran di luar bangunan maupun di dalam bangunan
diperbandingkan dengan standart kenyamanan thermal kemudian
diaplikasikan dalam bentuk grafis untuk mempermudah dalam
melakukan analisis kualitatif. Diagram vyang digunakan untuk

menganalisis adalah sebagai berikut :

a). Untuk mendapatkan DIAGRAM MATARARI
pembayangan digunakan
diagram matahari

b). Untuk menentukan Wet Bulb g%
Temperatur (WBT) digunakan SR
diagram psikometrik '

12

c¢). Untuk menentukan Temperatur
Efektif (TE) digunakan diagram
temperatur efektif

d). Untuk mengetahui batas
kenyamanan thermal digunakan
diagram kenyamanan Olgyay
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e). Untuk mengetahui kenyamanan thermal juga digunakan standart
kenyamanan dari hasil penelitian Santoso, 1984, dan penelitian
Mom dan Wiesebrom (1940} yang pemah dilakukan di Indonesia
Standar kenyamanan hasil penelitian Santoso (1984) yaitu .

- Temperatur udara 23-34,3°C

- Kelembaban relatif 45-95%

- Radiasi Matahari 1020 W/m?

- Kecepatan angin 0-4,3 m/d

- Kenyamanan thermal 25,4-28,9°C

Standar kenyamanan hasil penelitan Mom dan Wiesebrom
(1940) dengan kecepatan udara sekitar 0,1 m/s — 0,2 m/s yaitu :

- Ambang bawah untuk kondisi sejuk adalah pada temperatur
23°C, RH = 50% atau temperatur efektif 20,5°C

- Ambang bawah untuk kondisi nyaman optimal adalah 24°C,
RH = 80% atau temperatur efektif 22,8°C yang juga
digunakan ambang atas untuk kondisi sejuk nyaman.

- Ambang atas untuk konaisi nyaman optimal adalah pada
28°C, RH = 70% atau temperatur efektif 25,8°C yang juga
merupakan ambang bawah untuk kondisi hangat.

- Ambang atas untuk kondisi hangat adalah pada 31°C, RH =
60% atau temperatur efektif 27,1°C.

3. Analisis terhadap Aplikasi Persamaan/Formulasi
Untuk mengetahui tingkat perolehan panas di dalam

bangunan dilakukan analisis formulasi dari SV Szokolay sebagai

berikut
Q= Qi+Qs+Qc+Qv.......................... (1)
Qs =AxGx#6
Qc  =AxUx({0+t1)
Qv =(Qsv + Qlv) x kebutuhan pergantian udara/jam
Keterangan :
Q . Jumiah radiasi panas yang masuk ke daiam ruang
Qi . panas yang disebabkan karena orang dan peralatan,
yang nitainya tergantung dari aktifitas yang dilakukan
. penghuni.
Qs . radiasi panas yang masuk melalui kuiit bangunan

dan atap, nilainya tergantung dari sudut datangnya



sinar matahari langsung dan materlal yang
digunakan.

Qc : kondisi panas akibat perbedaan temperatur luas
dan dalam, nilainya tergantung dari materi yang
digunakan dan perbedaan temperatur udara luar dan
dalam yang terjadi.

Qv . panas yang tkut masuk ke dalam ruang bersama
aliran udara.

A © {uas iubang cahaya

G . radiasi matahari

0 . solar gain kaca

U . elemen transmisi (W/m2°C

t0 . temperatur udara dalam

t1 . temperatur udara tuar

Untuk mengetahui pembayangan yang terjadi akibat orientasi
bangunan, digunakan solar chart dengan formula :

d=X (tanx/cosB) ............. .. R (2)

Keterangan :

X . lebar atap naungan
; sudut ketinggian/altitude

oL
B sudut azimuth
d : kedalaman bayangan

Untuk mengetahui jumlah pergantian udara di dalam bangunan
dengan menghitung luas lubang bukaan dan sistem ventilasi kearah

mendatar digunakan formula dari Terry S Boutet, 1987 yaitu :

Q =AXVXCf xCv............ .. (3)

Keterangan :

Q@ : Pergantian udara yang dibutuhkan {m3Sekon)

A Luasiubang inlet (m)

V © Kecepatan angin (m/sekon)

Cf : Faktor Koefisien (besarnya 60)

Cv . Efektifitas bukaan (besamya 0,5 - 0,6 untuk angin yang
tegak lurus jubang, atau 0,25 — 0,35 untuk angin
dengan arah miringterhadap lubang) nilai ini dikali
dengan konstanta efektifitas bukaan dari perbandingan
inlet dan outlet). Sbb :
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Tabel 3.4. Perbandingan inlet dan outiet dar nilai konstanta efektifitas

Bukaan.
Inlet : Outlet | Konst. ef. bukaan | Inlet : Qutlet | Konst, ef. bukaan
1:1 1,00 1:5 1.4
1:2 1,27 2:1 0,63
1:3 1,35 4:1 0,35
1:4 1,38 4:3 0,68

Sumber, Terry 8. Boutet, 1987,
Untuk mengetahui pengurangan panas di dalam bangunan dapat

digunakan dari Terry S. Boutet, 1987, yaitu ;

Q=

Keterangan :
Q

D x Cp Qa x{To-Ti)

:Laju pengurangan panas {w)

D : Massa jenis udara kg/m? (0,0013 kg/m" )

Cp :
Qa
To
Ti

Panas jenis udara, konstanta (1004,65 J/kg°k)
- Jumlah aliran udara m?/detik.
: Temperatur udara luar (°C)

. Temperatur udara dalam (°C)

Untuk memudahkan dalam menganalisis, maka pembayangan

tiap fasade bangunan distisun dalam bentuk tabel sebgai berikut :

Tabel 3.5. Disain tabel sudut jatuh sinar matahari berdasarkan diagram

Matahari
Tyl Tampak Jam 9.00 Jam 13.00 Jam 16.00
Bln 1 Bangunan e T TTM TP TSV TS TAZ T TF SV TSR A2 [P
22 Ut?r?a
. Selatan
Jurd Timur
Barat
22 Uara
Selatan
Des Timur
Baraf
Keterangan
SV sudut vertikal
SH : sudut horisontal
Az sudut azimuth
T™ . tinggi matahari/altitude

P . pembayangan
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Hasil analisis terhadap pengaruh iklim diatas, akan diringkas
dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tebel 3.6. Disain tabel hasil analisis pengaruh iklim terhadap
Kenyamanan Rumah Sampel.

No. | Pengaruh lklim Terhadap Kondisi Rumah Rekomendasi
Kenyamanan Thermal Sampel
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BAB IV

GAMBARAN UMUM RUMAH TINGGAL
SUKU BAJO DAN HASIL PENELITIAN

- Tinjauan Historis Suku Bajo

Suku Bajo sudah sejak lama berdiam di pantai Teluk Bone, yang dewasa
ini merupakan sebuah desa pantai dengan nama “Desa Bajo'e”. Asal dan
sejarah suku bajo memiliki kekhususan m'rtdsnya tersendiri sebagaimana
diceritakan dalam Amir Sessu, 1988 yaitu :

Asal Suku Bajo dikisahkan bahwa konon ratusan ataupun mungkin sudah ribuan
tahun yang silam sebahagian penduduk pulau Sumatera (Melayu) melakukan
perpindahan menyusur ke Timur dan akhirnya sampai dan menetap di Malili
Kabupaten Luwu (salah satu kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan).

Cerita kehadiran Suku Bajo di daerah Bone sangat erat hubungannya dengan
mitos Sawerigading, hal mana berpokok pada ditebangnya pohon WELERANG
di Malili yang menimbulkan banjir yang tak tertahan. Cerita ini membawa satu
postulat (anggapan dasar sementara) bahwa Suku Bajo merupakan sisa-sisa
Zzaman Sawerigading.

Alkisah bahwa pada wakiu Sawerigading akan mengembara ke Tanah Cina
mencari putrinya "We Cudai” atas petunjuk saudaranya sendiri We Tenri Areng
maka ditebanglah pohon Welerang untuk dibuat perahu. Pohon Welerang

dikisahkan sebagai pohon terbesar, tertinggi dan terbesar serta pusat semua

burung bersarang dan bertelur. Tumbangnya pohon tersebut, langsung

%
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mematahkan sebuah gunung sehingga gunung tersebut disebut “Bulu Poloe”
{gunung terbelah), sehingga menimbulkan banjir vang tiada tara dengan air yang
kekuning-kuningan akibat jutaan telur yang pecah. Banjir ini mengakibatkan
sebagian besar tempat tinggal hanyut serta mereka menggunakan rakit-rakit
demi keselamatan jiwa. Di antara ratusan rakit terdapat rakit secrang dara
bangsawan beserta inang pengasuhnya terombang-ambing kian kemari. Setelah
sekian lamanya banjirpun reda, rakit-rakit mendarat kembali kecuaii rakit sang
puteri selalu gagal sehingga diputuskan untuk senantiasa tinggal di laut.
Demikianlah rakit sang puteri ditelan waktu ditengah samudera lepas dan
kemudian terdampar di sebuah pantai yang ternyata pantai kerajaan Gowa.
Raja Gowa mengambil perhatian terhadap rakit yang terdampar, dan lebih
tertarik lagi pada sang puteri si hitam manis yang-cantik menawan, kemudian
dijadikan sebagai istri dan melahirkan seorang bayi.
Setelah bayi itu dewasa timbul kerinduan terhadap tanah asa‘i ibundanya.
Dipersiapkan perahu lengkap dengan puluhan pengiring. Rupanya lain tujuan
lain arah ataupun mungkin hanya sekedar tem;oat persinggahan maka
perahu-perahu tersebut tiba diluar pantai daerah Bone bagian Timur, yang
sekarang desa Bajoe. Entah kenapa mereka tidak melanjutkan perjalanan
ke Luwu daerah Ibundanya dan ke Gowa daerah Ayahandanyar tinggaliah
menetap diaias perahu di luar pantai Bajoe sehingga dikenal dengan nama
“MANUSIA PERAHL”.

Kemudian sejalan dengan bertambahnya waktu Manusia Perahu ini,
tinggal menetap di pesisir pantai Bajoe dengan mendiami rumah panggung atau

rumah terapung, (Amir Sessu, 1988).
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Ada beberapa pendapat sehingga suku ini dinamakan Suku Bajo adalah :

1. Perkataan Bajo memang berasal dari kata Bajoe. Sedangkan kata Bajoe itu
adalah bahasa Sumatera yang berarti “suka merantau’ perantau atau
pengembara.

2. Bejo berasal dari kata "Bayao” dalam bahasa makassar berarti telur. Ada
kemuaninan perkataan Bajo disini dihubungkan dengan hancumya jutaan
telur waktu tertebangnya pohon Welerang di Luwu.

3. Bajo berasal dari kata Ma'Baja-bejo (bahasa Luwu mengandung arti
perantau).

Baik perkataan Bajo yang dikaitkan dengan bahasa Sumatera, maupun

perkataan Bajo yang dikaitkan dengan Bahasa Luwu, semuanya membawa

makna “perantau” atau pengembara. Oleh ka'ena itu sangat jelas bahwa sﬁku

Bajo termasuk suku yang gemar berpindah-pindah atau merantau dan justru itu

pula disebut “Bajo”, (Amir Sessu, 1988).

. Letak Gografis dan Iklim

Propinsi Sulawei Selatan terletak diantara 116° LU dan 18° LS dan

diantara 116° 48’ - 122° 36’ BT, dengan panjang garis pantai 2.500 km. (Badan

Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan, 1998).Kampung Bajo terletak
disepanjang pantai Bajo'e yang letaknya 6 km dibagian timur kota Administratif

Bone {(gambar, 4,1, 4.2, 4.3,4.4).
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Gambar 4.1. Peta Akses Pencapaian Regibnal Propinsi

Sulawesi Selatan.

Sumber, Kantor Bappeda Kabupaten Bone.
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KAD, WAJQ

\

KA SINJAI ;

Gambar 4.2, Peta Sulawesi Selatan dan Kabupaten Bone
Sumber, Kantor Bappeda Kabupaten Bone. }

" Dt daerah Sulawesi Selatan terdapat dua pola musim yaitu musim barat
dan musim timur yang lamanya sekitar enam bulan sekali dan mempengaruhi
musim hujan dan musim kemarau. Di sebelah barat musim kemarau
berlangsung mulai bulan mei sampai bulan oktober dan musim hujan
berlangsung dari bulan november sampai maret. Sedangkan dibagian timur

propinsi ini, musim hujan pada bulan April sampai bulan September dan musim

kemarau terjadi pada bulan Oktober samppai bulan Maret. Namun perbedaan

antara keduanya sangat kecil karena sepanjang tahun terjadi hujan.
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Sumber, dokumentasi peneliti berdasar survey, Agustus 1999,
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C. Sosial Budaya Masyarakat Suku Bajo

Kebudayaan lahir dan berkembang sebagai , hasil proses adaptasi
manusia terhadap lingkungan sekitarnya, baik dalam arti biologi maupun
bentang alam dan kondisi sosial tertentu. Ini berarti kebudayaan manusia dapat
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan lingkungan sekitar dimana manusia ftu
sendiri turut berperan.

Dalam ratusan tahun Suku Bajo mendiami pesisir pantai Bajo'e.
Kemudian berkembang serta menyebar hampir keseluruh perairén pantai di
Nusantara bahkan ke luar negeri seperti, Pilipinan, Cina, India dan iain-lain.

Datam hubungannya dengan kerajaan Bone pada zaman lampau mereka
sangat mengagumi, patuh dan taat pada Raja Bone. Hal ini terbuki pada ulasan
yang diucapkan secara simpel dengan suara yang bersemangat “Raja Bone”.
Konon, sampai pemerintah Raja Bone XXX seorang raja wanita yang bernama
Patima Bandri, Suku Bajo merupakan bagian pertahanan di wilayah pantai
sehingga mereka tidak dikenakan pajak untuk tinggal dan menetap di wilayah
pesisir Bajo’e. Ini suatu pertanda bahwa Suku Bajo telah menyatu dan bahkan
merasa juga sebagai putra-putra tanah Bone. Sehingga sosial budaya
masyarakat Suku Bajo hampir tidak dapat dibedakan dengan Suku Bugis,
penduduk asli tanah Bone.

1. Sistem Sosial Suku Bajo
Masyarakat Suku Bajo mengenai struktur yang dapat diidentikkan
dengan stratifikasi sosial yaitu :
- Lolo adalah pimpinan tertinggi masyarakat' sekaligus merupakan strata
sosial teratas. Mereka inilah bangsawan-bangsawan Suku Bajo yang

dihormati,
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- Ponggawa adalah hulu balang segenap masyarakat dan sekaligus
dianggap di bawah Lolo setingkat.
- Sabanda adalah pelaksana pemerintahan yang dipimpin oleh Lolo dan
Ponggawa dan juga sebagai penasehat.
- Gellarang adalah pelaksana pemerintahan di bawah Sabandla.
- Ata adalah golongan rakyat biasa. |
Pada zaman lampau apabila seorang Lolo berkuﬁ]‘ung ke Istana Raja
Bone, telah menjadi tradisi membawa persembahan berupa : biji bolo
{sejenis kulit kerang) Sejum[ah seratus buah, tali sako (terbuat dari kulit kayu)
seratus depa {depa adalah ukuran panjang dengan memakai. bentangan
tangan manusia), uang satu ringgit, biji ambe'lau (sejenis kulit Kerang)
seratus buah. Persembahan yang pada umumnya berasal dari hasil laut
menandakan bahwa Suku Bajo dengan hasil-hasil lautnya sangat
menguntungkan masyarakat setempat untuk memenuhi kebutuhan akan lauk
pauk. Sehingga Suku Bajo sudah menjadi bagian dari masyarakat Bone.
Dewasa ini suku Bajo telah banyak berasimilasi melalui perkawinan
dengan orang-orang Bugis, sehingga semakin eratlah perasaan ke
Boneannya.
. Sistem Religi dan Kepercayaan
Bagi Suku Bajo umumnya percaya bahwa alah ini penuh dengan
rahasia-rahasia Tuhan, dan dalam berhubungan ataupun untuk mengetahui
serta memanfaatkan rahasia-rahasia tersebut melalui jalan-jalan khusus
yang merupakan aturan-aturan atau lebih tepaf dikatakan:syariat. Sehingga

terciptalah berbagai upacara-upacara yang mengandung nitai tradisional

seperti upacara pembuatan perahu, upacara mappatettong bola (mendirikan
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rumah), upacara perkawinan-kematian, pengislaman, tula'bala (upacara
untuk menolak bala) dan lain-lain.

Upacara pembuatan perahu diadakan dengan alasan bahwa
PERAHU seakan-akan dilambangkan sebagai manusia yang mempunyai
kehidupan. Dalam membuat perahu tersebut dilubangi‘dahulu dasar perahu
bahagian tengah kemudian ditutup kembali. Bagian itu disebutnya sebagai
POCC! atau pusar. Begitu pula pada upacara mappatettong bola, sudah
menjadi kepercayaan masyarakat bahwa mendirikan rumah periu kehati-
hatian dan banyak pertimbangan. Mulai dari pemilihan ba;han, pengukuran,
penempatan eiemen-elemen bangunan dan lain-lain. Sebelum mendirikan
rumah, dan setelah pembangunan misalnya pada saat mendirikan aliiri
(kolom), pembuatan tangga, pembuatan atap dan sebagainya, serta setelah
rumah selesai dan siap ditempati diadakan upacara-upacara. Begitu puta
setiap malam jumat pada POCC! BOLA (pusar rumah) diadakan
pembakaran kemenyan untuk doa-doa selamatan dan menjauhkan dari mala
petaka.

Begitu pula pada upacara-upacara lainnya, semuanya mempunyai
tata cara sendiri-sendiri. Dalam melaksanakan upacara-upacara tersebut,
benda-benda kerajaan Suku Bajo sangat memegang peranan. Tanpa benda-
benda kerajaan itu maka dianggap tidak resmi dan dibayangkan
kemungkinan akan mendapat kutukan. Benda kerajaan yang pokbk ialah apa
yang disebut "“ULA-ULA" semacam bendera berangka manusia berbentuk
segi empat panjang. Bendera ini biasanya dikibarkan diatas rumah bagian

depan serta bendera Merah Putih dibagian belakang. Dan umumnya

pengibaran ini tiga hari sebelum pelaksanaan upacara dimulai.
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Ada tiga macam warna Ula-ula :

- Kuning bagi status sosial tertinggi.

- Hitam Putih bagi status sosial tengah.

- Merah dan Putih bagi orang biasa/kebanyakan.

Benda kerajaan yang lain adaleh tombak, keris dan Iain-lain.

. Bahasa dan Seni

Bahasa (lisan) yang dipergunakan tampaknya mempunyai gaya
tersendiri karena merupakan perpaduan berbagai bahasa lokal)atau daerah
sepertl bahasa Melayu, bahasa Bugis, bahasa Makassar, dan bahasa Jawa.
Hal tersebut dapat dimengerti mengingat Sukl Bajg merupakan suku
bangsa pengembara dari pesisir ke pesisir sehingga secara efohesi tercipta
satu bahasa campuran. Dari segi aksara mereka tetap mengikut! aksara
lontara sebagaitnana suku Bugis dan Makassar.

Tidak dapat disangkal bahwa manusia ikut dibentuk ‘\ateh situasi
sekelilingnya. Demikian unsur seni pada suku ini umumhya terbentuk
seirama dengan lingkungannya sebagai kelompok yang hidupnya di atas air
atau pesisir.r Nada suara umumnya tinggi mengingat keengganan selalu
turun menyiapkan perahu guna berkﬁnjung ke tempat lain ataupun
berpapasan dilautan, keperluan terhadap tetangga dilontarkan kalimat-
kalimat bernada keras.

Kesenian yang dapat ditonjolkan adalah :
- Seni musik, mempergunakan separangkat peralatan yang terdiri dari
gong, gendang, bacing-bacing atau pui-pui. Komposisi musik tersebut

disebut “Genrang Bajo”.
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- Elemen teater yang juga sekaligus dapat menjadi elemen seni tari seperti
kondo buleng/bule, Mappuka-puka, Sulo awani, mappennyu dan lain-lain.
Kesemuanya disertai gerakan sesuai sifat dari arti tersebut diatas.

- Senisuara, umunya hal tersebut diatas disertai dengan nyanyian.

D. Kondisi Permukiman Suku Bajo
1. Kondisi Fisik Lahan

Kondisi fisik lahan dicirikan oleh topografi yang datar, tanahnya
merupakan tenah lempung dan berlumpur. Lahannya masih sangat
dipengaruhi oleh pasang-surut air laut. Dilihat dari pola gerak muka lautnya,
pasang surut air laut di perairan ini termasuk jenis pasang surut {pasut)
campuran condong ke harian ganda (mixed tide prevailing fsemidiurnal) yaitu
duza kali pasang dan surut dalam sehari. Pasang terjadi pada pukul 11.00-
12.00 malam dan 15.00-16.00 sore, dengan kisaran pasang surut mencapai

1 meter.

Gambar 4.5. Kondisi pasang pada pukul 15.00 sore
Dipermukiman Kampung Baijo,
Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 1999
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2. Pola Permukiman

Pusat permukiman di lingkungan perairan Kampung Bajo ini berada
pada pantai yang cukup terlindungi dari gelombang. Karena para warganya
membuat tumpukan batu kali di sekitar bangunan rumahnya sebagai
penahan gelombang laut. |

Tata letak bangunan rumah di perkarﬁpungan Bajo ini, umumnya
memanjang sejajar dengan garis pantai, dan terdiri atas beberapa lapis baik
ke arah darat maupun ke arah perairan sesuai dengan jurniah penduduk dan
ruang yang tersedia. Pola sejajar beriapis disertai jajar jaringan jalan darat
untuk tiap rumah yang berada di jalan itu. Tipologi dari komunitas seperti ini
menurut Everett M. Rogers and Robel J.Burdge, termasuk kategori tipe :

"The line village™, (Jefta lebo, 1990).

Gambar 4.6. Line village community
Sumber, Jefta Lebo, 1890.

Pertapakan bangunan rumah masyarakat di Kampung Bajo ini,
dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu .

1). Di tanah darat

2). Peralihan tanah darat dan perairan bangunan rumahnya dipengaruhi oleh

pasang-surut air laut.
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3). Di hamparan air (perairan)
Bangunan rumahnya dipengaruhi oleh pasang sumut dan  bentuk
bangunannya disesuaikan dengan pengalaman warga setémpat agar

luapan air pasang tidak masuk ke dalam rumah.

. Kondisi Hunian

Kondisi hunian di permukiman kampung Bajo, berupa bangunan
panggung dengan bahan konstruksi utama adalah kayu. Umumnya
masyarakat di permukiman ini mengenal jenis kayu yang daya tahannya
cukup besar terhadap pengaruh air laut. Biasanya para warga menggunakan
kayu besifulin, kayu bakau, kayu durian dan jenis kayu lainnya yang terdapat
di lingkungan setempat.

Biasanya untuk kayu yang dianggap memwpur;yai kualitas terbaik,
digunakan untuk bangunan yang sering terendam air, khususnya tiang/kolom
bangunan sehingga bangunan rumah tahan lama.

Untuk material dinding dan lantai umumnya mem},.akai papan kKayu.
Seqangkan untuk material atap rumah, sesuai dengan sumber daya alam
setempat adalah dedaunan yang dianyam, seperti daun nipah dan alang-
alang. Selain mudah didapat dan murah, alasan penggunaan oleh warga
adalah lebih tahan terhadap pengaruh air laut yang bergaram dan dapat
meredam panas matahari sehingga ruang dalam rumah tetap sejuk.
Sebaliknya atap seng, menurut pengalaman mereka, selain mahal juga
mudah berkarat dan ruang dalam rumah lebih panas pada siang hari.

Sungguhpun demikian, cukup banyak rumah telah beratap seng. Tampaknya
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penggunaan bahan ini lebih mencerminkan kemampuan ekonomi pemilik

rumah bersangkutan.

mim -
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Gambar 4.7. Hunian dengan atap daun nipah dan seng
di Kampung Bajo.
Sumber, Dokumentasi peneliti hasil survey, 1999

4. Jaringan Pergerakan

|
Prasarana perhubungan utama warga masyciakat di lingkungan

perairan laut adalah hamparan air. Warga yang bermukim di perairan air ini
membuat jembatan dari kayu sebagai prasarana perhubungan antar rumah
dan dengan daratan. Untuk warga rumahnya tidak dihubungkan dengan
. jembatan, maka angkuian sehari-harinya adalah perahu sampan yang
dilengkapi dengan dayung. Dan untuk jarak jauh, sering dilengkapi dengan

motor tempei atau layar.
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. Gambar 4.8. Perahu sampan sebagai alat transportasi
; Sumber, Dokumentasi peneiiti hasil survey, 1999,
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‘Gambar 4.8. Jalan sebagai sarana penghubung
Sumber, Dokumentasi peneliti hasil survey, 1999

5. Utilitas dan Perlengkapan

Untuk keperluan air bersih/air tawar, sering menjadi masalah dalam
J
kehidupan sehari-hari warga masyarakat di lingkungan perairan laut. Sumber air
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bersih didapatkan dari hasil tadahar/penampungan air hujan‘. Biasanya para
warga mengambil air disumur para warga yang tinggal di tanah darat. Untuk
pembuangan limbah manusia biasanya para warga ditanah darat
memanfaatkan WC umum dan bagi warga yang mampu sudah memiliki sendiri

Namun bagi warga yang tinggal di perairan laut biasanya pembuangan limbah

langsung ke laut.

Gambar 4.10. Tank penampungan air hijan
Sumber, Dokum.entasi peneliti hasil, 1999

Untuk keperluan penerangan, sudah menggunakan fasilitas listrik
yang disediakan oleh PLN setempat. Namun bagi warga masyarakat yang
tinggal di perairan laut masih ada yang mengguakan lampu pompa.

Di lingkungan permukiman ini juga sudah disediakan jaringan telepon
dari PT. Telkom Kabupaten Bone, Sehingga warga yang berprekonomian

mampu, sudah dapat memilikinya.
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E. Bentuk Rumah Tinggal Suku Bajoc Berdasarkan Budaya Appabolang

Budaya Appabotang merupakan suatu rangkaian sistem budaya yang
melatar belakangi terciptanya bentuk arsiektur rumah tinggal Suku Bajo.

Budaya Appabolang dalam hal ini adalah faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan masyarakat Suku Bajo bersama Panrita Bola (ahli membuat
rumah atau tokoh adat) untuk merancang dan mendirikan rumah. Faktor-faktor
tersebut adalah : agama dan kepercayaan, hubungan sosial, mata pencaharian,
pengetahuan, pola hidup, dan lingkungan alam. Faktor-faktor ini akén diuraikan

sebagai berikut :

1. Agama dan Kepercayaan

Suku Bajo merupakan suatu etnik yang penduduknya mayoritas
beragama Islam. Suku Bajo umumnya percaya bahwa alam ini penuh
dengan rahasia-rahasia Tuhan. Dalam berhubungan ataupun untuk
mengetahui serta memanfaatkan rahasia-rahasia tersebut meia.{ui jalan-jatan
khusus yang merupakan aturan-aturan atau lebih tepat dikatakan syariat. Hal
tersebut tertuang dalam upacara-upacara adat ygng mengandung nilai-nilai
tradisional. )

Pada upacara Mappatettong Bola (mendirikan rumah), sudah menjadi
kepercayaan masyarakat bahwa mendirikan rumah periu kehati-hatian dan
banyak pertimbangan. Mulai dari pemilihan bahan, pengukuran, penempatan
elemen-elemen bangunan harus dilakukan pada wakiu dan hari yang
dianggap baik. Sebelum mendirikan rumah, dan setelah pembangunan
misalnya pada saat mendirikan allii (kolom), pemasangan tangga,

pemasangan atap dan sebagainya, serta setelah rumah tersebut selesai dan
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siap ditempati diadakan upacara-upacara karena hal tersebut berkaitan
dengan kehidupan, rejeki dan keselamatan.

Bagi suku Bajo, rumah dilambangkan sebagai manusia yang
mempunyai kehidupan. Rumah harus memiliki tiga syarat bentuk, baik ke
arah vertikal maupun ke arah horisontal.

Arah vertikal ditandai dengan Aje (kaki), Watang (badan), dan Ulu
(kepala). Artinya kaki merupakan tempat yang kotor dan dikelilingi oleh
makhluk-makhluk yang jahat, untuk itu harus ditinggikan untuk melindungi
Watang (badan) dari kejahatan. Badan merupakan penghidupan sejati yang
harus dilindungi dan diselamatkan. Ulu (kepala) di!ambangkan sebagai
tempat yang maha tinggi dan suci, dan dipercaya sebagai tempat makhiuk
halus penunggu rumah. Untuk itu tempat ini harus bersih dan tingginya tidak
boleh kurang dari tinggi manusia agar makhluk penunggu rumah tersebut
merasa senang dan senantiasa menjaga rumahnya agar terhindar dari
malapetaka dan penghuni rumah senantiasa sehat dan bahagia tinggal

dirumahnya (gambar 4.11).

daratan atau perairan

Gambar 4.11. Rumah tinggal Suku Bajo, perwujudan
Bentuk ke arah vertikal.
Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 1999
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Arah  horisontal ditandai dengan Lego-lego/paselo  (teras),

Watangpola (badan rumah), dan dapureng (dapur). Badan rumah sebagai .

penghidupan sejati harus dilindungt dan ditempatkan diposisi tengah. Pada

badan rumah harus ada Pocui bola (pusar rumah). Fungsinya untuk

mengumpulkan seluruh anggota keluarga, dan setiap malam jum'at diadakan

, upacara pembakaran kemenyan untuk doa-doa selamatan agar seluruh

keluarga terhindar dari maiapetata dan hal-hal yang buruk (gambar 4.12).

.................. = | T
dapureng Dapur
Pocgi
Bola
Badan
rumah
..... | SRR VA 1 R
paselo teras
S S =1 SR

Gambar 4.12. Rumah tinggal Suku Bajo, perwujudan bentuk,

ke arah horisontal ]
Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 1899

Suku Bajo mempercayal bahwa arah bar?t yang merupakan arah

kiblat harus disucikan dan tidak boleh menempatkan héi-haf yang sifatnya
kotor dan jorok, seperti tempat cuci.

Demikiap pula hal-hal pada pemasangan anak tangga yang harus
hitungan ganjil. Hal ini tidak boleh dilanggar karena dibayargkan akan
mendapat musibah/kematian. Dan juga dipercayai akan menjadi penghambat

datangnya rejeki naik ke rumah.
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2. Hubungan Sosial

Suku Bajo membangun rumah tinggalnya dengan memperhitungkan
kebiasaan—kebiasaan mereka menjamu tetamu dan Kerabat-kerabat
dekatnya dan juga kebiasaan mereka untuk saling mengunjungi satu sama
lainnya. Sahabat dekat atau kerabat dijamu di paselo (teras) atau di
attapoleng {ruang tamu}. Sedangkan tamu penting atau diar_jggap resmi di
jamu di ruang tamu. |

Untuk bersosialisasi dengan Iingkunganpya, warga yang tinggal di
perairan laut dan peralihan membuat jembatan dari l(ayu atau dari bambu.
Sedangkan untuk hunian yang jauh warga menggunakan perahu sampan
sebagal penghubung (kontak sosial). Warga yang tinggal di daratan
menggunakan fasilitas jalan sebagai penghubung.

Hubungan kekerabatan dengan tetangga dekat sehingga antara satu

rumah dengan rumah yang lainnya tidak ada pembatas seperti pagar. Pagar

hanya mereka pakai untuk membatasi jalan.

Gambar 4.13. Hunian di perairan laut dengan jembatan
kayu sebagai penghubung
Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 1899

!
|
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3. Mata Pencaharian

Salah satu sistem budaya appabolang yang mempengaruhi bentuk

rumah tinggal Suku Bajo adalah sistem mata pencaharian.
Umumnya mata pencaharian yang mendominasi penduduk kampung Bajo
adalah Nelayan, yang setiap hari waktunya di laut untuk mencari ikan dan
hasil-hasil perikanan lainnya. Sebagai nelayan hidupnya pun tidak jauh dari
laut bahkan huniannya berhubur.gan langsung dengan taut. Hal ini tercermin
pada bentuk tatanan huniannya yang terpencar ke arah laut, berbaris
disepanjang garis pantai, sehingga pila petakannya dikenal dalam tiga
kelompaok. Yaitu ketompok hunian di tanah darat, kelompok hunian di
peralihan darat dan perairan, dan kelompok nunian di hamparan air atau
perairan laut.

Bentuk tampilan bangunannya seperti rumah panggung, juga
mempunyai hubungan erat dengan mata pencahariannya sebagai nelayan.
Dapat dilihat pada kolong rumahnya difungsikan sebagai tempat
penyimpanan alat-atat perikanan seperti pukat, jaring, dan lain-fain.
Sedangkan bagi hunian yang berada di hamparan air kolof’:g rumahnya
difungsikan sebagal sandaran atau parkir perahu-perahu sampan yang

l .
mereka gunakan sebagai alat transportasi dan untuk mersari ikan.
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Gambar 4.14, Kolong rumah digunakan sebagai tempat
menyimpan alat-alat perikanan dan parkir
FPerahu sampan,

Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 1899

Pengetahuan
Pengetahuan yang dimiliki warga setempat darl proses belajar dari
waktu ke waktu tercermin pada bentuk rumah tinggalnya.
Pengetahuan warga tentang kisaran pasang-surut air laut, tercermin pada
ketinggian lantai rumah tinggalnya. Kisaran pasang-surut yang mencapai
ketinggian = 1 m, memberi keberanian pada warga setempat untuk
menentukan ketinggian lantai rumahnya yaitu sekifar 1,5 — 2m.
Ukuran-ukuran yang dipergunakan dalam menetapkan tinggi, lebar,
panjang, dan ukuran-ukuran rumah lainnya, dipakai dasar ukuran dari tubuh
manusia, yaitu berupa : depa, hasta, siku dan jengkal. Rumah tinggal Suku
Bajo mempunyai ukuran standar yaitu, jumlah tiang ke arah memanjang

sebanyak empat buah dan kearah lebar tiga buah. Jarak antara tiang-tiang

yang lazim adalah lima depa ditambah dengan satu hasta.
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Gambar 4.15. Rumah tinggal Suku Bajo dengan material tiang
dinding dari kayu
Sumber, dokumentasi peneliti hasil suivey, 1999

5. Pola Hidup
Salah satu sistem budaya appabolang yang mempengaruhi bentuk

rumah tinggal Suku Bajo adalah Pola Hidup. Pola hidup dickspresikan

melalui tingkah laku manusianya. Sebagaimana yang dikatakan Amos

Rapoport, 1896, bahwa membangun suatu rumah merupakan gejala budaya,
maka bentuk pengaturan ini sangat dipengaruhi oleh budaya lingkungan
pergaulan dimana bangunan itu berada, dan bentuk rumah bukan
merupakan hasil kekuatan faktor fisik atau faktor tunggal tainnya, tetapi
merupakan konsekwensi dari cakupan faktor-faktor budaya dalam pengertian

yang iuas.
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Budaya yang menyangkut perilaku manusia dalam kehidupan
keseharian yang mewarnai kehidupan masyarakat Suku Bajo adaiah
kebiasaan masyarakat menampung air hujan untuk keperiuan masak-minum
sehari-hari,  berpengaruh pada bentuk dan kemiringan atap rumah
tinggainya {gambar 4.16).

Kebiasaan masyarakat untuk mencuci, mandi, dan buang air di darat
sehingga pada huniannya tidak tersedia km/wc. Serta perilaku anak-anak
dalam bermain seperti kebiasaan bermain di laut (berénang, menyelam,
mencari karang, dan lain-lain) sehingga menyebabkan tidak tersedianya
open space di darat. Kebiasaan dan perilaku masyarakat tersebut secara
tidak langsung akan mempengaruhi bentuk arsitektur di pemukiman

Kampung Bajo,

Gambar 4.16.Tangki penampungan air hujan, dengan memaniaatkan
kemiringan atap. Sudut kemiringan atap rata-rata 35°-45°
Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 1999
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6. Lingkungan alam

Kerasnya lingkungan alam diperairan, menantang masyarakat Suku
Bajo untuk bertahan hidup. Sebagai masyarakat pantai yang seluruh
hidupnya dihabiskan di laut, Suku Bajo mampu mengatasi dan beradaptasi
dengan lingkungan sekitamya.

Untuk merespon keadaan alam tingkungannya seperti : terpaan
gelombang, angin kencang, kelembaban yang tinggi, dan gempa bumi,
masyarakat Suku Bajo mengatasi dengan cara dan pengetahuan yang
dimilikinya.

Untuk mengatasi terpaan gelombang, para warga membuat
tumpukan batu karang di sekitar bangunan rumahnya. Tumpukan batu kali
ini juga difungsikan sebagai tumpuan tiang-tiang {(kolom) rumahnya, yang
mereka namakan sebagai pallangga.

Angin kenhcang dan gempa bumi sudah ménjadi gejala alam di
wilayah pesisir Bajo'e. Untuk mengatasi hal tersebut, Suku Bajo membangun
rumahnya dengan konstruksi dari kayu dan antara elemen satu dengan
lainnya dikaitkan membentuk suatu struktuf yang kaku, namum cukup elastis
dan pleksibel. Sehingga apabila terjadi gempa bumi aL[au terpaan angin
kehcang, rumah dengan konstruksi kayu ini tidak akan roboh tapi hanya
melenggang saja.

Angin kencang yang bertiup dari arah laut pada dini hari dan pagi
hari, memaksa warga Suku Bajo khususnya yang tinggal di perairan laut dan
peraiihan untuk membangun rumah tinggainya dengan bentuk dan tampilan
yang relatif tertutup. Bukaan-bukaan dibuat relatif kecil dan ada pula yang

mengganti bahan jendela dengan kaca yang didesain tertutup jadi fungsinya
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hanya untuk penerangan pada siang hari. Jendela (bukaan) diganti dengan
kisi-kisi untuk penghawaan dalam ruang
Untuk mengatasi kelembaban yang cukup tinggi, berdasarkan

pengalaman para warga membiarkan kolong rumahnya dalam keadaan

terbuka. Dan ada juga warga yang memberi cat dinding-dinding rumahnya,
Karena menurut pengalaman mereka dengan memberi cat pada dinding-
dinding rumah, kayu/papannya tidak mudah basah atau lembab, bzhkan

cepat kering di banding jika tidak dicat.
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Gambar 4.17. Tumpukan batu kali penahan gelombang, iaut.
Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 1999
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F. Teknologi dan Teknik Membangun

1. Teknologi

Betapapun sederhananya sebuah bangunan, apalagi bangunan itu
berupa rumah, teknologi pasti dibutuhkan. Tidak ada satu sistem
bangunanpun yang tidak memeriukan teknologl. Bahkan kaum cerdik pandai
mengatakan bahwa teknologi sama tuanya dengan usia manusia‘ itu sendiri.

Sejak permulaan manusia ada, sejak masyarakat yang paling
primitifoun, teknologi sudah merupakan bagian mutlak dari kehidupan
manusia itu sendiri. Benyamin Franklin, salah seorang pemikir masyhur
pernah mengatakan bahwa manusia adalah’binatang pembuat alat”. Untuk
keperluan hidupnya, manusia memang memerlukan alat. Untuk memancing
diperlukan pancing, untuk mencari ikan dillaut juga diperlukan jaring, jala,
sampan dan seterusnya. Kecakapan untuk membuat perala%an itu, juga
penggunaanya merupakan syarat bagi kehidupan manusia bagi kelanjutan
eksistensinya. Kecakapan untuk membuat dan mer#ggunakan alat itulah yang
disebut teknologi. Secara kasar teknologi adalah “perpanjangan tangan
manusia” (Sunarto PR, dkik, 1983).

Teknologi pembuatan rumah (tempat tinggal} tidaklah rerp_dah, hal ini
dapat dilihat pada karya arsitektur fradisional di tanah air. Baik arsitektur
Jawa, Bali, Batak, Minangkabau,ataupun Toragja, sudah tampak tingkatan
mutunya yang cukup tinggi. Begitu pufa dengan rumah tinggal Suku Bajo,
walaupun bentuknya sangat sederhana namun tidak lahir secara mendadak.
Rumah tinggal Suku Bajo telah berabad-abad teruji kekuatannya. la setua

masyarakat Suku Bajo itu sendiri.
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Kekuatan dan ketangguhan menghadapi zaman telah terbukti dari
waktu ke waktu. Teknologi pembuatannya menunjukkan keseimbangan
antara kekuatan daya topang tiang-tiang pokok dengan besarnya bangunan,

sehingga nampak seimbang (harmoni) dengan alam Iingkungannya.

. Teknik Membangun

Membangun rumah bagi warga suku Bajo tidaklah fertalu rumit
karena dilakukan secara gotong royong, walaupun ada tukang yang khusus
dipercaya untuk melaksanakan pembangunannya.

Membangun atau mendirikan rumah banyak yang perlu diperhatikan
dan dipertimbangkan karena erat hubungannya dengan agama dan
kepercayaan Suku Bajo. Membangun rumah mempunyai tahab-tahap atau
urut-urutan yang tidak boleh ditangkahi atau terlupakan, karena berpengaruh
pada penghidupan penghuninya dikemudian hari. |
a. Tahap-tahap Pelaksanaan Pembangunan

‘Tahap pertama, merupakan tahap persiapan. Bagi orang yang akan
membuat rumah, mendatangi Panrita Bola (Tokoh adat) untuk meminta
petunjuk dan nasehat-nasehat dalam membuat rumah. Dari petunjuk
Panrita Bola diketahui waktu dan hari baik untuk memulai pengumpuian
dan pemilihan bahan yang akan digunakan. Bahan yang dipilih juga ada
syarat-syaratnya, baik dari segi kekuatan maupun tampilan bahan itu
sendiri. Tampilan bahan yang diméksud adalah yang berhubungan
dengan reski dan keselamatan si penghuni. Syarat ini hanya Panrita Bola
yang mengetahuinya.

Tahap kedua, pengerjaan bahan bangﬁnan yang dilakukan oleh tukang,

seperti pembuatan kusen pintu dan jendela, konstruksi atap, tangga, dan
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lain-tain. Pengerjaan ini didahului dengan upacara rmappanre tukang
yaitu, menjamu makan tukang-tukang disertai dengan doa-doa agar
pekerjaan tukang berjalan lancar dan selamat.

Tahap terakhir adalah tahap mendirikan bangunan yang didahului
dengan mendirikan tiang-tiang, dilakukah dengan cara gotong royong,
Tiang yang mula-mula didirikan adalah deretan tengah pada bagian
Pocci bola (pusar rumah). Kemudian menyusul tiang deretan depan,
belakang dan pemasangan balok-baiok. Tahap berikutnya adalah
pemasangan atap, namun sebelum pemasangan diadakan upacara
selamatan. Kemudian baru dilanjutkan dengan pemasangan lantai dan

dinding.

. Tenaga Pembangun

Yang melaksanakan pembangunan rumah tinggal Suku Bajo adalah
tukang-tukang dari warga masyarakat itu sendiri. Mereka sudah terbiasa
membuat rumah dan sudah dipercaya serta hasil karyanya diterima oleh
masyarakat.

Bentuk arsitektur rumah tinggal Suku Bajo, tidak diraricang oleh seorang

arsitek tetapi diciptakan oleh masyarakat.

| G. Hasil Penelitian
Data Klimatologi lokasi Penelitian
Terletak pada 13°30°30" Bujur Timur dan 5°43'30™ Lintang Selatan.

Ketinggian 24 m dari permukaan laut.
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Grafik 4.1. Temperatur Rata-rata Bulanan Kab. Bone 1998 'J
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Pada grafik di atas tampak bahwa temperatur rata-rata berkisar
259°C ~ 32,0°C yang dapat diartikan rentang perubahan adalah 6,1°C.

Secara umum suhu ni di luar batas kenyamanan thermal, maka diperlukan
t

suatu perlakuan bangunan yang mampu menurunkan temperatur tersebut.

Temperatur paling tinggi terjadi pada bulan Januari. Pada bulan ini

#

temperatur rata-rata adalah 32,0°C dan puncaknya adalah 46,1°C. Dengan

melihat kondisi ini berarti peranan bangunan sebagai pelindung dan

pengubah kondisi ruang dari kurang nyaman menjadi nyaman, sangat
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diperiukan. Peranan bangunan terutama yaitu untuk mengurangi panas dan
menurunkannya.

Grafik 4.2 : Kelembaban Rata-rata Bulanan Kab. Bone 1998
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Kondisi kelembaban berubah dengan fungsi kebalikan dari naik
' turunnya temperatur. Jika temperatur naik biasanya diikuti dengan turunnya
kelembaban . Sebaliknya jika temperatur turun maka kelembaban akan naik.
' Kelembaban tertinggi hampir terjadi pada setiap bulan yaitty 99%, dan
I kelembaban terendah terjadi pada bulan September vyaitu 41%. Rata-rata

kelembaban vang terjadi pada bulan Septeriber vyaitu 775%, dan
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kelembaban paling tinggi terjadi pada buian Juli yéitu 85,8%. Kondisi
kelembaban yang tinggi membuat tubuh sulit berkeringat. Keadaan ini sangat
tidak nyaman, karena itu bangunan diperlukan untuk memodifikast kondist ini
menjadi nyaman. Pada keadaan semacam ini diper[ukarln bangunan yang
mempu menimbulkan gerakan angin untuk menurunkan kadar kelembaban.
Bentuk bangunan yang beriubang dan penempatan pohon yang baik , serta
pola tatanan bangunan yang teratur dalam bentuk grid akan sangat berarti

untuk menangkap dan mengarahkan angin ke dalam bangunan.

Grafik 4.3. Temperatur Harian Rata-Rata Kab. Bone 1988
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Sumber : Hasil kompilasi peneliti berdasarkan data Stasiun
Meterologi Awangpone Kab. Bone 1999
Temperatur harian yang digambarkan pada grafik diatas
menunjukkan bahwa pada jam 18.00 dan 7.00 memenuhi ambang
kenyamanan thermal. Namun pada jam 13.00 dengan t_empera:cur mencapai
33,8°C sangat tidak nyaman, sehingga bangunan diperlukan dalam

fungsinya sebagai penurun temperatur Iluar. Pertimbangan dalam
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perancangan adalah perlunya diketahui aktifitas pada jam-jam tersebut
Kegiatan yang dilakukan di dalam rumah atau di luar rumah, sehingga
permecahan akan tepat sesuai dengan kondisi yang diperlukan.

Grafik 4.4 : Kelembaban Rata-rata Harian Kab. Bone 1998
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Sumber : Hasil kompilasi peneliti berdasarkan data Stasiun
Meterologi Awangpone Kab. Bone 1998

Kombinasi kondisi temperatur, kelembaban dan kecenderungan angin
akan menimbuikan kondisi kenyamanan thermal tertentu. Tanpa
memperhatikan dalam hubungannya dengan keadaan temperatur, kondisi
kelembaban yang bisa ditolerir oleh manusia adalah 45%-90%. Jika
memperhatikan hal tersebut, maka kondisi di Kabupaten Bone cukup

memenuhi syarat. Kondisi diluar batas adalah pada jam 18.00-7.00 yang
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mencapai 94%. Untuk membantu mengurangi kondisi yang tidak nyaman ini
adalah dengan adanya suatu gerakan udara,

Curah hujan di Kabupaten Bone hampir terjadi sepanjang tahun.
Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan September sebesar 30 mm per hari,
dan terendah terjadi pada bulan Desemnber sebesar 4 mm perhari. Tingginya
curah  merupakan salah satu masalah yang sangat penting untuk
diperhatikan. Dengan melihat kondisi ini, maka di Kabupaten Bone setiap
saat harus siap menanti datangnya hujan. Untuk itu banlgunan diperiukan
seblagai pelindung, vaitu dengan memperhatikan kemiringan atap, konstruksi
yang dapat melindungi dinding, jendela pintu, dan bukaan-bukaan lainnya.
Dan perlu diketahui bahwa angin dapat membawa air hujan maéuk melalui
lubang paling kecil sekalipun dan bahkan pada dinding yang vertikal. Data
rata-rata hujan di Kabupaten Bone, dapat dilihat pada grafik dibawah int

Grafik 4.5. Rata-rata Curah Hujan Per-Hari (Mm) di Kab. Bone 1998
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Sumber : Hasil kompilasi peneliti berdasarkan data Stasiun Meterologi
Awangpone Kabupaten Bone, 1899
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2. Data lklim Hasil Penelitian
Data iklim hasil pengukuran pada enam rumah sampel di kampung Bajo diukur
mulat tanggal, 20 — 26 Pebruari 2000, diperoleh data Temperatur Udara (DBT),
Kelembaban (RH), kecepatan angin, dan intensitas cahaya (lux). Untuk

mempermudah dalam menganalisis khusushya untuk mendapatkan nilai

temperatur efektif untuk dianalisis kenyamanan thermal pada tiap rumah sampel, .

maka dicari dengan menggunakan diagram Temperatur Efektif (TE) dan diagram

Psikometrik. Hasilnya disusun dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1. Data-data iklim hasil pengukuran dan hasil kompilasi rumah

Bapak Aki
Kelompok hunian : Daratan !
Crientasi bangunan : Utara-Seiatan
Pemilik hunian : Bapak AKI
Tanggal pengukuran : 20-21 Februari 2000
Keadaan cuaca : Terang

" Rata-rata kecerahan matahari  : 37,5%

RUMAH BAPAK AKI

RUANG LUAR (LEGO - LEGO) RUANG DALAM (R. KELUARGA)
JAM |DBT [WBT| TE | RH | AV E JAM | DBT (WBT{ TE | RH | AV | E
1.00| 26 |24,3} 25 | 88 | 31 - 1.10; 26,5 | 25 1258 90 | 1,7 -
200| 25 |234] 24,2 | 88 | 31 - 2101 255 (242|248 90 | 1,7 | -

400 24 (228 234 | 90 | 53 . 410] 26 [236(243| 89 | 2 -

6.00| 24 [235]| 238 | 95 |53 | 190 |6.10| 26 [242|247} 94 | 2 | 60

8.00(26,5(24,3] 25,2 | 85 | 3,1 | 1900 (8.10| 27 (242|254 80 | 2 | 150
10.00| 29 |26,8| 27,4 | 86 | 3,1 | >2000 [10. 10| 28 (247| 26} 78 2 | 250
12.00| 30 [256| 27,4 | 70 | 3,1 | >2000 {12. 10| 30,2 |24,6|26,8] 65 1,7 | 420
14.00| 30 (25,7} 273 | 71 | 3,1 | >2000 {14.10| 301 | 26 |27,5| 75 11,7 } 350
16.00{29,5| 26 | 27,3 | 78 | 3,1 | >2000 (16. 10| 29 |26,4|27,4| 83 | 1,7 230
18.00| 27 [23,9| 252 | 78 | 3,1 | 1200 [18.10| 27 |246[257| 83 | 1,7 | 50

20.00| 26 |246 251 | 89 | 53 - 120.10( 27,9 [2481257| 86 | 2 -
2200 26 |239|2492| 85 | 53 - ]22.10(26,821249|25,7| 88 | 2 -
24.00{ 24 | 22 23 | 87 |53 - [24.10] 52 | 24 |245| 90 | 2 -

Sumber, hasil kompilasi data peneliti.




Tabel 4.2.

Orientasi bangunan

Data-data iklim hasil pengukuran dan hasil kompilasi rumah
Ibu H. St. Jawang
Kelompok hunian

Pemilik hunian

Tanggal pengukuran

: Daratan

. Barat-Timur
:lbu H. St. Jawang
+ 20-21 Februari 2000

126

Keadaan cuaca : Terang
Rata-rata kecerahan matahari  : 75%
RUMAH I1BU H. St. JAWANG
RUANG LUAR (LEGO - LEGO) RUANG DALAM (R. KELUARGA)
JAM [DBT|WBT| TE | RH | AV E JAM | DBT [WBT| TEIRHI AV | E
1000 26 1241| 25 | 87 ;31 - 1.00| 26,8 |24,9(257| 89 | 2 -
2.00(25,5|23,9| 24,6 | 88 | 31 - 2.00] 26 |24,7{252| 90 | 2 -
400 25 (232|242 881 7 - 4.00| 26 |245|251] 89 | 2 -
60025502421 249 | 92 | 7 150 |6.00| 26 12491253 91 |31 20
8.00 27 |234| 25 | 75 | 53| 170 8.00| 27 |248|258] 85 | 311|130
10.00/20,5|23,8| 26,3 | 63 | 3,1 | >2000 10.00| 28 |2658|267| 75 | 2 | 160
12.00| 30 |24,1| 26,6 | 61 | 3,1 | >2000 12.00! 29,2 |24,71265| 69 | 1,7 | 220
14.000 30 |24,2] 26,5 | 62 | 3,1 | »2000 14.00| 20,5 124,1|26,4] 65 | 1,7 ; 200
16.00| 20 | 24 | 258 | 71 | 3,1 | >2000 |16. 00| 28,6 124,8(26,3] 75 | 1,7 | 155
1800 27 | 24 | 253 | 79 | 5,3 | >2000 |18. 00| 26,8 |24,4(254| 84 | 2 | 10
20.00(26,5(24,5| 254 | 85 | 3,1 . 120.00| 26,5 |24,5|253| 88 | 1,7 -
2200[255(238 247 | 87 | 31 . |22.00| 26 |24,47251t 89 | 1,7 -
24.00| 25 |28,1] 241 | 86 | 3,1 - |24.00| 255 | 24 |248| 88 | 1,7 -
Sumber, hasil kompilasi data peneliti
Tabel 4.3. Data-data iklim hasil pengukuran dan hasil kompilasi rumah
Ihu Kinang
Kelompok hunian - Peralihan Darat dan Perairan
QOrientasi bangunan : Utara-Selatan
Pemilik hunian : Ibu Kinang
Tanggal pengukuran - 22.23 Februari 2000
Keadaan cuaca : Terang
Rata-rata kecerahan matahari : 46,3%
RUMAH 1BU KINANG ]
RUANG LUAR (LEGO - LEGO) RUANG DALAM (R. KELUARGA)
JAM |DBT|WBT| TE | RH | AV E JAM | DBT [WBTI TE [RH | AV | E
1.00{26,3|25,4} 259 | 94 1.7 - 140 27 |251] 26| 88 |06 -
200 26 |252] 256 | 95 | 1.7 - 210} 27 |256i26,1| 80 | 0,6 -
400258 25 | 252 | 95 2 - 4.10 | 26,2 |24,91255| €0 | 0,6 -
600l 26 |252! 256 ! 93 | 31| 170 |6. 10| 268 1255 26 | 92 | 1,7 | 20
800l 27 | 26 | 26,4 | 93 | 3,1 | 1950 8.10| 275 (26,8 27 : 94 { 1.7 210
10.00| 30 |27,4| 284 | 83 | 2 >2000 |10.10| 20 | 27 |27.8| 88 | 1.7 240
1200 31 | 27 1 285 | 75| 2 >2000 |12. 10! 30 |[27.7]285} 85 | 1.7 330
14.00 30 1257 27,3 | 72 | 3.1 >2000 [14. 10| 29 126,4127,4| 82 1,7 | 300
16.0029,21 26 | 272 | 79 | 31 >2000 [16. 10} 28 [26,2727,3| 81 1,7 | 140
18.001 28 125,8| 26,7 | 85 | 5,5 1150 |18.10| 28,5 |26,2|27,1| 85 2 | 36
20.00/27,6(258| 265 | 88 | 53 . 100.10| 28 12591268 &7 | 2 -
200l 27 { 26 | 26,5 | 83 | 53 . |22.40| 27,9 {26,1{26,8| 90 | 2 -
| 24.00[ 26,6 2571 26 | 94 {31 . |24.10} 275 | 26 126,6] SO 1,7 J

Sumber, hasil kompilasi data peneliti
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Tabel 4.4,  Data-data iklim hasil pengukuran dan hasil kompilasi rumah
Bapak H. Juma

Kelompok hunian . : Peralihan Darat dan Perairan
Crientasi bangunan : Barat-Timur

Pemilik hunian : Bapak H. Juma

Tanggal pengukuran 1 23-24 Februari 2000
Keadaan cuaca : Terang

Rata-rata kecerahan matahari ; 62,5%
RUMAH H. JUMA

RUANG LUAR (LEGO - LEGO) RUANG DALAM (R. KELUARGA)
JAM |DBT |WBT| TE | RH | AV E JAM | DBT IWBT| TE |RH | AV | E
1.00{26,2(252| 256 | 87 | 31 - 1.00 | 26,8 [248(257| 89 | 2 -
2001258249 251 | 88 | 3,1 - 2.00| 26 [24,7|252]| 80 | 2 -

400(256|248] 25 88 | 7 - 400, 26 (2456(251| 89 | 2 -
6001258249 252 | 92 | 7 150 16.00| 26 [249(253] 91 |31 20
3 8001267 26 | 267 | 75 |53 | 170 |8.00| 27 |(24,8|258| 85 | 3,1 | 130
% 10.00| 29 |26,7| 275 | 63 | 3,1 |>2000 (10.00| 28 |(258(267| 75 | 2 | 160

? 12.00| 30 {26,2| 27,7 | 61 | 31 | >2000 {12. 00| 29,2 (24,7 (26,5| 69 | 1,7 | 220
! 14.00129,5(25,7| 271 | 62 | 3,1 | >2000 [14.00| 29,5 [24,1(26,4)| 65 | 1,7 | 200
16.00 20 | 26 | 27,1 | 71 | 3,1 | >2000 |16.00| 28,6 (24,8|26,3| 75 | 1,7 | 155

18.00| 28 | 26 | 268 | 79 | §3 | »2000 (18.00| 26,8 (24,4|254| 84 | 2 | 10

20.00:27,5(251| 26,1 | 85 | 31 - [20.00( 26,5 [24,51253| 86 | 1,7 -
22.00; 27 {255| 261 | 87 | 31 - |22.006| 26 |24,41251| 89 | 1,7 -
24.00{26,5|253| 259 | 86 | 31 - |24.00{ 255 | 24 |24,8| 88 | 1,7 -

Sumber, Hasil komnpilasi data peneliti.

Tabel 4.5. Data-data iklim hasil pengukuran dan hasil kompilasi rumah

s Bapak H. Nahi
i Kelompok hunian : Periaran Laut
| Orientasi bangunan : Utara-Selatan
Pemilik hunian : Bapak H. Nahi
Tanggal pengukuran : 24-25 Februari 2000
Keadaan cuaca : Terang
Rata-rata kecerahan matahari : 85%
RUMAH BAPAK H. NAHI
RUANG LUAR (LEGO - LEGO) RUANG DALAM (R.KELUARGA)
JAM |DBT (WBT{ TE { RH | AV E JAM | DBT (WBT| TE | RH | AV | E
1.00] 26 (245 251 | 89 | 31 - 1401 265 |255( 26 | 80 | 1,7 -
200 25 | 24 | 245 | 91 | 3,1 - 2.10{ 26 |24,8(253| 80 | 1,7 -
400 24 |225) 232! 82 |53 - 4101 245 12311239 89 | 2 -
6.00238(218| 2291 8 153 200 [6.10] 24 |221;231| 84 | 2 | 60
8.00|126,4/24,4| 254 | 85 |53 |>2000|8.10; 26 (232|246 80 | 2 | 220
10.00| 28 | 25 | 26,3 | 80 | 5,3 | >2000 |10. 10{ 28,5 125,1|265| 78 | 2 | 230
12.00| 30 |26,2| 27,7 | 75 | 2 |=>2000 |12.10} 28,5 1269|279| 82 | 1,7 | 380
14.00{ 30 |265{ 27,8 { 78 | 2 | =>2000 |14.10; 285 [26,4|27,5| 80 | 1,7 | 310
16.00 28 [258| 26,7 | 86 | 3,1 | >2000 {16.10] 28 | 25 (262 80 | 2 | 150
18.00f 27 |24,3| 255 | 80 [ 3,1 | 2000 [18.10} 27,2 {27,2(257| 82 (1,7 | 40
20.00) 26 (241 25 86 | 53 - |20.10) 27 | 27 |257| 83 | 2 -
22.000 26 (2417 25 8 |53 - |22.10} 26,5 265|255 89 | 2 -
24.00( 25 |23,1| 24,1 | 86 | 5,3 - {24,101 26 | 26 {251| 89 | 2 -

Sumber, hasil kompitasi data peneliti.
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4‘ Tabel 4.6.  Data-data iklim hasil pengukuran dan hasil kempilasi rumah
| Bapak Maing

| Kelompok hunian ' : Perairan Laut
Orientasi bangunan : Barat-Timur
| Pemilik hunian . : Bapak Maing
' Tanggal pengukuran : 25-26 Februari 2000
Keadaan cuaca : Terang
Rata-rata kecerahan matahari  : 98,3%
, RUMAH BAPAK MAING
RUANG LUAR (LEGO - LEGQ) RUANG DALAM (R. KELUARGA)
JAM IDBT|WBT| TE | RH | AV E JAM | DBT (WBT{ TE |RH | AV | E
1.00] 26 124,7] 252 | 90 | 3,1 - 1.00| 27 (255(261] ©0 | 1,7 -
2.00| 256 (23,9 245 | 90 | 3,1 - 2.00| 26 | 25 (255 92| 2 -

400 24 |22,7| 234 | 90 | 3,1 - 400 25 | 24 |245| 92 | 22 -

6.00235(228| 231 | 95 | 7 200 [6.00| 245 123524 | 92131 40

8.00; 27 |253; 26 89 | 7 |>2000|8.00| 26 | 24 |24,9{ 85 | 3,1 | 140
10.00| 28 1262| 26,9 | 89 | 53 | >2000 {10. 00} 27,8 |255(26,4| 85 | 2 | 150
12.00| 30 |27,5| 28,4 | 84 | 3,1 | >2000 (12.00 29 {251[26,8| 75 | 1,7 | 240
14.00{ 30 |27,3| 28,6 | 85 | 3,1 | >2000 14.00| 20 | 26 [27,1] 80 | 1,7 | 190
16.00) 28 |256| 26,6 | 85 | 3,1 ;| >2000 |16.00] 28 | 25 |26,2| 80 | 2 | 125

18.00| 27 {261 26 | 89 |53 ) 1700 {18.00 27 |256(26,2| 80 | 1,7 | 50
20.00] 26 |24,7; 252 | 80 | 53 - |20.00) 27 | 25 1259| 87 |17 -
22000 26 (248 253 { 91 | 53 - |22.00| 27 (252|261 88 ;1,7 -
2400 26 | 24 | 248 | 85 | 53 - |24.00{ 27 |24,9|258}) 85 1,7 -

Sumber, hasil kompilasl data peneliti

Untuk lebih jelasnya dapat difihat pada grafik berikut ini :
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3. Data Fisik Bangunan Rumah Sampel
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Untuk memudahkan analisis, data fisik bangunan rumah sampel disusun

dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.7. Data Fsik Bangunan di Daratan

No. | Elernen Orientasi U-8 Qrientasi B~T
Bangunan Bahan Ukuran | Warna Bahan Ukuran | Warna
1. Penyangga Cor 02m Cor 02m
beton Beton
2. Tiang Kayu Tinggi Coklat Kayu Tinggi Putih
1,5m 2m
3. Tangga Kayu 9 buah | Coklat Kayu i1 bh. | Putih
anak T, Anak T.
4., Lantai Papan 172.8 m? | Coklat Papan 252 3m? | Coklat
5. Dinding Papan T.3,5m | Kuning Papan T.3,5m [ Putih
8. Plafon Tripieks [T.3m Krem Papah T.3m Putih
7. Jendeta Kayu, 6,6 m? Kuning Kaca 41.27m? | Riben
kaca bening
8. Fintuy Kayu 4,8 m? Coklat Kayu 483 m? | Putih
9, Atap Seng 45° 30° | Merah Seng 37° Merah
10. | Jarak bgn.
Utara 12 m dibatasi jalan 7 m, dibatasi jalan
Selatan 3m 5m
Barat 25 m, lapangan 5m
Timur 10 m, pepchonan 16 m, dibatasi jalan
11. | Vegetasi Pohon kelapa, pisang, jambu, dil | Pohon kelapa di sisi tenggara
sisi timur
12. | Overstek Seng 1m Merah Seng 09m Merah
13. | Penghubung | Jalan 5m Jalan 5m
14. | Air bersih Sumur & air PDAM Air PDAM & Sumur umum
15. | Listrik ‘Penerangan, 80 watt 110 watt.
16 | Elektrikal Televisi, VCD, kulkas,setrika Televisi, VCD, kulkas, setrika,
yang dimiliki pemanas nasi.

Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 2000




136

Tabel 4.8. Data Fisik Bangunan di Peralihan Darat dan Perairan.

No. | Elemen Orientasi U~8§ Crientasi B—-T
Bangunan Bahan Ukuran | Warna Bahan Ukuran | Warna
1. | Penyangaa Batukali | 0,3 m ‘ Batu kali | 0,2 m
2, Tiang Kayu Tinggi Coklat Kayu Tinggi Biru
2,7m 2m
3. Tangga Kayu 11 buah | Biru Kayy 11 bh. | Biru
anak T. Anak T.
4, Lantai Papan 31,2m?* | Coklat Papan 193,2 Coklat
m2
5. | Dinding Papan T.3m Krem Papan | T.31m | Biru
6. Plafon Tripleks | T.28m | Krem Tripleks | 3m Putih
7. Jendela Kaca 42,47m* | Bening Kaca 14,82m? | Riben
Kayu Biru
8. Pintu Kayu 38m? Coklat Kayu 3,8m? Biru
8. Atap Seng 37° Perak Seng | 37° Merah
10. | Jarak bgn.
Utara 3m, 30 m, Lahan kosong
Selatan 8 m, lahan kosong 4m
Barat 7m 5-7m
Timur 3m lahan-kosong
11. | Vegetasi - -
12. | Overstek Seng G8m Perak Seng, Tm Merah
Daun
Nipah Tm Coklat
13. | Penghubung | Jalan - Jalan 1,5m
14. | Air bersih Sumur umum & air PDAM Air PDAM & Sumur umum
15. | Listrik Penerangan, 100 watt 90 waltt.
16 | Elektrikal Televisi, setrika Televisi, VCD, kulkas, setrika,
yang dimiliki pemanas hasi.

Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 2000

Tabel 4.9. Data Fisik Bangunan di Perairan Laut

No | Elemen Orientasi U-8 Orientasi BT
Bangunan Bahan Ukuran | Warna Bahan Ukuran | Warna

1. Penyangga Pondasi Batu kali

2. Tiang Beton Tinggi Abu-abu | Kayu Tinggi Putih
22m 2m

3. Tangga - Kayu 5 buah | Coklat

Anak T.

4, Lantai Papan 132.48 Coklat Kayu 100,8 Coklat
m? m?

5. Dinding Papan T.32m | Coklat Papan T.3m Putih

8. Plafon Papan T.3m Coklat -
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7. Jendela Kayu, 28,7m? | Coklat Kayu 11,83m? | Biru
kaca riben Kaca bening |
8, Pintu Kayu 2,4 m? Coklat Kayu 1.8 m? Putih
9, Atap Seng 45° 30° | Merah Seng 45°30° | Perak
10. | Jarak bgn.
Utara 11 m, dibatasi jalan Im
Selatan laut bebas jaut
Barat- 10m lahan kosong
Timur laut bebas laut bebas
11. | Vegetasi - Pohon bakau .
12. | Overstek Seng ;09m | Orange | Seng [ 1m | Perak
13. | Penghubung ! Jalan 6 m Jembatan kayu, 1 m
14, | Air bersih Sumur umum & air PDAM Air PDAM & Sumur umum
15. | Listrik Penerangan, 80 watt 60 watt,
16. | Elektrikal Televisi, VCD, kulkas,setrika, | Televisi, VCD, kulkas, setrika.
yang dimiliki | pemanas nasi.

Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 2000

Dari tabel data fisikk bangunan tersebut, dapat menunjukkan

perbandingan bahan, ukuran, warna, dil dari elemen-elemen bangunan tiap

rumah sampel. Dari perbandingan tersebut dapat dikatakan bahwa elemen-

elemen bangunan tiap-tiap rumah sampel tidak menunjukkan perbedaan

yang signifikan. Perbedaan yang menjolok hanya pada luas lantai, jarak

antar bangunan dan vegetasi yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada lampiran 1 — 12,




BAB V

ANALISIS PENELITIAN

A. Analisis Bentukan yang Mempengaruhi Kenyamanan Thermal Rumah
Sampel 1

Pada bagian ini akan dicoba untuk mgnganJalisis bentukan arsitektur
rumah sampel yang tercipta dari hasil budaya Appabolané unfuk mengetahui

pengaruhnya terhadap kenyamanan thermal yang terjadi

1. Lokasi

Penetapan lokasi bangunan adalah salah satu unsur pénting yang
perlu mendapat perhatian. Lokasi bangunan adalah salah satu faktor yang
turut berperan dalam. pencapaian kenyamanan bangunan. Misalnya lokasi
didataran rendah khususnya di daerah pantai kelembaban cukup
mendatangkan masalah, disamping | dampak-dampak negatif yang
disebabkan tingginya kadar garam.
Untuk kasus rumah tinggal Suku Bajo, lokasi bangunan cenderung mengikuti
garis pantai dan terpencar ke laut, sebagal konsekwensi dari mata
pencaharian mereka yaitu nelayan. Lagi pula hal ini telah menjadi aturan dan
sudah membudaya bahwa Suku Bajo Tidak boleh jauh dari laut karena laut
merupakan tempat penyelamatan mereka. Suku Bajo mengenal pola
perletakan hunian dalam tiga kelompok hunian yaitu kelompok hunian di

darat, kelompok hunian diperalihan darat dan perairan laut, dan kelompok

J
!

hunian diperairan laut.

138




139

Dari enam rumah sampel yang diteliti, rumah Bapak aki® dan rumah
Ibu H. St. Jawang berada di kelompok hunian daratan,. Rumah Ibu Kinang
dan rumah Bapak M. Juma berada di kelompok hunian peralihan darat dan
perairan. Rumah Bapak H. Nahi dan Rumah Bapak Maing berada di

kelompok hunian perairan laut. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada

gambar berikut.

Kelompok hunian kelompok hunian Kelompok hunian

di darat di peralihan darat di perairan laut
dan perairan laut
D e e ~fE
THEEE .
CEC | TE]

Rumah Bapak Akf'

n | !
”ﬁg e /_’ Rumah Bapak Maing
U L PAL ”ik.:l:«
R

W
2SIt Y
= ok - e
= o = =
= = 9 of -
Eﬁm [==] = 1
S00800 % = o .
= 17 ] s » TR
= g AQbalig i)
o g I é.
| G z =r ,,.EJ TS R Rl i,
PR R R TR g Ll::: Tehah bone .
i Rumabh lbu Kinan
umah Bapak H. Juma g2, g
o}
imari ay
T = B
S B = .
| BimmegESui=te= = AN
X | E i e olone et /’mr/._.‘}_
Y R i
) | . Nahi
Rumah lbu H. Dt. Jawang Rumah Bapak H

Gambar 5.1. Lokasi perletakan tiap rumah sampel
Sumber, analisis peneliti hasil survey, 2000
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Dari tiga lokasi kelompok perletakan hunian Suku Bajo di atas, maka dapat dikatakan
bahwa rumah Bapak H. Nahi dan Rumah Bapak Maing yang periefakannya berada
diatas perairan laut, sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan angin
kencang. Air laut merupakan penyumbang terbesar terhadap kelembaban yang
terjadi. Disamping ittt angin yang bertiup dari arah laut membawa kadar garam yang
sangat tinggi, sehingga bahan-bahan dari logam mudah berkarat/korosi. Begitu pula
dengan rumah lbu Kinang dan rumah Bapak H. Juma yang petletakannya berada di
peralihan darat dan perairan laut, juga masih dipengaruhi oleh pasang surut air laut
dan angin kencang. Kelembaban dan korosi / kerusakan bahan \iogam akibat
tingginya kadar garam, merupakan konsekwensi yang harus diperf!atikan untuk
mendirikan bangunan diatas perairan laut maupun diperalihan antara darat dan
perairan laut. Sedangkan untuk rumah yang berada di Jdarat, seperti rumah Bapak
AKP" dan rumah lbu H. Sitti Jawang aman dari pengaruh pasang surut air laut. Namun
kondisi kelembaban masih tinggi yaitu sekitar 61% - 95% dapat dilihat pada tabel
4.2, dan 4.3. Begitu pula dengan kadar garam yang mendatangkan korosi, masih

perlu diperhatikan karena lokasinya masih berada di wiliyah pesisir pantai dan masih

dijangkau cleh angin laut,

2. Orientasi

Orientasi bangunan merupakan salah satu fakior yang harus
diperhatikan untuk menciptakan kenyamanan thermal dalam bangunan.
Pengaruh sinar matahari dan angin merupakan dua hal yang perlu
dipertimbangkan dalam penetapan orientasi bangunan vyang akan
direncanakan. Namun untuk kasus rumah tinggal Suku Bajo orientasi
bangunan merupakan penjewantahan dari hal-hal yang cenderung bersifat
mitis. Bagi Suku Bajo, sudah menjadi kepercayaan bahwa bangunan harus

menghadap ke jalan sebagai tanda penghormatan. Dilarang atau pamali
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membelakangi jalan karena dianggap sombong dan kurang ajar. Untuk itu
jalan yang berfungsi sebagai sarana penghubung (kontak sosial) secara tidak
langsung juga berpengaruh terhadap orientasi bangunan. Begitu pula
dengan bangunan yang berhubungan langsung dengan laut, harus
menghadap ke laut karena laut dipercaya sebagai tempat yang memberi
penyelamatan. Sebagaimana kepercayaén mereka bahwa darét jahat dan
laut baik.

Dari uraian diatas, jelas bahwa ternyata unsur iklim tidak menjadi
pertimbangan dalam penentuan orientasi arah angin dan posisi lintasan
matahar! bukan merupakan ha! yang penting. Jadi rumah ibu H. St. Jawang,
Bapak H. Juma, dan rumah Bapak Maing yang sisi panjang bangunannya
tegak lurus dengan arah angin, dan sisi pendek ditempatkan pada arah timur
dan barat yang diketahui sebagai sisi yang paling banyak trkena siﬁar
matahari, merupakan tindakan yang secara tidak disadari turut mewujudkan
kenyamanan thermal yang diperiukan. ! .

Untuk lebih jelasnya orientasi tiap rumah sampel akan diuraikan
sebagai berikut :

a. Rumah Bapak Aki' berorientasi utara-selatan. Rumah menghadap ke
jalan yaitu pada sisi utara, dengan demikian Qsipamangubangunan
berada pada sisi barat dan sisi timur. Sisi ini diketahui paling banyak
terkena sinar matahari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

berikut :
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U
| Rumah menghadap Lintasan Iyt '*:‘/Z
ke jalan sebagai tanda matahari || Bl i
| penhghormatan dan o THTTS
kesopanan WA NS N R
O 1 3 11 '.9;%
! A /& f ST
i D %:E:Jémmml:> . b
N j
I:[' L= I.,_.____:'.:
; D A Arah
j angin s
\

Gambar 5.2. Posisi rumah Bapak Aki' terhadap orientassi matahari
Dan arah angin.
Sumber, Hasil analisis peneiliti

b. Rumah Ibu H. St Jawang Berorientasi timur-barat. Sisi panjang
bangunan berada disisi utara — selatan. Jalan sebagai penghubung atau
kontak sosial berada disisi timur dan utara. Sisi timur lebih dipilih dari sisi

utara karena laut berada disisi timur, dengan maksud disamping untuk

mendapatkan keselamatan juga sebagai tanda penghqﬂrmatan dan
kesopanan. Keadaan ini tentunya sangat menguntungkan karena sisi
yang paling banyak terkena sinar matahari adalah sisi pendek bangunan.
Disampingi itu pergerakan angin dapat dimanfzs;étkan semaksimal
mungkin kKarena sisi panjang bangunan tegak lurus dengan arah angin.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :

| Rumah menghadap .+ Lintasan
: ke jalan sebagai tanda matahari
penghormatan dan e g B2
kesopanan. M

L
r
%\l
2l
L,

1l
0
a
[l
Ve
w

Ine

]

c

Arah
angin s

>

Gambar 5.3. Posisi rumah |bu H.St. Jawang terhadap orientasi matahari
dan arah angin
Sumber, Hasil anaiisis peneliti.
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¢. Rumah Ibu Kinang berorientasi selatan-utara. Sisi panjang bangunan
berada di sisi timur — barat. Jalan setapak yang digunakan sebagai
sarana penghubung atau kontak sosial berada pada sisi selatan. Untuk
itu sisi yang paling banyak terkena sinar matahari adalah sisi panjang
bangunan. Hal ini tentunya kurang menguntungkan karena dapat menjadi

sumbangan “panas” ke dalam bangunan. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar berikut u Lintasan
Mo matahari
Rumah menghadap ke jalan sebagai tanda ; ZxShaRil L
penghommatan dan kesopanan, 262 T, p—-l
o> g £l RN T
— 1 %"ﬁ‘: fey
1l e Al
] i‘:_—f ..eocsle 1
L] D D A - Arah AL
A angin Vz(
S

} Gambar 5.4. Posisi rumah lbu Kinang terhadap orentasi matahari
: dan arah angin
Sumber, Hasil analisis peneliti,

d. Rumah Bapak H. Juma berorientasi timur-barat. Jalan setapak yang
digunakan sebagai sarana penghubung atau kontak sosial berada pada
sisi timur. Keadaan ini tentu saja sangat menguntungkan untuk

i

memanfaatkan arah angin, disamping dapat melindungi bangunan dari

sinar matahari flangsung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

berikut : U Lintasan
" matahari
Rumah menghadap Ke jalan sebagai tanda . anarl
penghormatan dan kesopanan. P N ey Ny J
‘-;?fi- A }\— f/ ' rL“"}-'Q
= " AN
O 2 B> ||
I 1 ] Arah W
5 1 - A angin 8

Gambar 5.5. Posisi rumah Bapak H. Juma’ terhadap orentasi matahari

dan arah angin
Sumber, Hasil analisis peneliti.
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e. Rumah Bapak H. Nahi berorientasi utara-selatan. Jalan sebagai
penghubung berada di sisi utara. Keadaan ini sama dengan rumah
Bapak Aki' dan Ibu Kinang, kurang menguntungkan karena sisi panjang
bangunan menantang sinar | matahari, sehingga dapat menjadi

sumbangan pertambahan panas dalam bangunan. Untuk lebih jelasnya

dapat dilinat pada gambar berikut. U
Rumah menghadap ke jalan sebagai tanda == A1 r!};gi:fz:?i
penghormatan dan kesopanan, | {
. . - %.’n (S
A0 0]cy |~ & s nw
. ' ! .
- — = A B i H S
] ! — |
‘ [:l D =C1S e[|yl Arah [// [
P i , angin g = -+
T

Gambar 5.6. Posisi rumah Bapak H.Nahi terhadap orentasi matahari
dan arah angin
Sumber, Hasil analisis peneliti

. Rumah Bapak Maing berorientasi timur-barat. Bangunan ini menghadap
langsung ke laut bebas, yaitu sisi timur keadaan tentiinya sangat
menguntungkan untuk melindungi bangunan dari sinar matahari

langsung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat paca gambar berikut.

Rumah berhadapan langsung dengan laut U’ Lintasan
untuk menghargal laut pemberi penyelamatan maiahari
= gl g
oy %__f:,:m:[> J:o‘j/é_'“!__ —“I; v
= . oA .Bi—?] ' T
nlc. - ) N ' A _L - _- - .‘— p— f
— = M’ =
Co4 T Arah
— L angin S

Gambar 5.7. Posisi rumah Bapak Maing terhadap orientasi matahari
dan arah angin
Sumber, Hasil analisis peneliti.
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3. Beﬁtuk dan Denah
Suku Bajo mempunyai ukuran-ukuran tersendiri dalam menentukan
bentuk bangunannya. Ukuran-ukuran yang digunakan dalam mendapatkan
tinggl, lebar, dan panjang, dipakai dasar ukuran dari tubuh manusia. Yaitu
berupa depa, hasta, siku, dan jengkal. Depa adalah panjang ujung tangan kiri
ke ujung tangan kanan jika direntangkan. Hasta adalah panjang ujung tangan
kiri ke ujung pangkal bahu atau sebaliknya. Siku adalah panjang dari ujung
tangan ke siku. Jengkail adalah panjang dari ujung jari tengah ke ujung ibu jari
jika tangan dilebarkan.
Ukuran-ukuran tiap rumah sampel adalah sebagai berikut
a. Rumah Bapak Aki, Jumiah fiang ke arah memanjang 6 buah, ke arah
lebar 4 buah pada bagian teras dan badan rumah, sedangkan bagian
dapur lima buah. Jarak antara tiang menurut pengukuran 3,6 m ke arah
memanjang dan 3 m ke arah melebar. Sulit menentukan berapa ukuran
depa, hasta, siku atau jengkalnya secara pasti karena setiap orang
memptinyai ukuran tubuh vyang berbeda, lagi pulta tukang yang
membangunnya sudah tidak ada lagi. Untuk ukuran ke arah vertikal, tinggi
kaki 1,7 m, tinggi badan rumah 3,5 m, tinggi kepala 3,5m.\ Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 1 dan 2. |
b. Rumah lbu H. 8t. Jawang, jumiah tiang ke arailh memanjang 8 buah, ke
arah melebar 5 buah pada bagian teras dan badan 'fumah, Sedangkan
bagian dapur 6 buah. Jarak antara tiang 2,9m. Untuk ukuran ke arah
vertikal, tinggi kaki (kolong) 2 m, tinggi badan 3,5 m, tinggi kepala 4,5 m.

Untuk tebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3 dan 4.
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c. Rumah lbu Kinang, jumiah tiang ke arah memanjang 7 buah ke arah
melebar 3 buah dan jarak antara tiang 2,9 m. Jumlah tiang pada bagian
teras & buah dengan jarak 2 m. Untuk ukuran ke arah vertikal, tinggi keki
2m, tinggi badan 3m, tinggi kepala 3,6m. Untuk lebih jelefsnya dapat dilihat
pada lampiran 5 dan 6.

d. Rumah Bapak H. Juma, jumlah tiang ke arah memanjang 7 buah dengan
jarak antar tiang 2,9 m bagian teras 3,5 m bagian badan rumah, 2 m dan
3 m pada bagian dapur. Jumiah tiang ke arah lebar 4 buah dengan jarak
antar tiang 3,5 m. Untuk ukuran ke arah vertikal, tinggi kaki 2 m, tinggi
badan 3,1 m, tinggi kepala 4,8 m. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran 7 dan 8.

e. Rumah Bapak H. Nahi, jumlah tiang ke arah memanjang 7 buah dan jarak
antar tiang 3,6 m pada bagian badan rumah. Bagian teras dan dapur 2 m.
Jumilah tiang ke arah lebar 3 buah, jarak antar tiang 3,6 m. Untuk ukuran
ke arah vertikal, tinggi kaki 2,2 m, tinggi badan 3,2 m, dan tingg! kepala
3,5 m. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 9 dan 10.

f. Rumah Bapak Maing, jumlah tiang ke aruh memanjang 7 buah, jarak
antar tiang 2,8 m. Jumiah tiang ke arah lebar 4 buah dengan jarak antar
tiang 2 m. Untuk ukuran ke arah vertikal, tinggi kaki (kolong) 2m, tinggi
badan 3 m, tinggi kepala 3,5 m. Untuk iebih jelasnya dapat dilihat pada
fampiran 11 dan 12. |

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa bentuk denah yang tercipta dari

hasil ukuran-ukuran tersebut adalah suatu bentuk denah yang pipih, sehingga

memungkinkan untuk diterapkan sistem cross ventilation dan pemanfaatan

cahaya matahari kedalam bangunan. Bentuk éepedi, ini sangat cocok
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diterapkan pada daerah tropis lembab, khususnya di wilayah pesisir pantai
yang kondisi kelembabannya sangat tinggi, seperti diperairan pantai Bajoe.
Bentuk rumah bagi Suku Bajo harus memiliki tiga syarat, baik bentuk
ke arah vertikal maupun bentuk kearah horisontal seésuai dengan aturan
budaya Appabolang. Arah vertikal ditandai dengan d'engar_i aje (kaki), watang
(badan), dan ulu (kepala). Arah horisontal ditandai dengan lego-lego (teras),
watangpola (badan rumah) dan dapureng {dapur). Syarat ini masing-masing
mempunyai arti dan fungsi tersendiri, yaitu Aje (kaki) merup%kan terpat kotor
yang dikelilingi oleh makhluk-makhluk jahat sehingga harus ditinggikan. Hal
ini tentunya bermanfaat untuk mengatasi kelembaban yang terjadi dibawah
kolong rumah dan juga bermanfaat untuk mengantisipasi luapan pasang surut
air laut. Ulu (kepala) yang dilambangkan sebagai tempat yang maha tinggi
dan suci, serta dipercaya sebagai tempat makhluk halus sehingga tingginya
tidak boleh kurang dari tinggi manusia yaitu sekitar + 2 m bahkan sampai 3,5-
4 m seperti pada rumah sampel yang diteliti, tentunya keadaan ini sangat baik
untuk mengusir panas yang ada didalam ruang. Watangpoia (badan rumah)
vang ditempatkan dipesisi tengah diapit cleh lego-lego (teras), dan dapureng
(dapur). Dari arah horisontal, Aje (kaki) dan Ulu (atap) dari arah vertikal. Hal
ini tentunya baik untuk melindungi ruang utama/ruang akfivitas keluarga dari
sinar matahari langsung, hujan dan pasang-surut air laut. Disamping itu
pengetahuan tentang kisaran pasang surut tercermin pada ketinggian lantai
dengan menentukan sekitar 1,5 — 2m. Lantai yang ditinggikan, dapat
memberikan jalan untuk pergerakan udara dibawah lantal hal ini merupakan

solusi yang baik untuk mengatasi kelembaban,
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Bentuk tiap rumah sampel dan kaitannya dengan kenyamanan
thermal, dapat diuraikan sebagai berikut
a. Rumah Bapak Ak, merupakan rumah yang berbentuk panggung yang
memiliki kaki, badan dan kepaia, sebagai konsekweﬁ‘si dari aturan budaya
; Appabolang. Tinggi kakifkolong 1,7 m dari permukaan tanah. Kondisi ini
memungkinkan untuk mengatasi kelembaban yang terjadi dibawah lantai.
Tiang penopané bangunan diengkapi dengan palangga (penyangga) dari
cor beton untuk menghindari supaya tiang tidak cepat rusak/lapuk, apabila
bersentuhan dengan tanah. -Kepalalatap dengan tinggi 3,5 m senantiasa
selalu dikosongkan karena dipercaya sebagai tempat makhluk halus.
Kondisi ini tentunya bermanfaat untuk mengusir panas yang ada di dalam

ruang untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.8.

Syarat Bentuk ke arah Vertikat

Syarat Bentuk ke arah
Hori 6,70 ol et i
isontal e Ruang diatas plafon
.‘ Kepala. (4 5 m) diatas tinggi
Badan  Manusia

———

[ 2 rumah

Atageleng

~ i - — L tiang
|

tangga pallangga

el e

Gambar 5.8. Rumah Bapak Aki' berdasarkan budaya Appakolang.
Sumber, Hasil analisis peneliti.
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Rumah Ibu H. 8t. Jawang, merupakan rumah yang berbentuk panggung
yang memiliki kaki, badan dan kepala, sebagai konsekwensi dari aturan
budaya Appabolang. Tinggi kaki/kolong 2 meter dari permukaan tanah.
Tiang penopang bangunan dilengkapi dengan pallangga (penyangga)
dari cor beton untuk menghindari supaya tiang tidak cepat rusak/lapuk,
apabila bersentuhan dengan tanah. Kepala/atap dengan tinggi 4 m
senantiasa selalu dikosongkan kKarena dipercaya sebagai tempat makhluk
halus, Kondisi ini tentunya bermanfaat untuk mengusir panas yang ada di

dalam ruang untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.9.

Syarat Benfuk ke arah Vertikal

— e - Ruang diatas plafon
Kepala (4 m}) diatas tinggi
S —— manusia .
Badan

—— e
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Syarat Bentuk ke arah
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ta}:gga
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Gambar 5.9. Rumah Ibu H. St. Jawang berdasarkan budaya Appabolang.
Sumber, Hasil analisis peneliti
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¢. Rumah Ibu Kinang, merupakan rumah yang berbentuk panggung yang
memiliki kaki, badan dan kepala, sebagai konsekwensi dari aturan budaya
Appabolang. Tinggi kaki/kolong 2 m dari permukaan tanah. Kondisi ini
memungkinkan untuk mengatasi kelembaban yang terjadi dibawah lantai.
Tiang penopang bangunan diengkapi dengan palangga (penyangga) dari
tumpukan batu kali untuk menghindari supaya tiang tidak cepat

. Tusak/lapuk, apabila bersentuhan dengan tanah. ‘Kepala/atap dengan
tinggi 3,5 m senantiasa selalu dikosongkan karena dipercaya sebagai
tempat makhluk halus. Kondisi ini tentunya bermanfaat untuk mengusir
panas yang ada di dalam ruang untuk iebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 5.10.

Syarat Bentuk ke arah Vertikal

Ruang diatas plafon
{3,5 m) diatas tinggi-
manusia

Syarat Bentuk ke arah
Horisontat .

pailangga

Gambar 5.10. Bentuk Rumah ibu Kinang berdasarkan budaya Appabolang
Sumber, analisis peneliti berdasar survey 2000
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d. Rumah Bapak H. Juma, merupakan rumah yang berbentuk panggung
yang memiiiki kaki, badan dan kepala, sebagai konsekwensi dari aturan
budaya Appabolang. Tinggi «ali/kolong 1,7 m dari permukaan tanah,
Kondisi ini memungkinkan untuk mengatasi kelembaban yang terjadi
dibawah lantai. Tiang penopang bangunan dlengkapi dengan palangga
(penyangga) dari tumpukan batu kali untuk menghindari supaya tiang
tidak cepat rusak/lapuk, apabila bersentuhan dengan tanah. Kepala/atap
dengan tinggi 4 m senantiasa selalu dikesongkan karena dipercaya
sebagai tempat makhluk halus. Kondisi ini tentunya bermanfaat untuk
mengusir panas yang ada di dalam ruang untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar 5.11.

Syarat Bentuk ke arah Syarat Bentuk ke arah Vertikal :
- Ruang diatas piafon

_}..l_o_rf_s iri_tit,__ o B ” % Kepala (4 m) diatas tingoi

Dapur LT manusia

Capurang

21t 1 Badan

rumah ——2
—~——— 71 ~anak
] Loge-lege Teras £ tangga ,

Gambar 5.11. Bentuk Rumah Bapak H. Juma berdasarkan
budaya Appabolang
Sumber, Hasil analisis peneliti.
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e. Rumah Bapak H. Nahi, merupakan rumah yang berbentuk panggung

yang memiliki kaki, badan dan kepala, sebagai konsekwensi dari aturan
budaya Appabolang. Tinggi kaki/kolong 2,2 m dari dasar laut. Kondisi ini
memungkinkan untuk mengatasi kelembaban yang terjadi dibawah lantai.
Rumah ini berdiri di atas perairan laut sehingga tiang-tiangnya senantiasa
terendam air. Namun tidak menjadi masalah karena tiangnya terbuat dari
beton dan pondasi batu kali sebagai penyangganya. Kepala/atap dengan
tinggi 3,5 m senantiasa selalu dikosongkan karena dipercaya sebagai
tempat makhluk halus. Kondisi ini tentunya bermanfaat untuk mengusir

panas yang ada di dalam ruang untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 5.12.
Syarat Bentuk ke arah Vertikal |
Syarat Bentuk ke arah oo ___ . __ Ruang diatas plafon
Horisontat o %\ Kepata (3,5 m) diatas tinggi
; T Dapur . :_ .?.a_d_a" manusia
I N I = - . Kaki
%—M_ ' tiang
= | Atinron Badan . H
wed| tumah . permukaan air
o ' fantai —
e R — e ! 1 .
e | Teras. S L -» pondasi
S SEEEES s L trap 1 injakan B 7 asar lant

Gambar 5.12. Bentuk Rurnah Bapak H. Nahi berdasarkan
budaya Appabolang
Sumber, Hasil analisis peneliti.
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Rumah Bapak Maing, merupakan rumah yang tiJerber‘.tuk panggung yang
memiliki kaki, badan dan kepala, sebagai konsekwensi dari aturan budaya
Appabolang. Tinggi kaki/kolong 2 m dari dasar laut Kondisi ini
memungklnkan untuk mengatasi kelembaban yang terjadi dibawah lantai.
Dan disamping dapat menyesuaikan dari ketinggian air pasang maksimal
yaitu sekitar 1 meter dari dasar laut. Rumah ini berdiri diatas perairan laut
sehingga tiang-tiangnya senantiasa terendam air. Untuk itu dipilih jenis
kayu ulin yaﬁg dianggap mempunyai kualitas baik dan tahan tama.
Kepala/atap dengan tinggi 3,6 m senantiasa selalu dikosongkan karena
dipercaya sebagai tempat makhiuk halus. Kondisi ini tentunya bemnanfaat
untuk mengusir panas yang ada di dalam ruang untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 5.13.

ikal
Syarat Bentuk ke arah Syarat Bentuk ke arah Vertika ‘
T AT T LT Ruang diatas plafon
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Gambar 5.13. Bentuk Rumah Bapak Maing berdasarkan
budaya Appabolang.
Sumber, Hasil analisis peneliti.
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4, Bukaan-Bukaan (Sistem Penghawaan)
Bukaan-bukaan sangat penting peranannya untuk mendapat
penghawaan dalam bangunan. Sistem penghawaan perlu diperhatikan untuk
menciptakan kenyamanan dalam bangunan, terutama pada bangunan rumah
tinggal yang menggunakan sistem pendinginan pasif. |
Sistem penghawaan untuk pendinginan pasif harus memperhatikan :
orientasi jendela, dimensi jendela, disain sistem daun jendela, dan waktu
pembukaan jendela, Untuk kasus sistem penghawaan rumah tinggal Suku

Bajo dapat dilihat pada tiap rumah sampel.berikut ,

a. Sistem penghawaan pada rumah Bapak Aki’, terdiri dari jendela bukaan
keluar yang terbuat dari krepyak kayu dan kaca bening, kaca nako,
ventilasi dan kisi-kisi kayu, bukaan pintu dan kisi-kisi kayu pada keongan
atap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada !ampirén 2. Orientasi
bukaan terbesar rumah Bapak Aki’ berada di sisi timur dan barat, padahal
arah angin dari utara. Jadi posisi bukaan sejajar arah angin. Hal ini
tentunya kurang menguntungkan apabila fidak ditangani dengan
sempurna. Pengontrol dan pembelokan arah angin kebangunan sangat
diperiukan supaya ventilasi silang tetap terjadi. Yané; menguntungkan
pada rumah ini adalah ventilasi atap, yaitu kisi-kisi kayu pada keoangan
atap dan bukaan sekitar 51,43% dari luas dinding pada sisi utara atau
tegak lurus arah datangnya angin. Nahun kondisi ini belum mampu
menghapus panas untuk menurunkan temperatur dalam, khususnya
sekitar jam 10.00 siang sampai 16.00 sore. Sehingga kondisi dalam

ruang masih berada dalam kondisi hangat yaitu sekitar 28°C - 30,2°C

(lihat tabel 4.2).
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b. Sistem penghawaan pada rumah lbu H. St. Jawang, terdiri dari jendela
kaca nako, ventilasi dari kisi-kisi kayu, bukaan pintu, Ioba:jg atau celah
antara dua papan dinding, dan Kisi-Kisi kayu pada keongI atap. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 4. prientasi bukaan terbesar
rumah lbu M. St. Jawang berada di sisi utara dan seléfan. Hal int tentunya
sangat menguntungkan karena arah angin terbesar pada daerah ini
adalah dari arah utara, jadi memungkinkan terjadinya ventilasi silang.
Disamping ttu didukung dengan bukaan sekitar 48,85% dari hias dinding.
Namun kondisinya seperti halnya dengan rumah Bapak Aki', belum
mampu menghapus panas untuk menurunkan temperatur dalam
khususnya sekitar jam 10.00 siang sampai jam 16.00 sore. Sehingga
kondisi dalam ruang masih berada dalam kondisi hangat yaitu sekitar
28°C-29,5°C (lihat tabel 4.3).

c. Sistem penghawaan pada rumah Ibu Kinang terdiri dari jendela kaca
nako, ventilasi dari Kisi-Kisi kayu, bukaan pintu dan Kisi-kisi kayu pada
keongan atap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6.
Orientasi bukaan terbesar rumah lbu Kinang bergda di sisi timur dan
barat. Posisi bukaan sejajar terhadap arah angin, sehingga perflu adanya
usaha pembelokan dan pengoniroian ke bangunan supaya ventilasi
sifang tetap terjadi. Sumbangan angin terbesar dalam bangunan berasal
dari arah belakang (sisi utara rumah). Bukaan pada Sisf ini hanya 28,57%
dart luas dinding. Kondisi ini tentu saja belum mampu menghapus panas
untuk menurunkan temperatur dalam, sehingga temperatur udara dalam

sehari rata-rata berada diatas kondisi hangat (lihat tabel 4.4).




156

d. Sistem penghawaan pada rumah Bapak H. Juma, terdiri dari kaca jendela

Nako, ventilasi dari kisi-kisi kayu, bukaan pintu, lobang ataq celah antara
dua papan dinding dan kisi-kisi kayu pada keongan atap; Untulc lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8. Orientellsi bukaan terbesar rumah
Bapak H. Juma Berada di sisi utara — selatan. Harini tentunya sangat
menguntungkan karena arah angin terbesar pada daerah ini adalah dari -
arah utara.‘ Jadi memungkinkan terjadinya ventilasi silang. Dimensi
bukaan sekitar 21,65% dari luas dinding, kondisi ini tentunya belum
mampu menghapus panas untuk menurunkan temperatur ruang dalam
khususnya sekitar jam 10.00 ~ 16.00 sore, sehingga kondisi dalam ruang,

masih berada dalam kondisi hangat yaitu sekitar 28°C -~ 29,5°C (lihat

tabel 4.5).

. Sistem penghawaaan pada rumah Bapak H. Nahi, terdiri dari jendela

jungkit yang terbuat dari kaca riben dan kayu, ventilasi dari kisi-kisi kayu,
bukaan pintu, dan kisi-kisi kayu pada keongan atap. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran 10. Orientasi bukaan terbesar rumah Bapak
Aki' berada di sisi timur dan barat, padahal arah angin dari utara. Jadi
posisi bukaan sejajar arah angin. Hal ini tenfunya kurang menguntungkan
apabila tidak ditangani dengan sempurna. Pengontrolan dan pembelokan
arah angin kebangunan sangat diperiukan supaya ventilasi silang tetap

terjadi. Yang menguntungkan pada rumah ini adalah yentilasi atap, yaitu

Kkisi-kisi kayu pada keoangan atap dan bukaan sekitar 54,62% dari luas

dinding pada sisi utara atau tegak lurus arah datangnya angin. Namun
kondisi ini belum mampu menghapus panas untuk menurunkan

temperatur dalam, khususnya sekitar jam 10.00 siang sampai 16.00
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sore. Sehingga kondisi dalam ruang masih berada dalam kondisi hangat
yaitu sekitar 28,5°C — 29,56°C (lihat tabel 4.6).

. Sistem penghawaan pada rumah Bapak Maing, terdiri dari jendela kaca
nako, Kisi-kisi kayu, bukaan pintu, lubang atau celah antara dua papan
dinding, dan kisi-kisi kayu pada keongan atap. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran 12. Orientasi bukaan terbesar ruma‘h Bapak H.
Juma Berada di sisi utara — selatan. Hal ini tenfunya sangat
menguntungkan karena arah angin terbesar pada daerah ini adalah dari
arah utara. Jadi memungkinkan terjadinya ventila;e,i silang. Dimensi
bukaan sekitar 23,18% dari luas dinding, kondisi ini tentunya belum
mampu menghapus panas untuk menurunkan temperatur ruang
dalam khususnya sekitar jam 12.00 — 16.00 sore, sehigga kondisi dalam
ruang, masih berada dalam kondisi hangat yaitu sekitar 28°C — 29°C

(lihat tabel 4.7).

5. Atap dan Dinding

Atap dan dinding adalah unsur yang harus diperhatikan untuk
melindungi bangunan dari alam luar. Atap merupakan elemen yang paling
banyak menerima radiasi matahari secara langsung. Untuk itu periu adanya
usaha penyekatan untuk mengurangi pengaruh matahari terhadap ruangan
dibawahnya. Atap bangunan selain berfungsi sebagai pelindung terhadap
panas dan silau matahari, juga terhadap hujan  yaitu, terhadap
kebasahannya/kelembabannya dan hempasannya.
Untuk kasus rumah tinggal Suku Bajo, atap selain berfungsi untuk melindungi

bangunan dari panas matahari dan kebasahan hujan, atap, juga berpengaruh
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terhadap kebiasaan mereka menampung air hujan untuk keperluan masak-

minum sehari-hari. Untuk itu kemiringan atap pada rumah tinggal Suku Bajo
rata-rata 30°-45°. Kemiringan ini tentu saja dapat merupakan solusi yang baik

untuk mempercepat turunnya air hujan dari atap, sehingga dapat mengurangi

kebocoran dan pembusukan bahan atap, disamping dapat mengurangi
kelembaban yang datang dari atap. Kemiringan atap juga [ berpengaruh
terhadap besarnya panas yang diterima. Sebagaimana yang dikatakan

Zsokolay (1981) bahwa atap datar lebih besar 50% menerima panas matahari

daripada atap miring.
Disamping atap bangunan, dinding juga perlu mendapat perhatian

untuk menciptakan kondisi nyaman dalam bangunan. Dinding yang balk,

harus senantiasa menjadi pelindung terhadap radiasi matahari, pelindung

terhadap hempasan hujan dan kelembabaiy, dan pelindung terhadap arus
angih luar, serta harus senantiasa memelihara suhu yang diminta dalam
ruangan.

Untuk mengurangi besamya pengaruh radiasi pada bangunan, maka
dinding harus dibayangi dan dihindarkan dari sinar matahari langsung.
Disamping itu, bahan dinding sebaiknya mempunyai time lag yang besar,
namun kerapatan dinding harus diatur agar tetap memiliki bagian-bagian yang
berlubang sebagai ventilasi atami.

Untuk kasus rumah tinggal Suku Bajo, bahan dinding semuanya dari

papan kayu yang mempunyai time lag yang kecil, séhingga panas yang ada

langsung diterima dan dipancarkan. Dapat difihat pada hasil pengukuran:

temperatur udara tiap rumah sampel (tabél 42 43, 4.4, 45, 46,47, dan

grafik 4.6, 4.7, 4.8, 49, 410, 4.11) vyaitu menunjukkén bahwa kondisi
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temperatur ruang luar dan ruang dalam tidak mempunyai perbedaan yang
signifikan. Untuk ttu, dinding dan bukaan-bukaan harus senantiasa difindungi

dari sinar matahari langsung.

8. Overstek (Pelindung)

Overstek atau pelindung seperti yang diuraikan didepan sangat besar
peranannya untuk menciptakan kenyamanan dalam bangunan. Overstek-
overstek yang lebar dan serambi yang luas sangat dibutuhkan untuk
menahan silau langt, melindungi dari hujan dan juga memberi bayangan
peneduh. \I)

Untuk kasus rumah tinggal Suku Bajo overstek atau pelindung sangat
dibutuhkan setiap sisi bangunan. Hal ini tentunyaluntuk" melindungi dinding
terutama dari sinar matahari langsung, mengingat bahan dinding yang
digunakan dari papan kayu dengan time lag yang Kkecil Namun

kenyataannya ﬁenggunaan overstek/pelindung pada keenam rumah sampel

yang diteliti hanya pada bagian lego-lego (teras) yang mendapat

* perlindungan maksimal sedangkan sisi lainnya hanya menggunakan

pelindung sekitar 80 — 100 cm. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabei

49, 48 410, danlampiran 1, 3,5,7, 9, 1‘1.

. Material dan Warna

Material dan warna yang digunakan pada bangunan juga periu
mendapat perhatian, karena kedua unsur ini sangat berpengaruh terhadap
penambahan panas di dalam bangunan. Color can influence the amount of

heat absorbed by the building surface that affects the intemal temperature.
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Jika pendinginan merupakan faktor utama pada perencanaan bangunan,
maka kombinasi bidang dengan warna-warna muda dan dinding vyang
mampu melawan panas perlu diperhatikan.
Untuk kasus rumah tinggal Suku Bajo, penggunaan ﬁaterial dan
warna pada atap, dinding dan lantainya dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Atap
Roof design id the result of geographical condition, climate is the reason
for the “siope”, while the cocal soil conditions explain the choise of a
certain "material’. Pengertian ini sangat relevan bila melihat kondisi tanah
di wiliayah pesisir Béjo‘e. Bangunan hunian berdiri diatas kondisi tanah
yang sangat lemah daya dukungnya, berupastanah;lempung dan tanah
lumpur sehingga pemilihan material atap bangunan sangat dipengaruhi
oleh daya dukung tanahnya. Penggunaan material atap dipermukiman
kampung Bajo hanya dijumpai dua jenis yaitu atap daun dan atap seng.
Penggunaan atap daun bagi Suku Bajo lebih didasarkan pada faktor
ekonomi. Namun perlu diketahui bahwa penggunaan atap daun sangat
baik untuk meredam pengaruh radiasi matahari karena tidak menyerap
panas, pengudaraan baik, dan warnanyapun merupakan warna alami.
Atap daun ini dapat merefleksi panas antara 20% - 23%. Kekurangan /
kendala penggunaan atap daun yaitu, atap ini berongga sehingga mudah
mengundang cendawan, lumut, serangga, dan hama lain yang tidak
menyedapkan, bahkan sering berbahaya. Atap ini juga mudah untuk
" terbakar. Namun untuk pencegahan terhadap hama dan lain-lain dapat
diatasi dengan pengawetan atau difusi dengan bermacam-macam bahan

kimia, misalnya air garam karena daerah ini kaya dengan air garam,
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maka tentunya menguntungkan untuk penggunaan atap daun. Tapi disisi
lain, penggunaan atap seng tentu saja air garam menjadi musuh dan
sangat bertolak belakang karena dapat menyebabkan korosi sehingga
mudah bocor. Penggunaan atap seng bagi Suku Bajo disamping karena

pertimbangan konstruksi yang ringan juga terhadap kebiasaan

menampung air hujan untuk keperluan sehari-hari. Air hujan dari cucuran’

atap seng lebih jernih dan lebih bersih ditanding atap daun. Atap seng
dapat merefleksi panas 90% - 70% akibat radiasi matahari. Pada rumah
tinggal Suku Bajo atap seng rata-rata diberi warna merah bata. Wama ini
dapat merefleksi panas sekitar 35% - 25% walaupun demikian
penggunaan material ini cepat menjadi panas, sehingga berpengaiuh
pada kondisi comfort di dalam ruangan. Untuk itu dapat diantisipasi
dengan pemasangan plafon dan bukaan jendela yang cukup. Disamping
itu, disisi bawah atap seng mudah terjadi kondensasi khususnya dipagi
hari. Untuk itu konstruksi kayu yang ada dibawahnya harus terfindungt
benar dari kelembaban. Hal ini dapat diatasi dengan pemberian cat atau
ter dan harus bisa bernapas artinya hawa udara senantiasa mengalir
berputar dibawahnya. Pada rumah tinggal Suku Bajo, Dapat dikatakan
telah merespon terhadap kondisi ini, dapat dilihat pada pehakaian cat
setiap elemen-elemen bangunannya dan disamping ity atap
bangunannya telah dilengkapli dengan pemasangan kisi-Kisi kayu
(keongan atap) yang memungkinkan terjadinya pengalihan udara.

. Dinding

Material dinding yang digunakan pada rumah tinggal Suku Bajo

umumnya dari papan kayu, dan rata-rata diberi cat/warna, sehingga
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permukiman kampung Bajo nampak ramai den'gan warna-warnt.
Pemilian material  kayu untuk bahan dinding didasarkan pada
pengetahuan warga tentang lingkungan alamnya, yaitu mereka
cenderung memilin kayu yang permukaannya licin daripada permukaanya
kasar, dengan alasan bahwa tin'gginya curah hujan yang dibarengi
dengan kelembaban memberi pengaruh buruk pada dinding kayu yang
permukaannya kasar daripada dinding yang permukaannya licin/haius.
Dari keenam rumah sampel yang diteliti, jenis kayu yang digunakan
hampir seluruhnya sama yaitu jenis kayu damar, kayu durian, dan kayu
ulin yang dianggap berkualitas baik Material kayu mempunyai
kemampuan pemantulan sekitar B0% - 40%, tahan terhadap angin,
hujan, dan mempunyai kemampuan pengisolasian panas sedang, serta
tingkat penyerapan sekitar 40% - 60% apabila dengan pe\lrawatan yang
baik dan konstruksi yang tepat.

Penggunaan warna bagi Suku Bajo didasarkan 'pada pengetahuan
tentang tingginya kelembaban dilingkungannya daﬁ juga tentunya untuk
memberi nilai estetika. Menurut pengalaman mereka bahwa dengan
memberi v/ara atau cat pada dinding lebih dapat bertahan terhadap
basah/lembéb daripada tidak sama sekali. Pemakaian cat pada dinding
tiap rumah sampel, semuanya memakai warna yang memiliki daya serap
sekitar 20% - 60% ata daya pantul 80% - 35%. Hai ini tentunya dapat
membantu untuk mengurangi perolehan panas dalam bangunan.

. Lantai

Penggunaan material lantai sama dengan dinding, yaitu memilih material

kayu yang permukaannya licin. Terhadap pertimbangan pengaruh iklim
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pemakaian lantai kayu sangat menolong mereduksi panas, lagi pula
lantai kayu hangat untuk malam hari. Sedangkan kelembaban yang
timbul akibat penguapan air dikolong lantai disiasati dengan konstruksi
panggung tanpa penutup kolong, sehingga udara dapat mengalir dengan

baik.

8. Pola Penataan Hunian

Pola penataan hunian di permukiman ini boleh dikatakan masih
semrawut dan tidak teratur. Hanya barisan depan menghadap jalan yang
berbaris rapi. Sedangkan hunian lainnya bersebaran ke arah laut tanpa
keteraturan. Pola penataan hunian di kampung ini agaknya menyimpang dari
teori bahwa untuk daerah panas lembab, pola penataan bangunan yang
teratur dalam bentuk grid dan dengan pola jalan yang saling memotong tegak
lurus dan bangunan sebagai pembatas tepi akan sangat sesuai, dengan pola
penataan bangt.inan seperti itu akan menambah hembusan pergerakan angin
yang dapat dimanfaatkan untuk ventilasi dalam bangunan dan diharapkan
menjadi fancar (Gideon S. Golany, 1995). Untuk lebih jelasnyal dapat dilihat
pada gambar 2.15 dan gambar 4.4,

Kepadatan bangunan juga ikut menentukan' terhadap perubahan iklim
interior. Menurut Koenigsberger, (1973) bahwa kepadatan bangunan atau
jarak antara bangunan di suatu area akan membentuk temperatur
lingkungannya. Area dengan kepadatan tinggi secara umum akan memiliki
temperatur lebih tinggi dari pada area yang kurang padat. Melskipun juga

harus memperhatikan kondisi lainnya seperti kecepatan angin, jenis dan
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kepadatan vegetasi, ketinggian dari laut, serta posisinya terhadap garis edar
matahari.

Kepadatan bangunan pada permukiman kampung Bajo dapat dilihat
pada jarak bangunannya, yaitu pada kondisi tertentu/jarak antar hunian cukup
rapat, namun juga dijumpai jarak yang berjauhan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tiap rumah sampel sebagai berikut :

a. Pada rumah Bapak Aki’, prosentase antara luas rumah dan luas lahan
terbuka adalah sekitar 60% : 40%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel
4.8 Luas lahan rumah Bapak Aki’ cukup baik untulk mengontrol gerakan
udara dan memanfaatkannya untuk mengusir panas dan kelembaban
yang timbul. Vegetasi yang ada disisi timur bangunan seperti pohon
jambu, pisang dan kelapa dapat membantu mengurangi radiasi matahari
langsung ke bangunan dan dapat dimanfaatkan untuk membelokkan arah
angin ke bangunan, mengingat sisi panjang bangunan sejajar dengan
arah angin. Namun jumlah dan penempatannya belum sepenuhnya

terpenuhi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar &,14.
t

Gambar 5.14. Bentuk dan Tampilan rumah Bapak Ak
Sumber, dokumentasi peneliti.
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b. Pada rumah lbu H. St. Jawang, prosentase perband:Jngan antara luas
rumah dan luas lahan terbuka adalah sekitar 70% : 30%. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.8. Luas lahan rumah lbu H. St. Jawang
cukup baik untuk mengontrol gerakan udara dan memanfaatkannya untuk
mengusir panas dan kelembaban. Rumah ini diuntungkan dengan posisi
panjang bangunan tegak lurus dengan arah angin. Namun dindingnya
belum sepenuhnya terlindung: dari cahaya matahari langsung. Sehingga
dapat menjad'i sumbangan perolehan panas dalam bangunan. Untuk iebin

jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.15.

Gambar 5.15. Bentuk dan tampilan rumah fbu H. St. Jawang
Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey 2000.

¢. Pada rumah ibu Kinang, prosentase perbandingan antara [uas rumah
dan luas lahan terbuka adalah sekitar 80% : 20%. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 4.9. Luas lahan Ibu Kinang sangat terbatas dan

jarak antara bangunan disampingnya sangat dekat, sehingga dapat
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J
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‘menghambat  pergerakan udara menuju ke bangunan, yang

menguntungkan adalah jarak dari sisi utara cukup memungkinkan yaitu 7
meter. Karena bagian utara bangunan ini merupakan sisi pendek, maka
penanganannya sangat penting untuk diperhatikan supaya iklim interior
dapat diperbaiki. Secara visual tampilan bangunan dapat dilihat pada

gambar 5.16.

Gambar 5.16. Bentuk dan tampilan rumah Ibu Kinang
Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 2000

Pada rumah Bapak H. Juma, prosentase perbandingar! antara luas
rumah dan tuas fahan terbuka adalah sekitar 70% 3O%I. Untuk lebih
jelasnhya dapat dilihat pada tabel 4.8. Luas llahan rumah Bapak Juma
cukup baik untuk mengontrol gerakan uda}a dan memanfaatkannya
untuk mengusir panas dan kelembaban. Rumah ini diuntungkan dengan
posisi panjang bangunan tegak lurus dengan arah angin. Namun

dindingnya belum sepenuhnya terlindungi dari cahaya matahari
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langsung. Sehingga dapat menjadi sumbangan pe}olehan panas dalam

bangunan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.17.

LR

Gambar 3.17. Bentuk dan tampilan rumahBapak H. Juma
Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 2000

e. Pada rumah Bapak H. Nani, prosentasi perbandingan antara luas
bangunan dengan lahan terbuka sulit ditentukan karena lahan terbukanya
adalah laut. Dalarm hal ini rumah berdiri diatas permukaan taut dengan
lahan yang tidak terbatas. Dilihat dari luas lahan rumah Bapak H. Nahi,
sangat memungkinkan untuk pergerakan udara bahkan sangat
berlebihan. Namun pemanfaatan gerakan udara yang berguna untuk
merubah kondisi ruang menjadi nyaman belum mereka pikirkan. Bahkan
bukaan/jendelanya sengaja ditutup untuk mengurangi kecepatan angin,
sementara angin sangat dibutuhkan untuk mengusir kelembaban yang
sangat tinggi. Untuk itu perlu adanya solusi untuk menjembatani hal

tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.1 8.
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Gambar 5.18. Bentuk dan tampilan rumah Bapak H. Nahi
Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 2000

Rumah Bapak Maing, prosentasi perbandingan

antara luas bangunan dengan luas lahan sama halnya dengan rumah
Bapak H. Nahi yaitu sulit ditentukan karena berdiri di atas laut bebas yang
tidak terbatas. Dilihat dari luas lahan rumah Bapak Maing, sangat
memungkinkan untuk pergerakan udara bahkan sangat berlebihan.
Namun pemanfaatan gerakan udara yang berguna untuk merubah kondisi
ruang menjadi nyaman belum mereka pikickan.  Bahkan
bukaan/jendelanya sengaja ditutup untuk mengurangi kecepatan angin,
sementara angin sangat dibutuhkan untuk mengusir kelembaban yang
sangat tinggi. Untuk itu periu adanya solusi untuk merjembatani hal

tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.18.
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Gambar 5.19. Bentuk dan tampilan rumah Bapak Maing
Sumber, dokumentasi peneliti hasil survey, 2000

B. Analisis Pengaruh iklim Terhadap Kenyamanan Thermal Rumah Sampel
Bentuk arsitektur rumah tinggal Suku Bajo yang tercipta berdasarkan
budaya Appabolang ternyata juga tidak lepas dari pertimbangan-pertimbangan
kondist iklim lingkungannya. Untuk itu pada bab analisis ini dicoba untuk
membuktikan bahwa rumah tinggal suku Bajo yeng tercipta dari hasil budaya
Appabolang (diwakili pada enam rumah sampel), mampu mengantisipasi iklim

untuk mencapai kenyamanan thermal dalam bangunannya, sebagai berikut :
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Pengaruh Sinar Matahari

Secara umum sinar matahari dapat memberikan pengaruh baik,
karena cahayanya dapat digunakan sebagai pencahayaan alami. Namun
sinar matahari terutama sinar matahari langsung, meﬁgandung panas yang
dapat mempengaruhi kenyamanan, untuk itu masuknya panas ke dalam
bangunan perlu dihindari.

Letak geografis Kabupaten Bone péda daerah kpatulistiwa berada
paqa posisi 5°43'30" LS dan 13° 30'30" BT. Berdasark;n diagram posisi
matahari (sun-path diagram), waktu riill Kabupaten Bone pada pukul 12.00
(waktu matahari) adalah pukul 12.07. Jadi jumlah panas maksimum yang
diterima apabila matahari mencapai titik kuiminasi atas yaitu pukul 12.07
siang.

Untuk rumah tinggal, sinar matahari langsung yang dirasakan
menggangu adalah antara pukul 10.00-15.00. Berdasarkan sun-path diagram
sudut pembayangan untuk setiap rumah sampel dapat ditentukan.
Berdasarkan diagram matahari yang sesuai untuk lokasi penelitian ini dipilih
6° selatan. Kedalam pembayangan setiap fasade bangunan pada jam 10.00

jam 13.00 dan jam 15.00 dapat dilihat pada tabe! berikut :

Tabel 5.1. Sudut Jatuh Matahari pada fasade bangunan rumah sampei.

Tgl
Bln

Tampak | Jam 10.00 Jam 13.00 Jam 15.00

r?::gu- SV |8H [AZ |TM | SV {8H |AZ |TM |8V |8BH [AZ | TM

22
Jun

Wara 59° 47° 48° 49° g2° 24° 338" | 60° 55° 56° 318" | 4
Selatan

Timur 58° | 4% -

Barat - - 78° 67° 45° 34

22
Des

Utara - - 119° | 56° | - - A7 |00 - - 245° | 48°
Sefatan 72 e1° 75° | ar ‘ 70 86°
Timur 60° 28° - - - -

Barat - - 78° | 53° | 48° | 26°

Sumber, Hasil ahalisis peneliti
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Berdasarkan sudut matahari pada tabel 5.1 di atas, maka kedalaman
pembayangan matahari pada fasade bangunan tiap rumah sampel dapat
diketahui dengan menggunakan formula déri persamaan (1) seperti terlihat
dalarn tabel berikut

Tabel 6.2, Kedalaman Pembayangan Matahari pada Fasade Bangunan Rumah
Sampel.

Tampak Pembayangan Matahari (M)

bin |Bangunan Jam 10.00 | Jam 13.00 | Jam 15.00

112]314|5/6|1|/213]|4/5[(6(1!2{3][4][5]8

27 1Utara 72/1,6114{18(52(18[63|1,4] 1,2 |1,5(46[15]7,3,16]1418(53|1.8

Jan Selatan | Max}MaxiMax| Max|Max| Max|Max; Max| Max | Max|Max |Max | Max |Max |Max | Max | Max | Max

Timur 0,78 6,3 | 1,3 | 6,4 [1.48!6,27|Max| Max| Max |Max|Max [Max |Max |Max |Max | Max | Max |Max

Barat Max| Max|Max| Max{Max|Max| 56 | 5 |4,48 [56] 5 5,6 0,00]0,89]0,79|0,99|0.89]0,99

22 |Utara Max| Max|Max | Max| Max | Max| Max | Max| Max ;| Max|Max |[Max | Max [Max [Max | Max | Max] Max

Des [Selatan 3,69 3,313,7|3,66] 3,3 [3,60|2,88/2,59] 10,7 |2,88[2,59|2,88[3,85|3,47|14,2]3,85|3,47| 3,65

Timur 1,51(5,78| 1,2 | 5,9 {1,37|5,78{ Max | Max | Max | Max|Max |Max|Max ] Max [Max | Max | Max | Max

Barat Max | MaxiMax| Max Max|Max| 4 |3,7]33 | 4 {374 ] 1 [008]08] 1 109] 1

Sumber, Hasil analisis peneliti

Dari tabel hasil analisis tersebut, maka dapat dikatakan bahwa untuk
rumah Bapak Ak’ pada bulan Juni dan Desember jam 10.00, dinding dengan
bukaan kaca disisi timur masih terkena sinar matahari langsung. Untuk itu masih
membutuhkan pematah sinar matahari sepanjang 1,4 —~ 1,7 m. Begitu pula
pada sisi barat jam 13.00 dan 15.00 masih membutuhkan pematah sinar
matahari sepanjang 1,2-1,5m. Rumah Ibu Kinang pada bulan Juni
dan Desernber disisi timur jam 10.00, sisi barat jam 13.00 dan jam 15.00, serta
sisi selatan pada bulan Desember jam 13.00 dan jam 15.00 masih membutuhkan
pematah sinar matahari sepanjang masing-masing 1,4 — 1,8m, 1,5-2m, dan 1,2-

1,5m. Rumah Bapak H. Juma pada bulan Juni jam 15.00 sisi utara dan pada
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bulan Juni dan Desember sisi barat jam 13.00 dan 15.00, masing-
masing membutuhkan pematah sinar metahari sepanjang 1,3-1,5m dan
1,5-2m. Rumah bapak H. Nahi pada bulan juni dan desember sisi timur jam
10.00 dan sisi barat jam 13.00, 15.00, serta pada buianldesember sisi selatan
jam 10.00, 13.00, 15.00, masing-masing membutuhkan pematah sinar matahari
sepanjang 1,5-1,7m, 1,5-1,8m, dan 1,3 -1,5m. Untuk rumah bapak Maing
pada bulan desember sisi selatan jam 10.00, bulan juni sisi utara jam 10.00 dan
bulan juni dan desember sisi barat jam 13.00, jam 15.00, masing-masing
membutuhkan pematah sinar matahari sepanjang 1,2 — 1,56m, 1,2 — 1,4 m, dan
1,5 ~1,7 m. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.3. Kebutuhan panjang pematah sinar matahari !

Rumah Fasade Jam Bula | Panjang Pematah sinar
Sampel Bangunan n Matahari yang
dibutuhkan

1. Ak Timur 10.00 Jun 1,4m—17m
Barat 13.00, 15.00 & 1,4m-18m

Des
2. St.Jawang | Utara 10.00,13.00,15. | Jun 12m-15m
Selatan 00 Des 1.2m—-13m
3. Kinang Timur 10.00 Jun 1,4m-18m
Barat 13.00,15.00 & 15m—-2 m

‘ Des
Utara Des 1,2m—1,5m
4. H.Juma Utara 15.00 Jun 1,3m-15m
Barat 13.00,15.00 Jun 1,5m—2 m

&
5. H.Nahi Timur 10.00 Des 1.5m—=17m
Barat 13.00, 15.00 1.5m-18m
Selatan 10.00,13.00,15. | Des 1,3m-1,5m
00
8. Maing Selatan 10.00 1,2m=15m
Utara Jun 12m—-14m
Barat 13.00,15.60 Jun 15m=-17Tm
&
Des

Sumber, hasil analisis peneliti
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Pemanfaatan Cahaya Matahari

Pemanfaatan cahaya matahari untuk pencahayaan alami pada tiap
rumah sampel, dapat dikatakan hampir seluruhnya berfungsi dengan baik
karena ruang yang ada memiliki kedaiaman.Z m sampel 5,8 m dari lubang
bukaan dan lubang jendelanya pun cukup luas. Sementara itu ada juga yang
sengaja memberi celah pada pemasangar. dinding papan.

Intensitas cahaya matahari dari hasil pengukuran mulai jam 6.00 pagi
sampai jam 18.00 sore pada tiap rumah sampel dapat dilihat pada gambar

grafik berikut ;

Batas intensftas
cahaya yang
dianjurkan
(120-250 Lux)
untuk ruang
kefuarga.

[
80 Th 09 O G2 a1

—
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Gambar 5.20 Intensitas Cahaya Matahari Rumah Bapak AKi.
Orientasi : Utara — Selatan
Keadaan cuaca : Terang

Rata-rata kecerahan matahari; 37,5%
Sumber, Hasil analisis peneliti

Pengukuran intensitas intensitas cahaya dilakukan pada jarak 4 m
dari lubang jendela. Pada gambar grafik di atas dikatakan bahwa pada jam
6.00 pagi dan 18.00 sare intensitas cahaya berada di bawah persyaratan
minimum. Dan yang memenuhi persyaratan besar intensitas cahaya yang

dianjurkan untuk ruang keluarga vyaitu 120-250 lux, lampiran 20
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(Darmasetiawanl, Lestari Puspa Kesuma, 1991) adalah jam 8.00 sampai
10.00 dan jam 16.00. Sedangkan pada jam 12.00 dan 14.00 siang berada di
atas ambang persyaratan maksimal. Jadi pada jam-jam ini terjadi discomfort.
Untuk itu perfu dipikirkan pemecahannya . Namun secara umum bahwa

pemanfaatan cahaya alami dalam ruang ini pada siang hari sangat

mencukupi.

e ] - %'ﬂ
e o 3
o ""-\—..___‘D
2 .g o -
00 B! "~ Batas intensitas
.00 -j cahaya yang
g .gg - _ dianjurkan
200 ! - (120-250 Lux)

B - tntuk ruang

' i 1 I i ZZQ.- - - ! keluarga.

RS RIS ol M I P
P /,l—-l'—\ /,J:r_\ ‘ /ZI:E\ j,_'I:['\

Gambar 5.21 Intensitas Cahaya Matahari Rumah Ibu H.St. Jawang
Orientasi : Timur - Barat
Keadaan cuaca : Terang
Rata-rata kecerahan matahari: 75%

Sumber, Hasil anaiisis peneliti

Pada gambar grafik diatas terlihat kondisi intensitas cahaya dititik
ukur 4 m pada jam 6.00 pagi dan jam 18.00 sore berada di bawah ambang
persyaratan minimum. Namun hal ini tidak menjadi masalah karena pada
jam-jam ini matahari akan terbit atau terbenam. Untuk itu pencahayaan alami
dapat digantikan dengan cahaya listrik. Dan pada jam 8.00 pagi intensitas
cahaya mulai naik sampai mencapai titik maksimal 220 iux pada jam 12.00

siang. Kemudian mulai turun sampai titik 185 lux pada jam 16.00 sore.
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Semua nilal intensitas cahaya yang diperiihatkan berada di dalam ambang
kenyamanan yang distandarkan . Jadi jelas bat‘i1wa pemanfaatan cahaya

matahari pada rumah Ibu H. St. Jawang sangat baik.

e » B S
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Batas intensitas
cahaya yang
dianjurkan
(120-250 Lux)
untuk ruang
keluarga.

Gambar $.22 Intensitas Cahaya Matahari Rumah by Kihang
Orientasi : Selatan - Utara
Keadaan cuaca : Terang
Rata-rata kecerahan matahari : 46,3,5%
Sumber, Hasil anaiisis peneliti

i

Pada gambar grafik tersebut terlihat kondisi intensitas cahaya di fitik
ukur 2 m jam 6.00 dan 18.00 berada di bawah ambang persyaratan
minimum. Pada jam 8.00 sampai jam 10.00 dan jam 16.00 memenuhi
standar intensitas cahaya. Sedangkan pada jam 12.00 s"iampai jam 14.00
berada di atas ambang standar maksimum yang distandarkan. Perlu
perlakuan khusus untuk mencegah terjadinya discomfort glare pada jam

12.00 dan jam 14.0C.

| BPT-ESTAR- TRDR
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Gambar 8.23 Intensitas Cahaya Matahari Rumah Bapak H. Juma
Qrientasi : Timur - Barat
Keadaan cuaca : Terang

Rata-rata kecerahan matahari: 46,3%
Sumber, Hasil analisis peneliti

Pada gambar grafik di atas teriihat kondisi intensitas cahaya di titik
ukur 4 m jam 6.00, 8.00 dan jam 18.00 berada gi bawah ambang persyaratan
minimum. Pada jam 16.00 berada pada batas minimum intensitas cahaya
yang distandarkan vaitu 120 jux. Dan titik ukur tertinggi 190 lux pada jam
12.00 siang.l Nilai tersebut berada dalam persyaratan standar intensitas

cahaya untuk ruang keluarga.
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Gambar 5.24 Intensitas Cahaya Matahari Rumah Bapak H. Nahi
Orientasi : Utara - Selatan
Keadaan cuaca : Terang
Rata-rata kecerahan matahari; 85%

Sumber, Hasil analisis peneliti
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Pada gambar grafik diatas terlihat kondisi intensitas cahaya di titik
ukur 3 m jam 6.00 pagi dan jam 18.00 sore berada di bawah ambang
persyaratan minimum. Pada jam 8.00 sampai jam 10.00 dan jam 16.00
memenuhi persyaratan standar intensitas cahaya. Sedangkan pada jam
12.00 sampai jam 14.00 berada di atas ambang standar maksimum yang
distandarkan. Untuk ftu pada jam-jam ini perlu perfakuan khusus untuk

mengurangi intensitas cahaya yang masuk supaya tidak terjadi discomfort
1

glare.
— |
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Gambar 5.25 Intensitas Cahaya Matahari Rumah Bapak Maing
Orientasi » Timur - Barat

Keadaan cuaca ' : Terang
Rata-rata kecerahan matahari: $6,3%
Sumber, Hasil analisis penelii

Pada gambar grafik di atas terlihat kondisi intensitas cahaya di titik
ukur 2 m jam 6.00 dan jarﬁ 18.00 berada di bawah ambang persyaratan
minimum. Pada jarn 8.00 intensitas cahaya mulai naik sampai mencapai titik
maksimum 248 lux pada jam 12.00. Kemudian mulai turun sampai mencapai
125 lux pada jam 16.00. kondisi ini memenuhi standar intensitas cahaya

yang dianjurkan.
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2. Pengaruh Temperatur Udara

Temperatur udara pada rumah tinggal Suku Bajo erat hubungannya
dengan pengaruh radiasi matahari yang menimpa permukaan Kampung Bajo.
Permukaan kampung Bajo umumnya merupakan bidang air sehingga
temperaturnya berkisar sedang ke rendeh dan dengan kelembaban yang
tinggi. Hal ini berbeda dengan di daratan temperatur tinggi dan kelembaban
udara rendah. Ini disebabkan karena bidang daratan lebih panas dua kali
lebih cepat daripada bidang air pada luas yang sama. Dan bidang air
kehilangan sebagian energi panasnya karena penguapan.

Temperatur udara dalam sehari tiap rumah sampe! berdasarkan hasil
pengukuran dapat ditunjukkan pada grafik berikut

Grafik 5.1. Temperatur udara dalam sehari rumah Bapak Aki’
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Sumber, Hasil analisis peneliti

Pada grafik ini .menunjukkan bahwa temperatur‘ ruang luar (lego-
lego/teras) rata-rata lebih rendah dari pada tempertur ruang dalam (ruang
keluarga), namun perbedaan rentang temperatumya kecil. Hal ini disebabkan
karena material dinding yang digunakan adalah papan kayu yang porous
(papan bercelah), sehingga suhu dingin atau panas yang ada diluar mudah
masuk ke dalam. Dari nilai rentang temperatur sepanjang hari, hanya pada

jam 10.00 pagi dan 16.00 sore yang menunjukkan keadaan sebaliknya.

7
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Karena pada jam-jam ini sudut jatuh matahari mengecil sehingga bayangan
yang terjadi merupakan bayangan pendek yang mengakibatkan ruang ini
menerima sinar matahari iangsung.

Grafik 5.2 . Temperatur udara dalam schari rumah lbu St. Jawang.
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Sumber, Hasil analisis peneliti
Pada grafik tersebut menunjukkan bahwa rentang temperatur ruang dalam
berada dibawah rentang temperatur ruang luar pada jam 8.00 pagi sampai
jam 18.00 sore namun perbedaan temperaturnya kecil. AHaI ini -disebabkan
karena sisi panjeng rumah ini berada pada daerah tangkapan angin.
Sehingga suhu dalam dapat diturunkan bebérapa derajat.

Grafik 5.3. Temperatur udara dalam sehari rumah Ibu Kinang
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Sumber, Masil analisis peneliti.

Pada grafik diatas dapat dikatakan bahwa temperatur udara pada

rumah |bu Kinang, rata-rata tinggi baik diluar maupun di dalam rumah pada
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Jam 10.00 sampai jam 16.00 siang. Hal ini disebabkan karena orientasi sisi
panjang bangunan pada arah t.imur barat overstek yang ada cukup pendek.
Bukaan/jendela dari kaca tidak sepenuhnya terbayangi, bahkan ada yang
terkena sinar matahari langsung.

Grafik 5.4. Temperatur udara dalam sehari rumah Bapak H. Juma
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" Sumber, hasil analisis peneliti

Pada grafik tersebut diatas menunjukkan bahwa rentang temperatur
ruang dalam pada jam 10.00 sampai jam 16.00 berada di Jbawah temperatur
ruang luar, namun perbedaannya kecil karena dinding pa:pannya berporous
atau bercelah, seperti rumah sampel lainnya. Dan pada jam 18.00 sampal
8.00 temperatur didalam ruang lebih tinggi dari temperatur ruang luar. Jadi
bangunan dapat berfungsi sebagai pelindung dari hawa dingin yang ada di
juar.

Grafik 3.5. Temperatur udara dalam sehari rumah Bapak H. Nahi
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Sumber, Hasil analisis peneliti
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Pada grafik di atas terlihat perbedaan r‘éntang temperatur udara
siang, malam dan menjelang pagi hari sangat tinggi, yaitu pada jam 12.00
dan 14.00 mencapai 30°C dan pada jam 4.00 sampai jam 6.00 menunjukkan
temperatur terendah yaitu 24°C sampai 23,5°C. Hal ini disebabkan karena
perletakan bangunan yang berada diatas permukaan air iaut seﬁingga suhu
dingin pada malam hari dan pagi hari tidak dapat dihindari. Rentang
temperatur ruang dalam pada jam 10.00 pagi berada diatas temperatur ruang
juar.
Hal inj disebabkan karena pada jam ini, sisi panjang bangunan berorientasi
ke timur dan overstek yang ada cukup pendek Sehingga bukaan yang ada
tidak sepenuhnya terbayangi. Hal ini tentu saja menjadi sumbangan panas
masuk ke dalam bangunan.

Grafik 5.6. Temperatur udara dalam sehari rumah Bapak Maing
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Sumber, Hasil analisis peneliti

Rentang temperatur dalam sehari rumah Bapak Maing, hampir sama
rentang temperatur pada rumah Bapak M. Nahi yaitu terlihat perbedaan yang
tinggi antara temperatur siang, malam dan pagi harl. Karena perletakan
bangunannya berada di atas permukaan air laut tanpa perlindungan dari

bangunan lain atau tanaman pelindung. Pada siang hari temperatur ruang
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dalam berada di bawah temperatur ruang luar. Hal ini didukung karena
orientasi panjang bangunan ke arah utara-selatan, searah dengan aliran
angin. Sehingga temperatur di dalam ruang dapat diturunkan beberapa

derajat.

. Pengaruh Hujan dan Kelembaban

Curah hujan di Kabuaten Bone relatif tinggi, sekitar 2.500-3000 mm
pertahun. Dalam kondisi iklim nomnal, hujan merupakan anugrah Tuhan yang
sangat disyukuri karena turun hampir sepanjang tahun. Hal ini sangat
menéuntungkan masyarakat di Kampung Bajo karena ketergantungan akan
air hujan untuk kepentingan hidupnya sehari-hari sangat besar.

Pengaruh hujan sangat berkaitan dengan elemen atap pada

bangunan, atap merupakan bagian penting suatu bangunan people have -

lived wthout walls but never without roofs. Manusia ditakdirkan sebagai
makhluk yang memeriukan perfindungan dan bentuk perlindungan awal
adalah atap. Atap merupakan elemen bangunan yang paling banyak
menerima radiasi matahari. Jadi dapat dikatakan bahwa iklim merupakan
faktor yang mempengaruhi sudut kemiringan atap dalam perancangan tipe
arsitektumya (gambar 2.18) ‘
| Variasi bentuk atap di Kampung Bajo sangat sederhana dengan
sudut kemiringan 35°45°. Hal ini dimaksudkan supaya air hujan yang
jatuh mudah ditampung untuk dimanfaatkan bagi keperluan sehari-hari
(gambar 4.16). |
Tingginya curah hujan dan letak bangunan dipesisir pantai, memberi

sumbangan terhadap penambahan tingkat kelembaban di dalam bangunan.
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Menurut penelitian Santoso, 1984 bahwa kondisi kelembaban yang bisa
ditolerir oleh manusia adalah 45% - 85%. Jika diperhatikan hasil pengukuran
yang telah dilakukan pada tiap rumah sampel (tabel 4.2, sampai 4.7.), maka
kondisi kelembaban di Kampung Bajo cLJkUp memenuhi syarat, lagi pula
toleransi manusia terhadap kelembaban jauh lebih besar daripada toleransi
terhadap suhu. Namun untuk mengurangi kondisi yang tidak nyaman
akibat kelembaban yang terfalu tinggi, dapat diatasi dengan gerakan udara
melalui cross ventilation dan tatanan masa yang membantu mengarahkan
Jjalannya angin.

Usaha yang dilakukan oleh Suky Bajo untuk rﬁengurangi kelembaban
dan mencegah kerusakan kayu akibat kelembaban yaitu dengan memberi
cat pada dinding-dinding rumahnya. Dan tindakan lain yang tidak disadari,
namun bermanfaat untuk mengusir kelembaban yaitu, denéan pemasangan
dinding yang berporous (berceiah) serta kolong rumah panggungnya
dibiarkan terbuka, sehingga memungkinkan adanya aliran angin dan terjadi

ventilasi silang.

. Pengaruh Pergerakan Udara

Kecepatan gerak udara sangat penting dalam usaha menciptakan
suatu kenyamanan, karena dengan aliran udara akan menentukan besarnya
temperatur udara dan kelembaban yang mendukung terciptanya
kenyamanan dalam ruang.

Gerakan udara merupakan faktor perencanaan yang penting Karena
sangat mempengaruhi kondisi iklim, baik untuk éetiap rumah maupun seluruh

kota. Hasil penelitian dikota-kota besar menunjukkan bahwa kecepatan angin
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dipermukaan jalan rata-rata hanya sepertiga dari kecepatan pada landsekap
terbuka (lippsmeir, 1994)

Permukiman di Kampung Bajo berhadapén suatu ruang terbuka yaitu
laut. Angin yang berhembus dari laut berhadapan dengan rumah panggung,
membentuk effek funnel yaitu aliran angin menyusup masuk ke kolong-

1

kolong rumah menimbulkan aliran angin dibelakangnya.
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Gambar 5.26. Effek Funnel yang timbul pada rumah panggung di Pemukiman
Kampung Bajo

Aliran angin pada kolong rumah akan mengurangi tingkat

kelembaban yang terlalu tinggi dibawah lzntai disebabkan karena penguapan

permukaan air.

Pemanfaatan Aliran Angin

Arah angin terbanyak untuk-daerah ini datang dari arah utara. Untuk
itu seharusnya letak bangunan (sisi panjang bangunan) menghadap ke arah
utara-selatan, agar mendapatkan ventilasi silang dengan baik.

Rumah tinggal Suku Bajo nampaknya ada juga yang sisi panjang
bangunannya berorientasi ke arah timur-barat, Namun untuk mengetahui
pemanfaatan aliran angin tiap orientasi dapat diwakili oleh enam rumah

{

sampel.
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Pemanfaatan aliran angin tiap rumah sampel dalam hal ini adalah

jumiah pergantian udara yang masuk ke dalam ruang, dapat dihitung dengan

menggunakan formulasi dari persamaan (3) dengan luas lubang inlet :

lubang out let dan pergerakan angin dengan arah mendatar. Hasil

perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.4, Jumiah Pergantian Udara dalam Rumah Bapak Aki'

Arah angin ter-

Nilai Q (mfmin) bila kecepatan angin

hadap iubang | di luar

bukaan 0,1m/s | 0,2m/s | 0,3m/s | 0.4mis | 0,5m/s
Tegak lurus 345 | 69,2 | 1037 | 1883 | 1729
Miring 173 | 345 | 51,9 | 692 | 865

Q (jumlah pergantian
udara yang disyarat-
kan, dalam m*min)
unfuk aktivitas living
area »bagl ruangan
dengan luas 421m?,
dihuni 5 orang

Adalah 8,424 m*/min |

(lampiran 21)

Sumber, Hasil analisis peneliti

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa aliran angin yang terjadi

pada rumah Bapak Ak’ ternyata jauh lebih besar dari pertukaran udara yang

disarankan.

Tabel §.5. Jumiah Pergantian Udara dalam Rumah tbu St.Jawang

Arahanginter- | Nilai Q (m/min) bila kecepatan angin

hadap lubang 1} di luar

bukaan 0,1m/s | 0,2m/s | 0,3m/fs | 0,4mis | 0.5mis
Tegak lurus 64,7 | 1294 | 1941 | 2588 | 3235
Miring 32,3 64,7 97 1294 | 161,7

Q (Jumiah pergantian
udara yang disyarat
kan, dalam m*/min)
untuk aktivitas living
area bagl ruangan
dengan luas 655,98
m?, dihuni 6 orang

adalah 10,933 mY/
min {lampiran 21)

Sumber, Hasil analisis peneliti

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa aliran angin yang terjadi

pada rumah lbu St. Jawang ternyata juga lebih besar dari pertukaran udara

yang disarankan.
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Tabel 3.6, Jumlah Pergantian Udara dalam rumah lbu Kinang

Arah angih ter- | Nilai Q (m”min) bila kecepatan angin Q (jumlah pergantian
hadap lubang di luar udara yang disyarat-
bukaan Oimis | 02mis | 03mss | Odmis [ 05mfs | kan, dalam m/min)

untuk aklivitas living
Tegak iurus 8,28 3336 | 50,04 66,72 83,4 |area bagi ruangan

dengan luas 194,88
m?, dihuni 3 orang
Miring 4,14 8,28 12,42 | 1656 20,7 | adalah 7,6 m* min
{lampiran 21)

Sumber, Hasil analisis peneliti

Dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa aliran angin yang terjadi
pada rumah lbu Kinang, untuk arah angin yang tegak lurus terhadap lubang
bukaan memenuhi standar pertukaran udara yang diisyaratkan. Namun untﬁk
arah angin yang miring terhadap lubang bukaan pada kecepatan 0,1 m/s
tidak memenuhi standar yang disarankan. J

»

Tabel 8.7. Jumlah Pergantian Udara dalam Rumah Bapak H. Juma

Arah angin ter- | Niiai Q {m~min) bila kecepatan angin Q (jumiah pergantian
hadap lubang { diluar udara yang disyarat-
bukaan O01mis | 02mfs | 03m/s | 04mis | 0,5m/s | kan, dalam m*min)

- untuk aktivitas living
Tegak lurus 24.4 48,8 73,2 97,5 121,89 | area bagi ruangan

dengan luas 488,25
m?, dihuni 8 orang
Miring 12,2 24,4 36,6 488 60,0 | adalah 8,1375 m¥

min {laampiran 21)

Sumber, Hasil anaiisis peneliti

Dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa aliran angin yang terjadi
pada rumah Bapak H. Juma temyata memenuhi standar pertukaran udara
yang disarankan.

Tabe! 5.8. Jumiah Pergantian Udara dalam Rumah Bapak H. Nahi

Arah angin ter- | Nilai Q (mPmin) bila kecepatan angin Q (jumlah pergantian
hadap lubang | di luar udara yang disyarat-
bukaan0 0,1m/s 02m/s | 0.3mfs | 04mfs | 0,5m/s | kan, dalam m*/min)

untuk aktivitas iiving
Tegak lurus 26,4 52,8 792 | 1056 132 | area bagl ruangan

dengan luas 354,24

P, dihuni 5 orang
Miring 13,2 26,4 39,6 52,8 66° | adalah 7,0848 m*

min {lampiran 21)

Sumber, Hasil analisis peneliti
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Dari tabel tersebut di atas dapat dikatakan bahwa aliran angin yang
terjadi pada rumah Bapak H. Nahi temyata juga memenuhi standar
pertukaran udara yang disarankan.

Tabel 5.9. Jumiah Pergantian Udara dalam rumah Bapak Maing

Arahanginter- | Nilai Q (mPmin) bila kecepatan angin Q (jumlah pergantian
Hadap lubang | di lyar udara yang disyarat-
Bukaan 01m/s [0.2m/s [ 0,3mis | 0,4m/s | 0,5mis | kan dalam m?min)

unfuk aktivitas living
Tegakbmis | 148 | 206 | 433 | 591 | 739 |See UM Cenean
dihuni 4 orang

3 dalah 6,3
Miring 74 | 148 | 222 | 298 | 34 | gomn o5 ™ MmN

Sumber, Hasil analisis peneliti

Dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa aliran angin yang terjadi
pada rumah Bapak Maing memenuhi standar pertukaran udara yang
disarankan.

Dari draian didepan ternyata sebagian rumah sampel dapat
memanfaatkan aliran angin yang ada bila dilihat dari jumiah bukaan-
bukaan/iendela yang tersedia.  Namun keny'ataangya bukaan/jendela
tersebut sengaja ditutup untuk mengatasi angin kencang yang bertiup dari
arah laut. Hal ini tentunya menjadi masalah karena dapat menjadi penyabab
meningkatnya suhu ruang sehingga kenyamanan dalam ruang sulit tercapai.
Untuk itu masalah ini perlu mendapat perhatian dan dicarikan solusi yang
tepat.

Kenyamanan Thermal Rumah Sampel

Kenyamanan thermal yang dirasakan oleh penghuni, dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu temperatur udéra, kelembaban udara, kecepatan
aliran udara dan radiasi panas. Disamping itu aktifitas yang dilakukan dan

pakaian yang dikenakan juga akan berpengaruh. Kondisi udara di dalam
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bangunan dikatakan nyaman (thermat), fika penghuni merasa tidak panas
dan tidak dingin.

Kondisi udara yang dirasakan nyaman mempunyai kombinasi harga-
harga tertentu dari temperatur, kelembaban, dan kecepatan aliran udara.
Kenyamanan thermal tiap rumah sampel akan dianalisis dengan
menggunakan standar kenyamanan dari penelitian Mom wiesebrom (1940)
dan penelitian Santoso (1984) serta diagram kenyamanan olgyay sebagai
berikut :

Grafik 5.7. Temperatur Efektif dalam Sehari Rumah Bapak Aki'
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Pada grafik 5.7 diatas terlihat bahwa temperatur efektif pada jam
18.00 sore sampai jam 8.00 pagi sesuai standar kenyamanan yang
disarankan untuk daerah tropis lembab bak dari penelitian Santoso {1984)
maupun dari penelitian Mom dan Wiesebrom (1940). Nilai-nilai tersebut
berada dalam ambang kenyamanan optimal, namun kelembabannya sangat
tinggl. Sehingga nilai yang ditunjukkan pada grafik 5.8 berada dalam kondisi
tidak nyaman. Hal ini perlu ditoleransi dengan adanya gerakan udara
sebesar 1,5 — 3,5 midetik |

Pada siang hari jam 10.00 ~ 16.00 nilai temperatur berada diatas
kondisi hangat dan diikuti dengan rendahnya nilai kelembaban, sehingga

pada grafik mendekati kondisi nyaman. Namun masin perlu tambahan angin

sekitar 0,5 — 1,5 m/detik.

Grafik 5.9. Temperatur Efektif dalam Sehari Rumah lbu H.St. Jawang
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Grafik 5.10. Kenyamanan Thermal Rumah Ibu H. St. Jawang batas untutc
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Kondisi yang diperlihatkan pada grafik 5.9 dan 5.10 sama dengan
pada grafik 5.7 dan 5.8 di depan, vaitu pada jam 18.00 — 8.00 nilai
temperatur memenuhi ambang kenyamanan optimal. Namun diikuti dengan
naiknya tingkat kelembaban sehingga kondisi yang difunjukkan berada dalam
daerah tidak nyaman. Untuk merubah kondisi ini menjadi nyaman perlu
tambahan angin sebesar 0,5 — 1,5 m/detik Keadaan sebaliknya terjadi pada
jam 10.00 — 16.00 pada saat temperatur naik dan diikuti dengan turunnya
tingkat kelembaban. Sehingga kondisi yang ditunjukkan berada"‘pada daerah
yang mendekati nyaman, namun masih membutuhkan tambahan angin 0,5

m/detik untuk mencapai tingkat kenyamanan optimél. -

Grafik 5.11. Temperatur Efektif dalam Sehari rumah lbu Kinang
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Grafik 5.12, Kenyamanan Thermal Rumah Ibu Kinang
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Pada grafik 5.11 tertihat bahwa kondisi temperatur rumah lbu Kinang

dalam sehari rata-rata berada diatas ambang londisi hangat. Dan pada jam

20.00 - 2.00 berada pada kondisi hangat. Hanya pada jam 4.00 pagi berada

dalam kondisi nyaman optimal. Ditunjang pula dengan tingginya kelembaban

sehingga kondisi yang ditunjukkan pada grafik 5.12 berada dalam daerah

tidak nyaman, Untuk mengatasinya perlu tambahan angin lebih besar lagi

yaitu 1,5 — 3,5 m/detik. Hal ini mungkin saja terjadi karena potensi angin

pada lokasi sangat mendukung. Namun tentu saja hal ini tidak nyaman

karena angin dengan kekuatan tersebut mampu menggoyangkan daun dan

ranting-ranﬁng pohon. Jadi perlu dipikirkan pemecahan masalah tersebut

lebih lanjut.
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Grafik 5.13. Temperatur Efekiif dalam Sehari Rumah Bapak H. Juma
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Grafik 5.14. Kenyamanan Thermal Rumah Bapak H. Juma batas untuk
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Pada grafik 5.13 terlihat bahwa nilai temperatur pada jam 18.00 —
8.00 berada dalam ambang nyaman optimal sedangkan pada jam 10.00 —
16.00 berada dalam kondisi hangat. Namun nilai kelembaban dalam sehari

sangat tinggi, sehingga kondisi yang ditunjukkan pada grafik 5.14 berada



193

pada daerah tidak nyaman. Hal ini perlu ditoleransi dehgan tambahan angin

sebesar 1,5 — 3,5 m/detik Namun untuk perencanaan selanjutnya perlu

dipikirkan pemecahan masalah ini.

Grafik 5.15, Temperatur Efektif dalam Sehari rumah Bapak H. Nahi
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Grafik 5.18. Kenyamanan Thermal Rumah Bapak H. Nahi
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Pada grafik 5.15 terlihat bahwa kondisi temperatur pada rumah Bapak
H. Nahi jam 18.00 — 8.00 berada dalam kondisi nyaman optimal. Pada jam
10.00 dan jam 16.00 berada dalam kondisi hangat. Sedangkan pada jam
12.00 — 14.00 di atas kondisi hangat. Tingginya nilai 'Jkelembaban yang
ditunjukkan tidak dapat dipungkiri karena bangunan ini berada di atas
permukaan air laut. Sehingga kondisi yang ditunjukkan pada grafik 5,16
berada pada daerah tidak nyaman. Kondisi ini perlu ditoleransi dengan
tambahan angin sebesér 05 -~ 15 midet untuk mencapai standar
kenyamanan yang disarankan.

Graftk 5.17. Temperatur Efektif dalam Sehari rumah Bapak Maing
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Grafik 5.18. Kenymanan Thermal Rumah Bapak H. Maing
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Pada grafik 5.17 terlihat bahwa kondisi temperatur pada jam 20.00 —
8.00 berada dalam kondisi nyaman optimal sedangkan jam 10.00 — 18.00
berada daiam kondisi hangat. Nitai kelembaban pada rumah Bapak Maing
sama dengan yang lainnya yaitu sangat tinggi Se’hingga kondisi yang
ditunjukkan grafik 5.18 berada dajam kondisi tid.ak nyaman. Jadi periu
tambahan angin sebesar 05 — 1,5 midetik untuk mencapal tingkat
kenyamanan yang disarankan.

Usaha yang dilakukan untuk mendapatkan keniyamanan thermal
dalém bangunan, terutama adalah mengurangi perolehan panas,
memberikan aliran udara yang cukup untuk memenuhi persyaratan
kesehatan dan membawa panas keluar bangunan serta mencegah radiasi
panas baik langsung dari matahari maupun dari permukaan dalam yang
panas. |

Untuk mencapai kenyamanan thermal dalam tiap rumah sampel,
maka perlu adanya keseimbangan perolehan panas bangunan. Yaitu panas
yang diterima sama dengan panas yang dikeluarkan. Dari enam rumah
sampel akan dicari perolehan panas dengan formula dari persamaan (1)
pengurangan panas dengan formula dari persamaan (4), dan keseimbangan
antara perolehan panas dan kehilangah panas dengan menggunakan grafik
titik keseimbangan (Iampiran 19) Pada tiap rumah sampel akan dicari
keseimbangan perolehan panasnya pada jam 1.0.00, 12.00 dan 16.00 karena
pada jam-jam ini sinar matahari dirasakan sangat menggangu.

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan formula diatas maka

diperoleh data, yang diringkas dalam bentuk tabel sebagai berikut :



Tabel 5.10. Jumlah perolehan panas, kehilangan panas, dan suhu titik

Keseimbangan pada rumah sampel
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Jam Rumah Aki’ Rumah St. Jawanq Rumah Kinang
PP KP | 8TK | PP KP STK | PP KP | 8TK
10.00 82,4 | 3,3 [48,8°F} 22,22] 0,53 | 40°F | 73,9 2,74 144 ,04°F
12.6¢ 4484 | 14 14524°F 34,2 07 | 37°F| 795 1,8 §36,5°F
16.00 18,72} 05 [4324°H 17,17] 0,7 149.34°H 85 1,5 t 29°F
Jam Rumah H.Juma Rumah H .Nahi 'Runtah Maing
PP | KP | STK | PP | KP | STK| PP | KP | STK
- 10,00 64,2 1 2,7 | 56°F | 64,56 1,3 [34,7°F| 85,38] 2,5 45 52°0
12.00 £6,53 2 147.8°F) 81,82{ 1,1 | 73°F| 986 | 2,3 134,25
16,00 51,4 t 1324°F] 943§ 6,78 {69,16°F 77,2 2 i44,16°H

Sumber, Hasil analisis peneliti

Keterangan

. PP (Perolehan panas dalam BT Uthr,sq sf)

KP (Kehilangan panas dalam BTU/hr, sq sf °F)

STK (Suhu titik keseimbangan dalam °F)

Titik keseimbangan untuk mencapai kenyamanan thermal tiap rumah

sampel, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut :



Grafik 5.19. Titik Keseimbangan Untuk Mencapai Kenyamanan Termal
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Penyejukan yang diperiukan
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Pada grafik diatas, dapat dikatakan bahwa dari enam rumah sampel

yang diteliti, pada jam 10.00, 12.00 dan 16.00 sore masing-masing memiliki

perolehan panas yang berlebihan. Untuk mencapai kenyamanan thermal yang

diinginkan , perlu penyejukan dengan menurunkan temperatur dalam, sampai

pada titik keseimbangan yaitu

a.

Rumah Bapak Aki’, perlu penyejukan untuk menurunkan ternperatur dalam,
sampai batas titk keseimbangan yaitu pada jam 10.00 siang temperatur
diturunkan sebesar 30°F, pada jam 12.00 diturunkan sebesar 35°F, dan
pada jam 16.00 sore diturunkan sebesar 38,08°F.

Rumah tbu H. St. Jawang, periu penyejuka'n untuk menurunkan temperatur
dalam, sampai batas titik keseimbangan yaitu pada J!am 10.00 siang
ten’}peratur diturunkan sebesar 40,06°F, pada jam 12.00 diturunkan sebesar
42,7°F, dan pada jam 16.00 sore diturunkan sebesar 30°F.

Rumah Ibu Kinang, penyejukan yang diperfukan untuk menurunkan
temperatur dalam, sampai batas titik keseimbangan yaitu pada jam 10.00
siang temperatur diturunkan sebesar 38°F, pada jam 12.00 diturunkan
sebesar 46,8°F, dan pada jam 16.00 sore diturunkan sebesar 52,14°F.
Rumah Bapak H Juma, penyejukan yang dipertukan untuk menurunkan
temperatur dalam, sampai batas titik keseimbangan yaitu pada jam 10.00
siang temperatur diturunkan sebesar 24,06°F, pada jam 12.00 diturunkan
sebesar 32,98°F, dan pada jam 16.00 sore diturunkan sebesar 48,02°F.
Rumah Bapak H. Nahi, perlu penyejukan untuk menurunkan temperatur
dalam, sampai batas titik keseimbangan vyaitu dengan menurunkan

temperatur sebesar 45°F pada jam 10.00 siang, 75°F pada jam 12.00 siang,

dan 10°F pada jam 16.00 sore.
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f. Rumah Bapak Maing, penyejukan yang diperlukan untuk menurunkan
temperatur dalam, sampai batas titik keseimbangan vaitu dengan
menurunkan temperatur sebesar 34°F pada Jam 10.00 siang, 45,99°F pada
jam 12.00 siang dan 35°F pada jam 16.00 sore.

Untuk tindakan penysjukan, yang perlu diperhatikan adaiah
pengontrolan gerakan udara baik dengan bantuan vegetasi, perletakan
bangunan pada orientasi yang baik, maupun dengan disain bangunan yang baik
dan penggunaan bahan yang mempunyai tahanan panas yang besar. Sehingga
temperatur ruang dalam, dapat diturunkan beberapa derajat bahkan sampai

batas yang kita inginkan yaitu suatu nilai kenyamanan thermal,

C. Hasil Analisis
1. Hasil Analisis Pengaruh Bentukan Arsitektur Terhadap Kenyamanan
Thermal Rumah Sampel.
Hasil analisis bentukan arsitektur terhadap kenyamanan thermal
rumah sampel, diringkas dalam bentuk tabel sebagai berikut
a. Rumah Bapak Aki’

Tabel 3.11. Hasil Analisis Bentukan Arsitekiur Terhadap Kenyamaran

Thermal Rumah Bapak Aki'
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Variabel Bentukan Budaya Appabolang | Kenyamanan
Bentukan Rumah Bapak Ak’
Lokasi Perletakan di darat Mata Pencaharian Kelembaban, Korosi
(Nelayan)
: ; Rumah berorientasi utara- Sejajar arah angin
Orlentasi Selatan. -Penghormatan/kesopanan menantanyg ratahari
- Utara sekalious sebagai sarana
penghubung/kontak sosial.
~Tempat Kotor
-Selatan -Tempat suci
-Barat - Keselamatan
~Timur
Bentuk dan Denah berbentuk pipih dan Ukuran tubuh manusia Menangkap angin
panjang
Denah Bentuk rumah panggung
(Kaki, badan, kepala)
-Kaki (penyangga, tiang, ~-Kotor (dikelilingi makhluk -Kelembaban
tangga). jabat}
-Badan rumah (ruang tidur, Harus dilindungi dan Melindungi dari
ruang keluarga dan ruang diletakkan ditengah. matahari dan hujan
tamu) .
-Kepala (atap} Tinggi/suci Menampung udara
Ketinggian atap Tempat makhluk halus Mengatasi panas
Bukaan — ~Luas bukaan 51,43% dari -Melindungi badan rumah -Menghindari angin
luas dinding dari alam {uar kencang
Bukaan -Luas bukaan untuk -Penerangan
penghawaan < untuk
pencahayaan
Atap & Dinding | Atap Pelindung | Perlindungan dari

matahari dan hujan

Kemiringan atap 45°

Pola hidup (menampung air
hujan)

Perlindungan dari
matahari dan hujan

Binding Pelindung Pelindung dari
matahari, hujan, dan
angin kencang.

Overstek Overstek (passiring bola) 1 Pelindung Menghindari panas
(pelindung) meter dan hulan
Material & Bahan atap dari seng Pola hidup (tampungan air Merefleksi panas
Warna hujan lebih bersih dan lebih 90% - 70%

jernih)

Bahan lantai , dinding, tiang
dan konstruksi, atap dari
kayu damar dan kayu durian

Pengetahvan dan
lingkungan alam, kayu yang
permukaannya licin lebih
tahan terhadap kelembaban
dan terpaan hufan daripada
vang permukaannya kasar.

Kelembaban, tahan
terhadap air hujan

Cat atap, warna mera bata,
cat dinding warna coklat dan
kuning

Pengetahvan dan
lingkungan alam pemberian
cat pada dinding dan baban
lainnya tidak cepat rusak
dan lembab.

Kelembahan
Pemantulan sinar

matahari 50% - 25%.

Pola penataan
hunian

Jarak bangunan (luas lahan
40% dari luas bangunan

3

Keakraban dan
kekeluargaan

Menangkap angin
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Tabel 5.12, Hasii Analisis Bentukan Arsitektur Terhadap Ker;yamanan

Thermal Rumah ibu H. St. Jawang.

Variabel Bentukan Rumah
Arsitektur lbu.H. St. Jawang Budaya Appabolang Kenyamanan
Lokasi Perletakan di darat Mata Pencaharian Kelembaban, Korosi
{Nelayan) '
Orientasi Rumah berorientasi utara-
Selatan, ) -Tegak lurys arah
- Utara -Penghormatan/kesopanan angin
sekaligus sebagai sarana ~-menghindari matahari
penghubung/kontak sosial.
-Selatan -Tempat kotor
~Barat -Tempat suci
=Timur - sebagai penghormatan/
kesopanan, keselamatan
sekaligus kontak sosial
Bentuk dan Denah berbentuk pipih dan Ukuran tubuh manusia Menangkap angin
panjang
Denah Bentuk rumah panggung
(Kaki, badan, kepala) . )
-Kaki (penyangga, tiang, ~Kotor (dikellingi makhluk -Kelembaban
tangga). jahat)
-Badan rumah (ruang tidur, | Harus dilindungi dan Melindungi dari
ruang keluarga dan ruang diletakkan ditengah. matahari dan hujan
tamu)
-Kepala (atap) Tinggi/suci Menampung udara
Ketinggian atap Tempat makhluk halus Mengatasi panas
Bukaan — -Luas bukaan 48,85% dari -Melindungi badan rumah -Menghindart angin
Bukaan luas dinding dari alam juar kencang
-Luas bukaan untuk -Penerangan
penghawaan < unfuk .
pencahayaan
Atap & Dinding | Atap Pelindung Perlindungan dari

matahari dan hujan

Kemiringan atap 37°

Pdla hidup (menampung air
hujan)

Perlindungan dari
matahari dan hujan

Binding Pelindung Pelindung dari
: matahari, hujan, dan
angin kencang.
Overstek Overstek (passiring bofa) 0,8 | Pelindung Menghindari panas
(pelindung) meter dan hujan
Material & Bahan atap dari seng Pola hidup {tampungan air Merefleksi panas
Warha hujan lebih bersth dan lebih 90% - 70%

jernih)

Bahan lantai , dinding, tiang
dan konstruksi, atap dari
kayu damar dan kayu durian

Pengetahuan dan
lingkungan alam, kayu yang
permukaannya licin lebih
tahan terhadap kelembaban
dan terpaan hujan daripada
vang permukaannya kasar.

Kelembaban, tahan
terhadap alr hujan

Cat atap, warna mera bata,
cat dinding warna biru dan
puith

Pengetahuan dan
fingkungan alam pemberian
cat pada dinding dan bahan
lainnya tidak cepat rusak
dan lembab.

Kelembaban
Pemantulan sinar
matahari 50% - 25%.

Pola penataan
hunian

Jarak bangunan {luas lahan
30% dari luas hangunan

Keakraban dan
kekeluargaan

Menangkap angin
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Tabel 5.13. Hasil Analisis Bentukan Arsitektur Terhadap Kenyamanan

Thermal Rumah lbu Kinang

Variabel i+ Benfukan : .
Bentukan Rumah Ibu Kinang | Budaya Appabolang | Kenyamanan
Lokasi Peralinan darat dan Perairan | Mata Pencaharian Kelembaban, Korosi
(Nelayan) dan pasang-surut
Crientasi Rumah berorientasi Selatan- | .
Utara - - Sejajar arah angin
- Utara -Tempat kotor menantang matahari
-Selatan -Penghormatan/kesopran
sekaligus kontak sosial
-Barat -Tempat suci
=Timur -Keselamatan
Bentuk dan Der}ah berbentuk pipih dan UKurai! tubh manusia Menangkap angin
panjang )
Denah Bentuk rumah panggung
(Kaki, badan, kepala) . . -
-Kaki (penyangga, tiang, -Kotor (dikelilingi malkhluk ~Kelembaban
tangga). jahat) : .
-Badan rumah (ruang tidur, | Harus dilindungi dan Melindungi dari
ruang keluarga dan ruang ditetaklcan ditengah. matahari dan hujan
tamu) ‘ )
-Kepala (atap) Tinggifsuci ‘ Menampung udara
Ketinggian atap Tempat makhiuk halus Mengatasi panas
Bukaan — -Luas bukaan 28,57% dari -Metlindungi badan rumah -Menghindari angin
Bukaan luas dinding dari alam luar kencang
-Luas bukaan untuk ~-Penerangan
penghawaan < untuk
pencahavyaan :
Atap & Dinding i Atap Peiindung Perlindungan dari

matahari dan hujan

Kemiringan atap 37°

Pola hidup (menampung air
hiijan) -

Perlindungan dari
matahari dan hujan

Dinding Pelindung Pelindung dari
: matahari, hujan, dan
angin kencang.
Overstek Overstek (passiring bola) 0,8 | Peiindung Menghindari panas
(pelindung) meater - , } dan hujan
Material & Bahan atap dari seng _| Pola hidup (tampungan air Merafleks! panas
Warna 1 hujan lebih bersih dan lebih 90% - 70%
: jernih) ! L
Bahan lantai, dinding, tiang | Pengetahuandan Kelembaban, tahan
dan konstruksi, atap dari linglcungan‘alam kayu yang terhadap air hujan
kayu damar dan kayu durfan | permulaaniya licin lebih
. tahan terhadap kelembaban
dan terpaan hujan daripsda
yang permukaannya kasar.
Cat atap, warna perak, cat Pengetahuan dan Kelembaban

dinding warna krem dan
cokiat

lingkungan alam pemberian
cat pada dinding dan bahan
lainnya tidak cepat rusak
dan lembab. :

Pemantulan sinar

matahari 75% - 50%.

Pola penataan
hunian

Jarak bangunan (luas lahan
20% dari luas bangunan

Keakraben dan

Menangkap angin

kekeluargaan
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Tabel 5.14. Hasil Analisis Bentukan Arsitektur Terhadap Kenyamanan
\

Thermal Rumah Bapak H. Juma

Variabel Bentukan
Bentukan Rumah H. Juma Budaya Appabolang Kenyamanan
Lokasi Peralihan darat dan Perairan | Mata Pencaharian Kelembaban, Korosi
(Nelayan) dan pasang surut
Crientasi Rumah berorientasi Timur
Barat Tegak lurus arah
- Utara ~Tempat kotor angin menghindari
-Selatan -Tempat kotor matahari,
-Barat -Tempat suci
-Timur -Sebagal penghormatan/
kesopanan, keselamatan,
sekaligus kontak sosial,
Bentuk dan Denah berbentuk pipih dan Ukuran tubuh manusia Menangkap angin
panjang
Denah Bentuk rumah panggung
(Kaki, badan, kepala)
-Kaki (penyangga, tiang, -Kotor (dikelilingi makhluk -Kelembaban
tangga). jahat)
-Badan rumah (ruang tidur, | Harus dilindungi dan Melindungi dari
ruang keluarga dan ruang diletakkan ditengah, matahart dan hujan
tamu)
-Kepala (atap) Tinggi/svei Menampung udara
Ketinggian atap Tempat makhluk halus Mengatas| panas
Bukaan — -Luas bukaan 21,,65% dari -Melindungi badan rumah -Menghindari angin
luas dinding dari alam luar kencang
Bukaan -Luas bukaan untuk -Penerangan

penghawaan < untuk
pencahayaan

Atap & Dinding

Atap

Pelindung

Perlindungan dari
matahari dan hujan

Kemiringan atap 37°

Pola hidup (menampung air
hujan)

Perlindungan dari
matahari dan hujan

Dinding Pelindung Pelindung dari
matahari, hujan, dan
2ngin kencang.

Overstaek Overstek (passiring bola) 1 Pelindung - | Menghindari panas
{pelindung) meter dan hujan
Material & Bahan atap dari seng Pola hidup {tampungan air Merefleksi panas
Warnha hujan lebih bersih dan lebih | 80% - 70%

jernih)

Bahan lantai , dinding, tiang
dan konstruksl, atap dari
kayu damar dan kayu durian

Pengetahuan dan
lingkungan alam kayu yang
permukaannya licin lebih
tahan terhadap kelembaban
dan terpaan hujan daripada
yang permukaannya kasar,

Kelembaban, tahan
terhadap air huian

1

Cat atap, warna mera bata,
caf dinding warna biru dan
putih

Pengetahuan dan
lingkungan alam pemberian
cat pada dinding dan bahan
lainnya tidak cepat rusak
dan lembab.

Keiembaban
Pemantulan sinar
matahari 80%

Pola penataan
hunian

Jarak bangunan (luas lahan
30% dari luas bangunan

Keakraban dan
kekeluargaan

Menangkap angin
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Tabel 5.15. Hasil Analisis Bentukan Arsitektur Terhadap Kenyamanan

Thermal Rumah Bapak H. Nahi

Variabel Bentukan |
Bentukan Rumah H. Nahi Budaya Appabolang-{ Kenyamanan
Lokasi Perlatakan di perairan laut Mata Pencaharian Kelembaban, Korosi,
{Nelayan) pasangsurut, angin
kenang.
Orientasi Rumah berorientasi utara-
Selatan. Sejajar arah angin
- Utara -Penghormatan/kesopanan menantang matahari
) sekaligus sebagai sarana
penghubung/kontak sosial,
-Selatan -Tempat kotor
-Barat -Tempat suci
~Timur - Keselamatan
Bentuk dan Denah brbentuk pipih dan Ukuran tubuh manusia Menangkap angin
Denah panjang
Bentuk rumah panggung
{Kaki, badan, kepala)
-Kaki (penyangga, tiang, -Kotor (dikelilingi makhluk -Kelembaban
tangga). jahat)
~Badan rumah (ruang tidur, Harus dilindungi dan Melindungi dari
ruang keluarga dan ruang diletakkan ditengah. matahari dan hujan
tamu)
~Kepala (atap) Tinggi/suci - Menampung udara
Ketingaian atap Tempat makhluk halus Mengatasi panas
Bukaan — -Luas bukaan 54,62% dari -Melindungi badan rumah -Menghindari angin
Bukaan luas dinding dari alam fuar kencang
-Luas bukaan untuk -Penerangan
penghawaan < untuk
pencahayaan
Atap & Dinding | Atap Pelindung Perlindungan dari
matahari dan hujan
Kemiringan atap 45° Pola hidup (menampung air | Perlindungan dari
hujan) matahari dan hujan
Dinding Pelindung Pelindung dari
matahari, hujan, dan
angin kencang.
QOverstek Overstek (passiring bola) 0,9 | Pelindung Menghindari panas
(pelindung) meter ‘ dan hujan
Material & Bahan atap dari seng Pola hidup (tampungan air Merefleksi panas
Warna hujan lehih bersin dan lebik 90% - 70%

jernih)

Bahan lantai , dinding, tiang
dan konstruksi, atap dari
kayu damar dan kayu durian

Pengetahuan dan
lingkungan alam kayu yang
permukaaniya licin lebih
tahan terhadap kelembaban
dan terpaan hujan daripada
yang permukaannya kasar.

Kelembahan, tahan
terhadap air hujan

}
1

Cat atap, warma mera bata,
cat dinding warna coklat dan
putih

Pengetahuan dan
lingkungan atam pemberian
cat pada dinding dan bahan
lainnya tidak cepat rusak
dan lembab.

Keiembaban
Pemantulan sinar
matahari 50% - 80%.

Pola penataan
hunian

Jarak bangunan cukup
berjauhan ( luas lahan sulit
ditentulkan, lahan terbuka
adailah {aut),

Keakraban dan
kekeluargaan

Menangkap angin
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Tabel §.16. Hasil Analisis Bentukan Arsitektur Terhadap Kenyamanan

Thermal Rumah Bapak Maing

Variabel Bentukan Rumah
Bentukan Bapak Maing Budaya Appabolang | Kenyamanan
Lokasi Perletakan di perairan laut Mata Pencaharian Kelembaban, Karosi,
(Nelayan) pasany surut, angin
kencang.
Orientasi Rumah berorientasi utara-
Selatan. -Tegak lurus arah
- Utara ~Tempat koter angin.
-Selatan -Tempat kotor -Menghindari matahari
~Barat ~Tempat suci -
=Timur - Keselamatan
Bentuk dan Denah berbentuk pipih dan Ukuran tubub manusia Menangkap angir:
Denah panjang
Bentuk rumah panggung
(Kaki, badan, kepala)
-Kaki {penyangga, tiang, -Kotor {dikelilingi makhluk -Kelembaban
tangga). jahat)
-Badan rumah (ruang tidur, | Harus dilindungi dan Melindungi dari
ruang keluarga dan ruang diletakkan ditengah, matahar dan hujan
tamu)
-Kepala (atap) Tinggifsuci Menampung udara
Ketinggian atap Tempat makhluk halus Mengatasi panas
Bukaan — -Luas bukaan 23,18% dari -Melindung, badan rumah -Menghindari angin
Bukazn luas dinding dari alam luar kencang
-Luas bukaan untuk -Penerangan

penghawaan < untuk
pencahayaaan

Atap & Dinding

Atap

Pelindung

Perlindungan darj
matahari dan hujan

Kemiringan atp 45°

Pola hicup {(menampung air
hujan)

Perlindungan dari
matahari dan hujan

Dinding Pelindung Pelindung dari
matahari, hujan, dan
angin kencang.

Overstek Overstek (passiring bola) 1 Pelindung Menghindari panas
(pelindung) meter dan hujan
Material & Bahan atap dari seng Pola hidup (tampungan air Merefleksi panas
Warna hujan lebih bersih dan lebih | 80%-70%

jernih}

Bahan lantai , dinding, tiang
dan konstruksi, atap dari
kayu damar dan kayu durian

Pengetahuan dan
lingkungan alam kayu yang
permukaannya licin lebih
tahan terhadap kelembaban
dan terpaan hujan daripada
yang permukaannya kasar.

Kelembahan, fahan
terhadap air hujan

Cat atap, warna perak, Pengetahuan dan Kelembaban
cat dinding warna biru dan lingkungan alam pemberian Permantulan sinar
putih. cat pada dinding danbahan | matahari 80%

lainnya tidak cepat rusak
dan lembab,

Pola penataan
hunian

Jarak bangunan cukup
berjauhan (luas lahan sulit
ditentukan, lahan terbuka
adalah faut).

Keakraban dan
kekeluargaan

Menangkap angin




Dari hasil analisis diatas, maka pengaruh bentukan arsitektur terhadap

kenyamanan thermal rumah tinggal Suku Bajo dapat disimpulkan dalam bentuk

tabel sebagai berikut

Tabel §.17. Pengaruh Bentukan Arsitektur Terhadap Kenyamanan Thermal
Rumah Tinggal Suku Bajo.
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ke jatan (penghubung/ kontak
sosial.

Fasade bangunan menghadap
ke laut

kesopanan dan
keselamatan

VARIABEL BENTUKAN RUMAH BUDAYA KENYAMANAN
BENTUKAN TINGGAL SUKU BAJO APPABOLANG
Lokasi Kelompok perletakan didarat Mata pencaharian | Kelembaban,
Kelompok perletakan di {Nelayan) korosi, angin
peralihan darat dan perairan laut kencang dan
& Kelompok perletakan di ! pasang surut,
perairan laut. -
Qrientasi Fasade bangunan menghadap Penghormatan/ Menghindarif

menantang
matahari

Bentuk & Denah

Danah berbentuk pipih dan
panjang

Ukuran tubuh
manusia

Menangkap angin

Bentuk rumah panggung (Kaki,
badan, kepala)

-Kaki (penyangga, tiang,
tangaa).

-Kotor (dikelilingi
makhluk jahat)

Kelembaban

-Badan rumah (ruang tidur,
ruang keluarga dan ruang tamu)

Harus dilindungi
dun diletakkan

Melindungi dari
matahari dan

ditengah. hujan
Kepala (atap) Tinggifsuci Menampung
Ketinggfan atap Tempat makhluk udara

halus Mengatasi panas

Bukaan-bukaan

Luas bukaan untuk pengha-
waan < untuk pencahayaan

Melindungi badan
rumah dari alam
luar

Menghindari angin
kencang

Atap & dinding

Atap

Pelindung

Kemiringan atap 30-45°

Pola hidup (mena-

-pelindung dari
matahari dan

-Bahan tantai, dinding, tinag dan
konstruksi, atap dari kayu
damar, kayu durian dan kayu
lin dit.

- Atap seng dan elemen bangu-
nan lainnya dari bahan kayu
diberi cat (warna) sesuai selera

pungan air hujan)
-Pengetahuan dan
lingkungan alam,
kayu yang permu-
kaannya licin lebih
tahan terhadap
keiembaban & ter-
paan hujan dari
pada yg permuka-
annya kasar,
-Pengetahuan dan
lingkungan alam
pemberian cat
pada dinding dan
bahan lainnya
tidak cepat ruszk

mpung air hujan) | HUian.
Dinding Pelindung
Qversteak Overstek (passiring bola) Pelindung Menghindari
panas dan hujan
Material & -Bahan atap dari daun nipa Bahan Iokal, alami | Mengurangi panas
Warna ~Bahan atap dari seng -Pola hidup (tam- | -Merefleks] panas

80%-70%
-Kelembaban,
tahan terhadap air
dan hujan.

~-Mengurangt
panas dan kelem-
baban

dan lembab.
Pola Penataan Jarak bangunan Keakraban dan Menangkap angin
Hunian kekeluargaan
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2. Hasil Analisis Pengaruh Iklim Terhadap Kenyamanan Thermal Rumah
Sampel
Hasil analisis pengaruh iklim terhadap kenyamanan thermal rumah

sampel adalah sebagai berikut :

a. Rumah Bapak Aki’

Tabel §.18. Hasil analisis pengaruh iklim terhadap kenyamanan thermal
Rumah Bapak Aki.

No. | Pengaruh Kklim
Terhadap Kenyamanan
Thermal

KONDISI RUMAH BAPAK AKI

1. Pengaruh Sinar Matahari Utara : Peneduh 4,6 m, Dinding terbayangi maksimal
- Pemanfaatan cahaya | Selatan : Peneduh 1 m. Dinding terbayangi maksimai pada
matahari fiap fasade 22 juni. Dinding ‘terbayangi 82% pada 22 Des,
(peneduhan). Timur  : Peneduh 1 m. Dinding terbayangi 22% pada 22
juni & 43% pada 22 Des. Masth membutuhkan
peneduh sekitar 1,4-1,7m.
Barat :Peneduh 1 m. Dinding terbayangi 28% pada 22
juni & 28,5% pada 22 Des. Masih membutuhkan
penedun sekitar 1,4-1,8 m.

- Pemanfaatan cahaya | Pemanfaatan cahaya matahari pada jam 08,00, 10,00 dan

matahari 16.00 memenuhi persyaratan infensitas cahaya yang
distandarkan. Pada jam 12:00 dan jam 14.00 berada diatas
ambang persyaratan, maka terjadi dicomfort.

Rentang temperetur dalam sehari rafarata tinggi.

i 2. Pengaruh temperatur
| udara. Temperatur dalam berada diatas temperatur luar pada jam
: Perbedaan temperatur 12.00-14.00, 18.00 — 20.00, dan 24.00 sampai 08.00. Namun
; ruang luar dan ruang perbedaan rentang temperaturnva kecil, Sedangkan pada
: dalam jam 10.00 dan 16.00 tem- perafur luar berada diatas
i temperatur dalam.
3. Pengaruh kelembaban Untuk mengurangi kelembaban dan mencegah terjadinya
kerusakan kayu akibat kelembaban meka diatasi dengan
| memberi cat pada dinding-dinding dan elemen rumah
| lainnya. Dan usaha lainnya. yaitu pemasangan dinding yang
berporous (bercelah), serta kolong rumah panggungnye
dibiarkan kosong. Sehingga memungkinkan terjadinya
pergerakan angin dan ventilasi silang _
4. Pengaruh hujan Pemasangan atap berbentuk pelana dengan kemiringan 45°

dapat mempercepat turunnya air hujan dan mudah
ditampung untuk ke-perluan masak minum sehaii-hari.
Namun air hujan dapat dengan bebas mencapal jendela
pada sisi timur, barat & selatan karena tritisan yang ada
hanya 1 m. Untuk sisi utara cukup aman dengan panjang
tritisan {peneduh) 4,6 m.
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Kondisi nyaman dari

kombinasi temperatur,

kelembaban dan

kecepatan angin

- Standar kenyamanan
dari penelitian Mom &
Wiiesebrom (1240)

- Standar kenyamanan
dari peneliian Santoso
(1984)

5. Pemanfaatan aliran angin Berdasakan perhitungan, pemanfaatan aliran angin untuk
menda-patkan udara bersih cukup memenuhi persyaratan
untuk kegiatan keluarga. Bila kecepatan angin diiuar sekitar
0,1-0.5 m/det

3 Kenyamanan Thermal Pada jam 18.00-08.00 sesuai standar kenyaman yang

disarankan baik dar peneliian Santoso maupun  dari
penelitan Mom & Weisebrom yaitu berada dalam ambang
kenyaman optimal, Sedangkan pada jam 10.00-16.00 berada
datam kondisi hangat.

- Standar kenyaman
Oiygay

Nilai yang ditunjukkan dalam diagram Olygay, kondisi dalam
sehari berada dalam daerah tidak nyaman, perlu ditoleransi
dengan gerakan udara sebesar 0.5-3,5midet.,

~Kondisi nyaman dapat
terjadi dengan adanya
keseimbangan panas
datam bangunan

Perlu penyejukan untuk menurunkan temberatur dafam,
sampal batas keseimbangan yaitu pada jam 10.00 siang
temperaiur diturunkan sebesar 30°F, jam 12.00 diturunkan
sebesar 35°F dan pada Jam 16.00 diturunkan sebesar
38,08°F, ;

b. Rumah lbu H. St. Jawang

Tabel 5.19. Hasil analisis pengaruh iklim terhadap kenyamanan thermal

Rumah tbu H. St. Jawang .

Pengaruh IKlim

No. | Terhadap Kenyamarnan KONDISI RUMAH IBU H.8t. JAWANG
Thermal

1. Pengaruh Sinar Matahari Utara : Peneduh 0,9 m. Dinding terbayangi maksimal pada
- Pemanfaatan cahaya 22 Des. dinding terbayangi 45,7% pada 22 Juni ma-

matahari tiap fasade sih membutuhkan peneduh 1,4-1,7m.
{peneduhan). Selatan . Peneduh 0,9 m. Dinding terbayangi maksimat pada
22 juni. Dirding terbayangi 74% pada 22 Desember,
Masih membutuhkan peneduh 1,2 -1,3m.
Timur . Peneduh 3,9 m. Dinding terbayangi maksimal,
Barat : Peneduh 0,9 m. Dinding terbayangi 25% pada 22
juni & 25,7% pada 22 Des. Masih membutuhkan
peneduh sekitar 1,5-1,7 m.
- Pemanfaatan cahaya | Pemanfaatan cahaya matahari sangat baik, mulai jam 08.00-
' matahari 16.00 memenuhi syaratan intensitas tahaya yang
distandarkan.

2. Pengaruh temperatur Rentang temperatur ruang dalam berada dibawah ruang
udara. luar. Pada 08.00 — 18.00, Namun perbedaannya relatif kecil,
Perbedaan temperatur Temparatur dalam dapat diturunkan beberapa derajat. Hal ini
ruang [uarr dan ruang disebabkan orientasi bangunan ' berada pada daerah
dalam tangkapan angin, yaitu sisi panjang pada utara
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Pengaruh kelembaban

Untukk mengurangi kelembaban dan mencegah terjadinya
kerusakan kayu akibat kelembaban maka diatasi dengan
memberi cat pada dinding-dinding dan elemen rumah
lainnya. Dan usaha ainnya yaitu pemasangan dinding yang
berporcus (bercelah), serta kolong rumah panggungnya
dibiarkan kosong. Sehingga memungkinkan terjadinya
pergerakan angin dan ventilasi silang.

Pengaruh hujan

Pemasangan atap berbentuk pelana dengan kemiringan 37°
dapat mempercepal turunnya air hujan dan mudah
ditampung untuk ke-periuan masak minum sehari-hari.
Namun air hujan dapat dengan bebas mencapai jendela
pada sisi utara, barat & selatan karena fritisan vang ada
hanya 0,9 m. Untuk sisi fimur cukup aman karena panjang
fritisan (peneduh) 3,9 m.

Pemanfaatan aliran angin

Berdasakan perhitungan, pemanfaatan aliran angin untuk
mendapatkan udara bersih cukup memenuhi persyaratan
untuk kegiatan keluarga. Bila kecepatan angin diluar sekitar
0,1 - 0,5 m/det.

Kenyamanan Thermal

Kondist nyaman dari

kombinasi temperatur,

kelembaban dan

Kecepatan angin

- Standar kenyamanah
dari penelitian Mom &
Wiiesebrom ( 1940)

- Standar kenyamanan
dari penelittan Santoso
(1984)

Pada jam 18.00-08.00 sesuai standar kenyaman yang
disarankan balk dari penelfian Santose maupun dari
penelitian Mom & Weisebrom yaitt berada dalam ambang
kenyaman optimai. Sedangkan pada jam 10.00-16.00 berada
dalam Kondisi hangat.

- Standar kenyaman
Olygay

Nilai yang ditunjukkan dalam diagram Olygay, kondisi dalam
sehari berada dalam daerah fidak nyaman, peru ditoleransi
dengan gerakan udara sebesar 0,5-3,5 m/det.

-Kondisl nyaman dapat
terjadi dengan adanya
keseimbangan panas
dalam bangunan

Perlu penyejukan untuk menuirunkan temperatur dalam,
sampai batas keseimbangan yaitu peida Jarn 10.00 slang
femperatur diturunkan sebesar 40,06°F, jam 12.00
diturunkan sebesar 42,7°F dan pada jam 16.00 diturunkan
sebesar 30°F.

C.

Rumah lbu Kinang

Tabel 6.20. Hasil analisis pengaruh iklim terhadap kenyamanan thermal

Rurnah Ibu Kinang.
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No. | Pengaruh Kim
Terhadap Kenyamanan KONDISI RUMAH IBU KINANG
Thermal

1. Pengaruh Sinar Matahari Utara :Peneduh 0.8m. Dinding terbayangi maksimal pada
- Pemanfaatan cahaya 22 Des. Dinding terbayangi 40% pada 22 juni, ma-

matahar iap fasade sih Membutuhkan peneduh 1,2-1,5m.
(peneduhany). Selatan : Peneduh 3,9 m. Dinding terbayangi maksimai,
Timur : Peneduh 0,8 m. Dinding terbayangi 43% pada 22
juni & 40% pada 22 Des, Masih membutuhkan pe-
matah sinar matahri sepanjang 1,4-1 am,
Barat : Peneduh 0,8 m. Dinding terbayangl 26% pada 22
juni & 28,7% pada 22 Des. Masih membutuhkan
peneduh /pematah sinar matahari 1,5-2 m.

- Pemanfaatan cahaya Pemanfaatan cahaya matahari pada jam 08.00, 10,00 dan

mataharf 16.00 memenuhi persyaratan intensitas cahaya vyang
distandarkan. Pada jam 12.00 dan jam 14.00 berada diatas
ambang persyaratan, maka terjadi dicomfort,

2, Pengaruh temperatur Rentang temperatur daiam sehari rata-rata tinggi baik di luar
udara. maupun didalam ruang pada jam 10.00-16.00. Hal ini di-
Perbedaan temperatur sebabkan karena pematah sinar matahari yang ada cukup
ruang luar dan ruang dalam | pendek sehingga bukaanfjendela tidak sepenuhnya ferba-

yangi, bahkan ada yang terkena sinar matahar langsung.
Untuk mengurangi kelembaban dan mencegah terjadinya
3. Pengaruh kelembaban kerusakan kayu akibat kelembaban maka diatasi dengan
memberi cat pada dinding-dinding dan elemen rumah
lainnya. Dan usaha lainnya yaity pemasangan dinding yang
berporous {bercelah), serta kolong rumah panggungnya
dibiarkan kosong. Sehingga memungkinkan terjadinya
perderakan angin dan ventilasi silang.
Pemasangan atap berbentuk pelana dengan kemiringan 45°
4. Pengaruh hujan dapat mempercepat turunnya air hijan dan mudah
ditamptng untuk ke-perfuan masak minum sehari-hari.
Namun air hujan dapat dengan bebas mencapai jendela
pada sisi imur, barat & selatan karena friisan yahg ada
hanya 1 m. Untuk sisl selatan cukup aman dengan panjang
tritisan (peneduh) 3,9 m. |
Berdasakan perhitungan, pemanfaatan ali-an angin untuk
5. Pemanfaatan aliran angin mendapatkan udara bersih dalam ruang, belum sepenuhnya
tercapal. Walaupun luas bukaan yaifu 19,872% dari luas
lantai, Hal ini disebabkan karena bukaan tidak berada pada
posisi yang tepat (tidak berg'da pada daerah aliran angin).

8. Kenyamanan Thermal Kon- -
disi nyaman dari kombinasi | Dalam sehar hanya pada jam 04.00 yang berada
temperatur, kelembaban padadaerah nyaman optimal. Selebihnya berada dalam
dan kecepatan angin kondisi hangat.

-Standar kenyamanan dari

penelitan Mom & Wiiese-

brom (1940)

-Standar kehyarnanan dari

eneliian Santoso (1984) :

- Standar kenyaman Nilai yang ditunjukkan dalam diagram Olygay, kondisi dalam
Clygay sehari berada dalam daerah tidak nyaman, periu ditoleransi

dengan gerakan udara sebesar 1,5-3 5m/det.

- Kondisi nyaman dapat | Perlu penyejukan untuk menurunkan temperatur dalam,
terjadi dengan adanya | sampai batas keseimbangan yaitu pada jam 10.00 siang
keseimbangan panas | temperatur diturunkan sebesar 38°F, jam 12.00 diturunkan
dalam bangunan sebesar 48°F dan pada jam 16.00 diturunkan sebesar

52, 14°F.
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Tabet 5.21. Hasil analisis pengaruh iklim terhadap kenyamanan thermal

Rumah Bapak H. Juma

No. | Pengaruh lkiim
Terhadap Kenyamanan KONDISI RUMAH BAPAK H. JUMA
Thermal

1. Pengaruh Sinar Matahari Utara :

- Pemanfaaian cahaya Peneduh * m. Dinding terbayangi maksimal 22 Des. Dinding
matahari tiap fasade terbayangi 46,9% pada 22 juni. Masin membutuhkan
(peneduhan). pefindung1,3-1,5m.

Selatan :

Peneduh 1 m. Dinding terbayangi meksimal pada22 juni. Di-
nding terbayangi 90% pada 22 Desember,

Timur

Peneduh 3,9 m. Dinding terbayangi maksimal

Barat : PPenedun 1 m, Dinding ter- bayangi 30,9% pada 22 juni
& 31% pada 22 Desember. Masih mem- butuhkan peneduh
sekitar 1,5-2m

- Pemanfaafan cahaya Pemanfaatan cahaya matahari pada jam 10.00-16.00 memenuhi
matahari persyaraian besar intensitas cahaya yang disarankan unmtuk

kegiatan keluarga. Sedangkan pada jam 06.00-08.00 dan 18.00
berada di bawah ambang persyaratan.

2. Pengaruh temperatur Rentang temperafur dalarm pada jam 10.00-16.00 berada
udara. dibawah rentangr temperatur luar. Sedangkan pada jam 18.00-
Perbedaan temperatur 08.00 terjadi sebaliknya. Rentang temperatur datam sehari rata-
ruang luar dan ruang dalam | rata dari sedang ke tinggl. Namun perbedaannya kecil, karena

dinding papannya berporous (bercelah).

3. Pengaruh kelembaban Untuk mengurangi kelembaban dan mencegah terjadinya
kerusakan kayu akibat kelembaban maka diatasi dengan
membert cat pada dinding-dinding dan elemen rumah lainnya.
Dan usaha lainnya yaitu pemasangan dinding yang berporous
{bercelah), serta kolong rumah panggungnya dibiarkan kosong.
Sehingga memungkinkan terjadinya pergerakan angin dan
“ventilast silang

4, Pengaruh hujan Pemasangan atap berbentuk pelana dengan .Kemiringan 37°
dapat mempercepat turunnya air hujan dan mudah ditampung
untuk ke-periuan masak minum sehari-hari, Namun air hujan
dapat dengan bebas mencapai jendela pada sisi utara, barat &
selatan karena ftritisan yang ada hanya 1 m. Untuk sisi timur
cUkup aman karena panjang fritsan (peneduh) 3,8 m.

5, Pemanfaatan aliran angin Berdasakan perhittingan, pemanfaatan aliran angin untuk

menda-patkan udara bersih cukup memenuhi persyaratan untuk
kegiatan keluarga. Bila kecepatan angin diluar 0,1 — 0,5 m/det.
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Kenyamanan Thermal

8. Kenyaman optimal dalam sehari terjadi pada jam 01.00-06.00
Kondisi nyaman dari pagi sedangkan pada jam 08.00-24.00 berada dalam Kondisi
kombinasi temperatur, hangat
kelembaban dan kecepatan
angin
- Standar kenyamanan

dari penelitian Mom &
Wiiesebrom (1940)
- Standar kenyamanan
dari peneliian Santoso
(1984)
Nilai yang ditunjukkan dalam diagram Olygay, kondisi dalam
- Standar kenyamanan sehari berada dalam daersh ftidak nyaman, masih
Olygay membutuhkan tambahan angin dengan kecepatan1,5-3,5m/det.
Namun perlu dipikirkan karenadengan kecepatan angin tersebut,
dapat menggoyangnkan daun dan rating-ranting pohon.
Periu penyejukan untuk menurunkan temperatur dalam, sampai
- Kondisi nyaman dapat | butas keseimbangan yaitu pada jam 10.00 siang temperatur
terjadi dengan adanya | diturunkan sebesar 24,06°F, jam 12.00 diturunkan sebesar
keseimbangan pahas 32,98°F dan pada jam 16.00 difurunkan sebesar 38,08°F
dalam bangunan
e. Rumah Bapak H. Nahi
Tabel 5.22, Hasil analisis pengaruh iklim terhadap kenyamanan thermal
Rumah Bapak H. Nahi
No. | Pengaruh lklim

Terhadap Kenyamanan
Thermal

KONDIS! RUMAH BAPAK H. NAHI

Pengaruh Sinar Matahari

- Pemanfaatan cahaya
matahari tiap fasade
{peneduhan).

Utara

Peneduh3 m. Dinding ter- bayangi maksimal -

Selatan :

Peneduh 0,8 m. Dinding terbayangl maksimal pada 22 juni.
Dinding terbayangi 86% pada 22 Desember. Masih
membutuhkan pematah sinar matahari sepanjany 1,3-,5m.
Timur ;

Peneduh 0,9 m. Dinding ferbayangi 49% pada 22 juni &
45,7% pada 22 Desember, Masih membutuhkan pematah sinar
mata-hari epanjang 1,5-1,7m.

Barat l .

Peneduh 0,9 m, Dinding terbayangi Z4.7% pada 22 juni dan
30% pada 22 Desember. Masih membutuhkan pematah sinar
mata-hari sepahjang 1,5-1.8m.

- Pemanfaatan cahaya
matahari

Pemanfaatan cahaya matahari pada jam 08.00, 10,00 dan 16.00
memenuhi persyaratan intensitas cahaya yang distandarkan.
Pada jam 12.00 dan fam 14.00 beradadiatas ambang

persyaratan, maka terjadi dicomfort.
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Pengaruh temperatur
udara,

Perbedaan temperatur
ruang luar dan ruang dalam

Perbedaan rentang temperatur antara siang, malam, dan
menjelang pagi sangat tingi. Terendah pada jam 06,00 yaitu
23,5 °C dan tertinggi pada jam 12.00 dai 14.00 yaitu 30 °C. Hal
ini disebabkan karena bangunan beradadiatas permukaan air
laut. Pada jam 10.00-16.00 rentang temperatur ruang dalam
berada di bawah ruang luar.

Pengaruh kelembaban

Untuk mengurangi kelembaban dan mencegah terjadinya
kerusakan kayu akibat kelembaban maka diatasi dengan
memberi cat pada dinding-dinding dan elemen rumah lainnya.
Dan usaha lain- nya yaitu pemasangan dinding yang berporous
(bercelah), serta kolong rumah panggungnya dibiarkan kosong.
Sehingga memungkinkan terjadinya pergerakan angin dan
ventilasi silang.

Pengaruh hujan

Pemasangan atap berbentuk pelana dengan kemiringan 45°
dapat mempercepat turunnya air hujan dan mudah ditampung
untuk ke-perluan masak minum sehari-hari. Namun air hujan
dapat dengan bebas mencapai jendela pada sisi timur, barat &
selatan karena frifisan yang ada hanya 0,9 m. Untuk sisi utara
cukup aman dengan panjang fritisan (peneduh) 3 m.

Pemanfaatan aliran angin

Berdasakan perhitungan, pemanfaatan aliran angin untuk
mendapatkan udara bersih cukup memenuhi persyaratan untuk
kegiatan keluarga. Bila kecepatan angin diluar sekitar 0,1-0,5
m/s

Kenyamanan Thermal

Kondisi nyaman dari

kombinasi temperatur,

kelembaban dan kecepatan

angin

- Standar kenyamanan
dari penelitian Mom &
Wiiesebrom (1940)

- Standar kenyamanan
dari penelitian Santoso
(1984)

Pada jam 18.00-08.00 sesuai standar kenyaman yang
disarankan baik dari peneliian Santoso maupun dari penelitian
Mom & Weisebrom vaitu berada dalam ambang kenyaman
optimal. Sedangkan pada jam 10.00-16.00 berada dalam kondisi
hangat.

- Standar kenyamanOlygay

Nilai yang ditunjukkan dalam diagram Olygay, kondisi daiam
sehatl berada dalam daerah fidak nyaman, perlu ditoleransi
dengan gerakan udara sebesar 0,5-3,5m/det,

- Kondisi nyaman dapat
terjadi dengan adanya
keseimbangan panas
dalam bangunan

Perlu penyejukan untuk menurunkan temperatur dalam, sampai
batas keseimbangan valtu pada jam 1C.00 siang temperatur
diturunkan sebesar 45°F, jam 12.00 diturunkan sebesar 75°F
dan pada jam 16.00 difurunkan sebesar 10°F.

Rumah Bapak Maing

Tabel 5.23. Hasil analisis pengaruh iklim terhadap kenyamanan thermal

Rumah Bapak Maing
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No.

Pengaruh klim
Terhadap Kenyamanan
Thermal

KONDIS! RUMAH BAPAK MAING

Pengaruh Sinar Matahati Utara : Peneduh 1 m dinding terbayangi maksimal pada 22 Des
- Pemanfaatan cahaya dinding terbayangi 50% pada 22 Juni. Masih membutuh-
matahari tiap fasade kan pelindung 1,2-14m
(penedubhan), Selatan : Peneduh 1 m dinding terbayangi pada 22 juni. Dinding
terbayangi 96% pda 22 Des. Masih membutuhkan pelin-
dung 1,2-1,5m
Timur : Peneduh 3,8 m. Dinding terbayangl maksimal.
Barat : Peneduh 1m. Dinding terbayangl 30% pada 22 juni &
33% pada 22 Des. Masih membutuhiarn peneduh
sekitar 1,5-1.7 m.
- Pemanfaatan cahaya Pemanfaatan cahaya matahari sangat balk, mulal jam 08.00-
matahari 16,00 memenuhi syaratan Intensitas cahaya yang distandarkan,

Pengaruh temperatur udara.
Perbedaan temperatur ruang
luar dan ruang datam

Perbedaan rentang temperaiur antara siang, malam, san
menjelang pagi sangat tingi. Terendah pada jam 06.00 yaitu
23,5 °C dan teriinggi pada jam 12.00 dan 14.00 yaitu 30 °C. Hal
inl disebabkan karena bangunan beradadiatas permukaan air
laut. Pada jam 08..00-18.00 rentang temperatur ruang dalam
berada di bawah ruang Juar.

Pengaruh kelembaban

Untuk mengurangt kelembaban dan mencegah terjadinya keru-
sakan kayu akibat kelembaban maka diatasi dengan memberi
cat pada dinding-dinding dan elemen rumah fainnya. Dan usaha
lainnya yaitu pemasangan dinding yang berporous {bercelah),
serta kolong rumah panggungnya dibiarkan kosong. Sehingga
memungkinkah terjadinya pergerakan angin dan ventitasi silang.

Pengaruh hujan

Pemasangan atap berbentuk pelana dengan kemiringan 37°
dapat mempercepat turunnya air hujan dan mudah ditampung
untuk ke-perfuan masak minum sehari-hari. Namun air hujan
dapat dengan bebas mencapai jendela pada sisi utara, barat &
selatan karena trifisan yang ada hanya 1 m. Untuk sist fimur
cukup aman Karena_panjang tritisan (peneduh) 3.8 m.

Pemanfaatan aliran angin

Berdasakan perhitungan, peman-faatan aliran angin untuk
menda-patkan udara bersih cukup memenuhi persyaratan untuk
kegiatan  keluarga. Karena difunjang dengan luas
bukaan/fendelanya yaitu 16,23% dari luas lantai,

Kenyamanan Thermal Kon-|
disi nyaman dari kombinasi
temperatur, kelembaban dan
kecepatan angin

-Standar kenyamanan dari
peneliian Mom &
Wiiesebrom {1840)

-Standar kenyamanan dari
peneliian Santoso (1984)

Pada jam 18.00-08.00 sesuai standar kenyaman yang
disarankan baik dari peneliian Santoso maupun dari peneiitian
Mom & Weisebrom yaitu berada dalam ambang kenyaman
optimal. Sedangkan pada jam 10,00-16.00 berada dalam kondisi
hangat.

- Standar kenyaman
Olygay

Nilai yang ditunjukkan dalam diagram Olygay, kondisi dalam
sehari berada dalamy daerah fidak nyaman, peru ditoleransi
dengan gerakan udara sebesar 0.5-3,5m/det.

- Kondisi nyaman dapat
terjadi dengan adanya
keseimbangan panas
dalam bangunan

Perlu penysjukan untuk menurunkan temperatur dalam, sampai
batas keseimbangan vyaitu pada jam 10.00 siang temperatur
diturunkan sebesar 34°F, jam 12.00 diturunkan sebesar 45,89°F
dan pada jam

Dari hasil Analisis diatas, maka pengaruh faktor iklim terhaciap kenyamanan

thermal Rumah Tinggai di Suku Bajo dapat disimpulkan dalam bentuk tabel sbb :
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Tabet 5.24. Pengaruh Faktor [klim Terhadap Kenyamanan Thermal Rumah tinggai
Suku Bajo.

Pengaruh lklim

No. | Terhadap Kondisi Rumah . Rekomendasi
Kenyamanan
Thermal
1. Pengaruh sinar Peneduhan tiap sisl bangunan pada rumah tinggal Suku Bajo rata- | Untuk melindung dinding dari
matahari rata B0-100 cm, hanya pada fasade bangunan (teras) yang { sinar matahari lang-sung dan
mengguna- kan peneduh secara maksimal, mengurangi sitau akibat terang
Pemanfaatan Pemanfaatan cahaya matahari pada rumah tinggal Suku Bajo rata- | langit dan pantulan air laut da-
cahaya matahari rata berfungsi dengan baik karena luas bukaan rata-rata 48,58% - | pat diatasi dengan peman-
§$4,62% dari luas dinding. Dari analisis, rumah tinggal Suku Bajo | faatan bidang pematah sinar
yang sisl panfang hangunannya bercerientasi utara-selatar, | matahari dan pem-buatan
pemanfaatan cahaya alaminya memenuhi persyaratan besar | terasfruang seiasar disekeli-
Intensitas cahaya yang dianjurkan. Sedangkan rumah yang sisi | ling bangunan panjang pene-
panjang bangunannya berorien- tasi timur-barat pada jam 12.00 | duh yang disarankan adalah
dan 14.00 nilal intensitas cahayanya berada diatas ambang per- | 1,2m-2m.
syaratan maksimal. Jadi pada jam tersebut terjadi discomfort.
2. Pengaruh Rentang temperatur yang terjadi pada rumah didarat dan | Disarankan  untuk  tidak
Temperafur Udara { diperalihan rata-rata tinggi, Sedangkan rumah diperairan laut | menutup bukaan disisl utara
menunjukkan kondisi temperatur yang berkisar sedang ke rendah. (tega\k lurus  arah  angin)
Hal ini disebabkan karena bidang di daratan lebih panas 2x lebih | memasang deflek tor-deflektor
cepat dari bidang air pada luas yang sama & bidang air kehilangan | untuk  mengontrol  angin
sebagian energi panasnya karena penguapan. Disamping itu | supaya angin kencang dapat
rumah perafihan cenderung padat & tidak teratur sehingga pe | dibelokkan dan Kkelem-baban
perannya untuk menurunkan temperatur sangat kecil. didalam ruang juga dapat

3. Pengaruh Untuk  mengurangi kelembaban dan mencegah Jterjadinya | diturunkan.

Kelembaban kerusakan kayu akibat kelembaban maka diatasi dengan membari
cat pada dinding-dinding dan elemen rumah lainpya. Dan usaha
lainnya yaitu pemasangan dinding yang berporous {bercelah),
serta kolong rumah panggungnya dibiarkan kosong. Sehingga
memungkinkan terjadinya pergerakan angin dan ventilas! silang.

4, Pengaruh Hujan Pemasangan atap rata-rata berbentuk pelana dengan kemlringan | Peneduh disarankan sama
30°- 45° dapat mempercepat turunnya air hujan dan mudah | dengan  pelindung sinar
ditampung untuk keperluan masak minum sehari-harl, Namun | matahar yaitu 1,2-2m. Pema-
hujan dapat dengan bebas mencapal jendela karema pengaruh | sangan dinding-dinding papan
peneduh yang hanya sepanjang 80 — 100 cm. dangan sambungan papan

mele-bar tegak dengan arah
serat vyang berselang-seling
dinding ini dapat menahan air
hujan, kuat dan nampak indah.

5. Pemanfaatan Berdasarkan perhirtungan pergantian udara didalam bangunan, | Angin dapat dimanfaatkan

aliran angin dengan melihat jumlah bukaan yang ada, rata-rata rumah sampel | untuk mengatur kondisi ruang
memenuhi persyaratan pergantian udara yang disarankan untuk | jlka di tangani dengan cerdas,
aktifitas keluarga. Disamping tu perlu ada pem-

6. Kenyamanan Kondisi nyaman optimal untuk hunian didarat dan diperairan laut | berfan jarak pgda bangunan

Thermal cenderung hampir sama vyaitu rata-rata terjadi pada jam 18.00 — untu_k memberikan eff:k pe-

-Standar kenya- 08.00 pagi. Sedangkan pada jam 10.00 - 16.00 sore berada | ngaliran udara yang baik pada

manan dari pene- dalam kondisi hangat. Untuk perietakan hunian diperaiihan dan | lorong-lorong antar rumah.

o P perairan, kondisi nyaman optimal rata-rata hanya terjadi pada jam | Pola tata letak yang disaran-

litian Mom & Wie- 01.00 — 06.00 padi, selebihnya berada dalam kondisi hangat. kan adalah berbaris memben-
sebrom {1940) tuk grid dan perlu pula adanya

-Standar kenya- vegetasi sebagai perlindungan

manan dari pene-
liian Santoso

(1984)
-Standar Kenya- Nilai yang ditunjukkan dalam diagram Qlygay kondisi dalam sehari
manan Olygay tiap rumah sampel berada dalam daerah tidak nyaman, Untuk

hunian di darat dan di perairan laut masih perlu ditoleransi dengan
gerakan udara sebesar 0,5 ~ 1,5m/detik. Untuk hunian diperalinan
masih perlu diteleransi dengan gerakan udara sebesar 1,5-3,5
midet.

dari sinar mataharl & efek
silau baik dari langit maupun
pantulan air laut. Dan juga
vegefasi yang dapat diguna-
kan untuk membelokkan arah
angin atau yang dapat me-
ngontrol atau mengendalikan
angin kencang menjadi angin
sepoi-sepoi yang diinginkan.




BAB VI

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :
1. Bentuk Arsitektur Rumah Tinggal Suku Bajo yang Mempengaruhi
Kenyamanan Thermal Dalam Bangunan

Rumah tinggal Suku Bajo pada dasarnya adalah merupakan
bangunan tradisional yang tercipta melalui’ proeses panjang. Prinsip
perancangan dan sistemn bentuk/tampilannya telah diatur dalam suatu kaidah
yang dikenal dengan budaya Appabolang.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada enam rumah sampel
yang diteliti, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk arsitektur n;mah sampe!
turut  mempengaruhi kehyamanan thermal dalam bangunan, walaupun
sebenarnya pemikiran mengenai kenyamanan lebih banyak merupakan
suatu unsur sampingan yang timbul secara tidak disengaja dari konsep
penyesuaian diri terhadap kerasnya alam diwilayah pesisir Bajoe. Pengaruh
bentukan arsitektur rumah tinggal Suku Bajo dalam menciptakan
kenyamanan themal dalam bangunannya, dapat disimpuikan sebagai
berikut

a. Lokasi
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Lokasi yang dipilih oleh Suku Béjo untuk mendirikan rumahnya
adalah mengikuti garis pantai dan terpencar ke laut dengan pola
perletakan di darat, diperalihan darat, dan perairan, serta diperairan laut.

Ketiga lokasi pengelompokan hunian tersebut masih berada
diwilayah pesisir pantai, sehingga masih sangat dipengaruhi oleh angin
kencang, kelembaban yang tinggi, korosi, dan pasang-surut air laut
khususnya untuk rumah yang berdiri diatas perairan air laut dan peralihan

darat dan perairan.

. Orientasi

Crientasi bangunan hunian dipermukiman kampung Bajo
merupakan penjewantahan dari hal-hal yang cenderung bersifat mitis.
Fasade rumah harus menghadap jalan (sarana penghung/kontak sosial)
sebagai tanda kehormatan dan kesopanan begitu pula pada rumah yang
berhubungan langsung dengan laut, fasade harus menghadap ke laut
sebagai keselamatan. i

Unsur iklim seperti arah angin dan posisi iintasan matahari tidak
menjadi pertimbangan. Dari hasil analisis, Rumah tinggal Suku Bajo yang
berada pada orientasi timur — barat, sangat menguntungkan karena sisi
yang paling banyak terkena sinar matahari adalah sisi pendek bangunan.
Pergerakan angin dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin karena sisi
panjang bangunan tegak lurus dengan arah angin. Orientasi ini secara
tidak disadari turut mewujudkan kenyamanan thermal yang diperlukan.
Sedangkan untuk rumah tinggal Suku Bajo yang berorientasi Utara —

Selatan, sisi yang paling banyak terkena sinar matahari adalah sisi
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panjang bangunan. Hal ini tentunya kurang menguntungkan karena dapat

menjadi sumbangan panas kedalam bangunan,

. Bentuk dan Denah

Suku Bajo dalam menentukan ukuran / dimensi bangunan,
menggunakan ukuran tubuh manusia berupa depa, hasta, siku, dan
jengkal. Rumah tinggal Suku Bajo mempunyai ukuran :?tandar yaitu
jumlah tiang ke arah memanjang 4 — 8 buah ke arah lebar 3 — 8 buah.
Jarak antar tiang adalah & depa ditambah 1 hasta.

Dari enam rumah sampel yang diteliti semua mengikuti ukuran
standar rumah tinggal Suku Bajo yaitu jumlah tiang ke arah memanjang
berkisar antara 6 — 8 buah sedangkan ke arah lebar 3 — 5 buah, untuk
ukuran jarak antara tiangnya sulit ditentukan berapa depa, hasta, jengkal,
atau sikunya secara pasti karena setiap orang mempunyai ukuran tubuh
yang berbeda, iagi pula tukang yang membangunnya sudah tidak ada
lagi. Namun ukurannya berkisar 2,9m — 3,6,m.

Bentuk denah yang tercipta clari ukuran-ukuran tersebut adalah
suatu bentuk denah yang pipih sehingga memungkinkan untuk
diterapkan sistem cross ventilation dan pemnanfaatan cahaya matahari
sebagal pencahayaan atami, dan rumah dengan bentuk denah seperti ini
cocok untuk daerah yang beriklim tropis lembab.

Rumah tinggal Suxku Bajo berbentuk rumah panggung yang
memilii(li kaki, badan, dan kepala sebagai konsekwensi dari aturan
budaya Appabolang. Kaki harus ditinggikan dari permukaan tanah karena

merupakan tempat kotor yang dikelilingi oleh makhluk jahat. Kondist ini

memungkinkan untuk mengatasi kelembaban yang /terjadi di bawah
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lantai. Kakiftiang dilengkapi dengan paliangga (penyangga) supaya tiang
tidak cepat rusak / lapuk apabila bersentuhan dengan tanah. Badan
rumah sebagai penghidupan sejati h’arus dilindungi dari alam luar yang
jahat, sehingga ditempatkan di posisi tengah. Hal ini tentu saja untuk
melindungi ruang-ruang aktivitas keluarga dari radiasi matahari, angin
kencang, hujan, dan pasangsurut air laut. Kepala / atap harus ditinggikan
yaitu tidak boleh kurang dari tinggi manusia dan senantiasa harus
dikosongkan karena dipercaya sebagai tempat makhluk halus. Kondisi ini
tentunya bermanfaat untuk mengusir panas yang ada di dalam ruangan.
. Bukaan-Bukaan

| F"ada rumah tinggal Suku Bajo Bukaan-bukaan lebih banyak
berfungst untuk pencahayaan dibanding penghawaan. Bukaan yang ada
cenderung ditutup untuk menghindari tiupan angin kencang khususnya
pada dinihari. Pada hal disisi lain angin dibutuhkan untuk mengusir
kelembaban yang sangat tinggl. Jika dilihat dari jumlah' bukaan dan
dimensi bukaan yang ada pada tiap rumah sampel, rata-rata cukup
memenuhi kKebutuhan pergantian udara di dalam JSuang yaitu sekitar
48,85% - 54,62% dari luas dinding. Namun kondisi ini kurang
dimanfaatkan.
. Atap dan Dinding

Atap bagi Suku Bajo selain berfungsi untuk melindungi bangunan

dari panas matahari dan kebasahan hujan, atap juga berpengaruh
terhadap kebiasaan mereka menampung air hujan untuk keperiuan
masak-minum sehari-hart. Untuk itu kemiringan atap pada rumah tinggal

Suku Bajo rata-rata 30° — 40°, Kemiringan ini tentu saja merupakan solusi
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yang baik untuk mempercepat turunnya air hujan dari atap,. sehingga
dapat mengurangi kelembaban, kebocoran dan pembusukan bahan atap.

Dinding sebagai kulit bangunan harus senantiasa menjadi
pelindung terhadap radiasi matahari, hempasan angin, kelembaban, dan
angin kencang dari luar. Pada rumah tinggal Suku Bajo diatas dengan
penggunaan dinding bangunan dari papan kayu. Dinding papan diketahui
mempunyai time lag yang kecil, sehihgga panas yang ada langsung
diterima dan dipancarkan. Untuk itu dinding bangunan harus senantiasa
terbayangi/fterlindungi dari sinar matahari langsung.
Overstek/Pelindung

Penggunaan overstek/pelindung pada rumah tinggal Suku Bajo
secara maksimal, rata-rata hanya terlihat pada bagian fasade bangunan
yaitu pada bagian lego-lego (teras). Sedangkan pada sisi fainhya rate-
rata sekitar 80 — 100 om. Padahal untuk rumah tinggal Suku Baijo,
overstek atau pelindung sangat dibutuhkan setiap sisi bangunan untuk
melindungi dinding terutama dari sinar matahari langsung, mengingat
bahan dinding yang digunakan dari papan kayu dengan time lag yang
kecil. |
. Material dan Warna } ‘

Pemilihan material atap pada rumah tinggal -Suku Bajo rata-rata
menggunakan atap daun dan atap seng. Penggunaan Atap daun sangat
baik untuk meredam pengaruh radiasi matahari karena tidak menyerap
panas, bahkan mempunyai pengudaraan yang baik. Atap daun dapat
merefleksi panas antara 20% - 23% kekurangan penggunaan atap daun,

mudah terserang hama dan serangga. Namun pada daerah pantal yang
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memiliki kadar garam yang tinggi, hama atau serangga perusak tidak
dapat berkembang sehingga penggunaan atap daun sangat .

menguntungkan terutama untuk mengusur kelembabarh dan mengurangi

'panas yang ada dalam ruang.

Disisi lain penggunaan atap seng didaerah pantai kurang tepat
karena kadar garam yang tinggi dapat menyebabkan korosi, sehingga
Atap seng mudah rusak. Penggunaan Atap seng bagi Suku Bajo
disamping karena Kkonstruksinya ringan dan mudah dipasang, juga
karena pertimbangan terhadap kebiasaan mereka menampung air hujan
untuk keperluan masak minum sehari-hari. Menurut mereka air hujan dari
cucuran atap seng lebih jernih dan bersih dibanding dari atap daun. Atap
seng dapat merefleksi panas sekitar 90% - 70% dan penggunaan atap
seng pada rumah tinggal Suku Bajo rata-rata diberi warna merah bata,
warna ini dapat merefleksi panas sekitar 35% - 25%. Walaupun demikian
material ini cepat menjadi panas sehingga berpengaruh bada kondisi
comfort dalam ruang. Pada rumah tinggaiISuku Bajo, kondisi ini diatasi
dengan pemasangan Kisi-kisi pada Kkeongan atap, sehingga
mefnungkinkan terjadinya pengaliran udara.

‘ Sedangkan untuk elemen bangunan lainhya umumnya
menggunakan material dari kayu dan diberi cat. Material kayu diketahui
mempunyai kemampuan pemantuian sekitar 60% - 40%. Pemakaian
cat/warna pada fiap rumah sampel, semuanya memakai\’ warna yang
memiliki daya serap sekitar 20% - 60%. Hal ini tentunya dapat

membantu untuk mengurangi perolehan panaé dalarh bangunan.
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Pola Penataan Hunian

Pola penataan hunian dipermukiman ini masih semrawut dan

- tidak teratur, sehingga hembusan angin kurang dapat dimanfaatkan

unfuk ventilasi dalam bangunan.  Jarak antara bangunan masih
dipengaruhi oleh rasa kekeluargaan dan keakraban, sehingga
dipermukiman pada kondisi tertentu jarak antar bangunan cukup rapat
namun juga dijumpai jarak yang berjauhan. Tentu saja kondisi ini dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya temperatur lingkungannya.

Pada rumah sampel yang diteliti sebagian rumah sampel
memperiihatkan perbandingan yang seimbang antara luas lahan dan luas
bangunan. Hal ini tentunya dapat menjadi pendukung yang baik untuk
mengontrol arah angin dan memanfaatkannya untuk mengusir

kelembaban dan panas dalam ruang.

2. Pengaruh lklim Terhadap Kenyamanan Thermal Rumah Tinggak Suku

Bajo

Berdasarkan analisis dari hasil pengukuran, pencatatan dan

pengamatan, maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan hunian Suku Bajo

beserta lingkungan dan budayanya telah dapat merespon terhadap pengaruh

iklim tropis untuk mencapai kenyamanan thermal dalam bangunannya

By

sebagai berikut :

a.

Pengaruh sinar matahari
Untuk menghindari sinar matahari Eangsung masuk ke dalam
bangunan diatasi dengan pemakaian pelindung dari atap dan dinding.

Namun dari hasil analisis dengan menggunakan sun-path diagram,
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pelindung yang ada belum cukup untuk melindungi kulit bangunan dari
radiasi matahari. Sehingga masih membutuhkan pefmatah sinar matahari
dengan panjang tertentu. Sedangkan pemanfaatan cahaya matahari
untuk pencahayaan alami pada tiap rumah sampel, hampir seluruhnya

berfungsi dengan baik karena ruang yang ada memiliki 2m — §,8m dari

lubang bukaan/jendela. Sementara dindingnya dari bahan kayu yang

sengaja diberi cela. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa rumah
tinggal Suku Bajo yang sisi panjang bangunannya berorientasi utara-
selatan, pemanfaatan cahaya alaminya memenuhi persyaratan besar
intensitas cahaya yang dianjurkan. Sedangkan rumah yang sisi panjang
bangunannya berorientasi timur — barai, pada jam 12.00 dan jam 14.00
nilai intensitas cahayanya berada di atas ambang persyaratan maksimal.

Jadi pada jam-jam i-ni terjadi discomfort.

. Pengaruh Temperatur Udara

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa rentang temperatur yang terjadi padarumah di darat dan di
peralihan, rata-rata tinggl. Sedangkan rmumah di perairan laut
menunjukkan kondisi temperatur yang berkjsar sedang ke rendah. Hal ini
disebabkan karena bidang daratan lebih panas dua kali lebih cepat dari
pada bidang air pada luas yang sama, dan bidang air kehilangan
sebagian energi panasnya karena penguapan. Disamping itu pola
peletakan hunian diperalihan yang cenderung padat dan tidak teratur,
menjadi penghambat aliran angin untuk mencapai jendela/bukaan,

sehingga perannya untuk menurunkan temperatur udara sar}gat kecil.
I
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¢. Pengaruh Hujan dan Kelembaban

Terhadap pengaruh hujan diatasi déngan “pembentukan sudut
atap yang memadai. Hal ini tentunya untuk mernpercepat turunnya air
hujan dari atap supaya tidak merembes masuk kedalam rumah,
disamping untuk ditampung sebagai persediaan air bersih sehari-hari.
Namun pada hunian di kampung Bajo umumnya dibangun dengan
bentuk tritisan yang tidak begitu lebar. Pada rumah sampel, lebar
tritisannya sekitar 80-100 cm, sehingga air hujan dapat dengan bebas
mencapal jendela.

Tingginya curah hujan dan didukung dengan lokasi bangunan
yang berada dipesisir pantai, memberi sumbangan terhadap
penambahan tingkat kelembaban di dalam bangunan. Kelembaban yang
terjadi pada rumah didarat cenderung lebih rendah dari pada rumah di
perairan maupun di perairan laut. Kondisi kelembaban berkisar 61% -
95%. Kondisi kelembaban ini sebenamnya sudah termasuk datam kondisi
kelembaban yang bisa ditolerir oleh manusia y;':litu 45% - 95%. Namun
untuk menurunkannya, usaha yang dilakukan oleh Sulu Bajo yaitu
dengan memberikan cat pada dinding;dinding rumahlnya, dan tindakan

lain yang mereka tidak sadari yaitu bentuk rumahr;ya berupa rumah

'panggung tanpa penutup kolong, sehingga memungkinkan terbentuknya

aliran angin dibawah lantai, dan bentuk pemasangan dinding yang

berporous sehingga memungkinkan terjadinya ventilasi silang.

. Pengarub Pergerakan Udara

Kecepatan gerak udara sangat penting dalam usaha menciptakan

suatu nilai kenyamanan. Bila dilihat bukaan yang ada pada tiap rumah
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sampel cukup memenuhi, karena bukaan yang ada berkisar 48,58% -
54,62% dari luas diding. Namun pemanfaatan aliran angin melalui
penempatan bukaan pada posisi yang tepat, belum seluruhnya tercapai,
seperti pada rumah lbu Kinang untuk kecepatan angin 0,1 m/det dengan
arah angin miring terhadap lubang bukaan belum memenuhi persyaratan,
untuk kegiatan keluarga. Hal ini disebabkan karena perletakkannya berada
pada daerah peralihan darat dan perairan, Pergerakan udara didaerah ini
diketahui ratarata 2 - 3,1 kmfam. Sedangkan untuk didaratan,
pergerakan udara rata-rata 3,1 kmfjam dan untuk diperairan laut rata-rata
5,3 km/fjam. Kecepatan udara diperalihan relatif kecil \Fkarena pola
perietakan huniannya cenderung padat dan tidak teratur, sehingga
pergerakan udara terhatang ke bangunan.
. Kenyamanan Thermal Rumah Sampel

Kondisi udara yang dirasakan nyaman mempunyai kombinasi
dari temperatur, kelembaban, dan kecepatan angin. Kondisi tiap rumah
sampel dalam sehari berada pada kondisi nyaman optirnal menuju
kekondisi hangat. Kondisi nyaman optimal pada rumah tinggal Suku Bajo
dapat disimpulkan berdasarkan pola perletakan hunian sebagai berikut :

» Untuk perletakan hunian di darat, kondisi hyaman optimal rata-rata
terjadi pada jam 18.00 — 08.00 pagi. Sedangkan pada jam 10.00 —
16.00 sore berada dalam kondisi hangat.

e Untuk perietakan hunian di peralihan darat dan perairan laut,
kondisi nyaman optimal rata-rata hanya terjadi pada jam 1.00 — 6.00

pagi, selebihnya berada dalam kondisi hangat.
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¢ Untuk perletakan hunian di perairan laut, kondisi nyaman optimal
rata-rata terjadi pada jam 18.00 — 08.00 pagi. Sedangkan pada jam

' \ 10.00 ~ 16.00 sore berada dalam kondisi hangat. |
: | Kondisi kenyamanan didarat dan diperairan laut dsebenarnya
kurang lebih hampir sama. Hal ini disebabkan karena kelembaban di
perairan laut lebih tinggi daripada didarat. Sedangkén rentang
temperatur berlaku sebaliknya, sehingga kondisi yang ditunjukkan
dalam diagram olgyay berada dalam kondisi tidak nyaman dan masih
perlu ditoleransi dengan tambahan angin sekitar 0,5 — 1,5 m/det.

Sedangkan untuk hunian yang berada di peralihan darat dan perairan

laut masih membutuhikan tambahan angin sekitar 1,5 — 3,5 m/det.

B. REKOMENDAS]

1. Budaya Appabolang sebagai pedoman untuk mendirikan rumah, bukan suatu
aturan yang kaku tapi tetap berkembang mengikuti kerﬁajuan iimu
pengetahuan dan teknologi. Untuk itu bentuk dan tampilan rumah tinggal
sebagai hasil dari budaya Appabolang dapat diadaptasi dengan
menambahkan aspek-aspek perancangan vyang merespon terhadap
lingkungan alam tropis, khususnya di lingkungan wilayah pesisir pantai. Dan
mengenai pola hidup dan kebiasaan mereka khususnya yang tinggal
diperairan laut untuk mandi dan buang air di darat bahkan langsung di laut

N
dirasa perlu dicarikan solusi. Dengan demikian, selain aspek teknis dan

aspek Kesehatan dapat lebih memenuhi persyaratan, dari aspek sosial
J

budaya masyarakat setempat dapat sesuai dan diterima.”
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2. Terhadap pengaruh iklim, disarankan :

a. Untuk mengurangi radiasi matahari terhadap atap bangunan dan

mengurangi efek silau, penggunaan atap seng sebaiknya dilapisi dengan
cat warna kemerahan (dapat merefleksi panas 35%). Atau dengan
menggunakan genteng asbes untuk menggantikan atap seng. Karena
genteng asbes selain tidak mudah berkarat, konstruksinya ringan, mudah
dipasang, cukup murah dan tidak perlu khéwatir terhadap proses
pembusukan seperti atap daun.

Untuk mengurangi silau akibat pantulari air laut dan tgrang langit, dapat

diatasi dengan pemanfaatan bidang pematah sinar matahari dan

'pembuatan teras atau ruang selasar disekeliling bangunan, disamping itu

dapat pula dipakai untuk pertindungan dari pengaruh hujan. Panjang
pematah sinar matahart disarankan adalah sepanjang 1,2 m - 2 m
dengan bentuk yang sesuai dengan jendela dan kemiringan atap.

Perlu ada pemberian jarak pada bangunan untuk  mendapatkan
keteraturan tata letak bangunan, dimaksudkan untuk memberikan efek
pengaliran udara yang baik pacda lorong-lorong antar rumah, serta untuk
menurunkan kondisi kelembaban yang sangat tinggi. Pola tata letak
bangunan yang disarankan adalah berbaris membentuk grid, supaya
angin dapat dengan leluasa mencapai bangunan.

Angin yang bertiup sangat kencang tentu saja akan menjadi masalah.
Jadi perlu ada usaha untuk mengendalikannya, Misainya dengan
penahan-penahan angin seperti deflekior-deflektor yang membelokkan
arah angin menurut yang kita kehendaki, dan bahkan dapat

dimanfaatkan, terutama untuk mengusir kelembaban yang sangat tinggi.
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Solusi ini tepat untuk menjembatani éntara tiupan angin kencang yang
sering terjadi di pantai dan di lain pihak kebutuhan akan gerakan udara
untuk mengusir tingkat kelembaban yang sangat tinggi.

Perlu juga diperhatikan mengenai pemanfaatan vegetasi yang dapat
tumbuh di wilayah pesisir pantai seperti pohon bakau, pohon paim, dan
lain-lain sebagai climat control disamping dapat memberi nilai estetika.

3. Pada prinsipnya pembangunan rumah diatas tiang-iiang (rumah panggung)
adaiah suatu keputusan yang cukup bijaksana, apalagi bila berdiri di wilayah
pesisir pantai dengan kondisi alam yang sangat keras. Disamping itu,
pemakaian konstruksi ini telah terbukti dapat mencip‘éakan suatu nilai
kenyamanan yang diinginkan apabila ditangani dengan cerdas.

Untuk itu pada penelitian selanjutnya periu dipikirkan suatu aspek
penanganan baik dari segi perencanaan maupun perancangannya, sesuai
dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi. Tentunya untuk
mendapatkan manfaat semaksimal mungkin sehingga warisan budaya yang
telah diwariskan oleh nenek moyang kita tidak punah, bahkan akan

menampilkan jati diri bagi perkembangan arsitektur di Indonesia.
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ALTERNATIF PEMECAHAN / REKOMENDASI

— Dinding papan
Dengan sambungan
Melebar tegak

NN,

AN

. * — ol
“Kisi-Kisi Kayu . 4_______:§'
' Pengontrol angin
e,

Jendela dengan deflelktor-
deflektor yang dapat
mengontrol angin kencang

r g g n’—o lantai papan
!

serat yang
berselang-
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\» takikan, alur dan
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dada dibuat
tegak

DESAIN INI SELAIN KUAT
JUGA DAPAT MENAHAN AIR HUJAN
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